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ABSTRAK

Pendidikan Al-Islam (PAI) di sekolah Muhammadiyah memiliki
karakteristik yang berbeda dengan mata pelgjaran PAI di sekolah umum karena
dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 1slam Berkemajuan sertaterintegrasi dengan
kurikulum khas Muhammadiyah sehingga menuntut inovasi manajemen kurikulum
yang berkelanjutan. Namun, implementasi inovasi tersebut masih menghadapi
berbagai tantangan seperti kompetensi guru dalam mengelola kurikulum PAI,
kepemimpinan kepala sekolah, budaya kolaboratif, efektivitas Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), serta dukungan organisasi sekolah.
Keberhasilan PKB secara teoretis antara lain dipengaruhi oleh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan self-regulation guru. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) merekonstruksi proses terjadinya inovasi manajemen kurikulum PAI
Berkemajuan berbasis PKB; (2) menganalisis pengaruh positif langsung
kepemimpinan transformasional dan self-regulation terhadap kesktifan PKB dan
inovasi manajemen kurikulum; (3) menganalisis implementasi inovasi manajemen
kurikulum berkemajuan yang dibangun melalui kepemimpinan transformasional
dan self-regulation berbasis keaktifan mengikuti PKB; (4) merekonstruksi model
sistem pendidikan berkemajuan dalam inovasi mangemen kurikulum PAI berbasis
PKB.

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan desain embedded.
Subjek penelitian meliputi 60 guru PAI dengan rumus Slovin, 24 guru PAI, 10
kepala sekolah, 2 pengawas, dan 3 pengurus KKG sebagal subjek kualitatif yang
dipilih secara purposive. Datakuantitatif menggunakan angket tertutup skala Likert
yang telah diuji validitas, reliabilitas, dan dianalisis dengan regresi linear berganda
dan analisis jalur menggunakan SPSS 25.0 dan SmartPLS 4.0. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipatif, dan studi
dokumentasi, diuji keabsahannya dengan triangulasi sumber dan teknik, serta
dianalisis menggunakan model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) inovasi manajemen kurikulum
PAI Berkemajuan berbasis PKB berlangsung secara sistematis melalui identifikasi
kebutuhan, kolaborasi profesional, perencanaan, implementasi, dan evaluasi
berkelanjutan; (2) kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan self-
regulation guru PAI berpengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan
mengikuti PKB dan inovas manajemen kurikulum; (3) kepemimpinan
transformasional berperan sebagai motivator dan fasilitator, sedangkan self-
regulation sebagal dinamisator yang mendukung PKB dan inovasi kurikulum; dan
(49) model sistem pendidikan berkemajuan mengintegrasikan kepemimpinan
transformasional sebagai faktor eksternal dan self-regulation sebagai faktor internal
berbasis PKB untuk mendorong inovasi manajemen kurikulum PAI Berkemajuan
dengan karakteristik holistik, integratif, terbuka, dan adaptif.

Kata Kunci: Inovasi Kurikulum, Kepemimpinan Transformasional, Pendidikan

Al-l1slam, Pendidikan Berkemajuan, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan,
SD Muhammadiyah.
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ABSTRACT

Islamic Education (Pendidikan Al-Islam/PAl) in Muhammadiyah schools
has distinctive characteristics compared with Islamic Education in public schools
because it is developed based on the values of Progressive Islam (Islam
Berkemajuan) and integrated into the Muhammadiyah curriculum. This distinctive
context requires continuous curriculum management innovation; however, its
implementation continues to face chalenges related to teachers' curriculum
management competencies, principals leadership, collaborative culture, the
effectiveness of Continuing Professional Development (CPD), teachers self-
regulation, and organizational support. This study aims to: (1) reconstruct the
process of CPD-based Progressive Islamic Education curriculum management
innovation; (2) examine the direct positive effects of transformational leadership
and teachers' self-regulation on CPD participation and curriculum management
innovation; (3) analyze the implementation of curriculum management innovation
devel oped through transformational |eadership, teachers' self-regulation, and active
participation in CPD; and (4) reconstruct a Progressive Education System model
for CPD-based Islamic Education curriculum management innovation.

This study employed amixed-methods approach using an embedded design.
The quantitative sample consisted of 60 Islamic Education teachers selected using
the Slovin formul a, while the qualitative participants included 24 1slamic Education
teachers, 10 principals, 2 school supervisors, and 3 Teacher Working Group (KKG)
administrators selected through purposive sampling. Quantitative data were
collected using a validated and reliable Likert-scale questionnaire and analyzed
using multiple linear regression and path analysis with SPSS 25.0 and SmartPLS
4.0. Qualitative data were obtained through in-depth interviews, non-participant
observations, and document analysis, validated through source and method
triangul ation, and analyzed using the interactive model.

The findings indicate that: (1) CPD-based Progressive Islamic Education
curriculum management innovation follows a systematic process consisting of
needs identification, professional collaboration, planning, implementation, and
continuous evaluation; (2) transformational |eadership and teachers self-regulation
have positive and significant effects on CPD participation and curriculum
management innovation; (3) transformational leadership serves as amotivating and
facilitating external factor, while teachers' self-regulation functions as an internal
driver that strengthens CPD participation and curriculum management innovation;
and (4) the proposed Progressive Education System model integrates
transformational |eadership as an external factor and teachers' self-regulation as an
internal factor through CPD to promote holistic, integrative, adaptive, and open
curriculum management innovation in Progressive | slamic Education.

Keywords: Curriculum Innovation; Transformational Leadership; Islamic

Education; Progressive Education; Continuing Professional Development;
Muhammadiyah Elementary Schools.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab | ini merupakan bagian pengantar yang memberikan gambaran umum
penelitian. Diawali dengan Latar Belakang yang menguraikan konteks dan urgensi
penelitian, kemudian dilanjutkan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, serta
Kagian Pustaka sebaga bahan pembanding. Kerangka Teoretis memaparkan
landasan teori variabel-variabel penelitian, sedangkan Metode Pendlitian
menguraikan jenis dan desain, tempat dan waktu, subjek, teknik pengumpulan data,
validitas instrumen, uji keabsahan data, dan teknik analisis data. Bab | diakhiri
dengan Sistematika Penulisan yang memaparkan alur penulisan disertasi secara

kesaluruhan.

Latar Belakang

Guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertanggung
jawab dalam menyampaikan pengetahuan akademik, tetapi juga dalam membina
perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Dalam menjalankan tanggung
jawab yang berlapis ini, guru dituntut untuk senantiasa melakukan inovasi dalam
mangjemen kurikulum yang mereka kelola, baik dari segi metode, media, maupun
pendekatan pedagogis yang digunakan. Begitu pula guru Pendidikan Agama lslam
di sekolah Muhammadiyah dimana Pendidikan Agama Islam dalam hal ini

Pendidikan Al-Issam (PAI) yang digarkan memiliki keistimewaan yang



menekankan pembentukan karakter peserta didik.® Tingginya tuntutan profesional
tersebut seharusnya diimbangi dengan pengembangan keprofesian yang
berkelanjutan agar guru memiliki kompetensi yang memadai untuk menjalankan
perannya secara optimal.

Namun, realitas di lapangan di Indonesia menunjukkan kondisi yang belum
sgaan dengan tuntutan tersebut. Secara nasional, ribuan guru PAI yang masih
dalam masatugas belum mengikuti program PPG (Pendidikan Profesi Guru) Dalam
Jabatan, hingga tahun 2025.2 Ha ini mengindikasikan adanya ketertinggalan
sistemik dalam pengembangan keprofesian yang tercermin dari beberapa indikator
utama. Banyak guru juga masih mengalami kesulitan dalam perencanaan
pembel g aran, pengorganisasian kegiatan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian
yang sesual dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang menunjukkan tidak
hanya kesenjangan dalam pengetahuan pedagogis, tetapi juga dalam kapasitas
untuk melakukan inovasi pembelgjaran.®

Redlitas di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru,
khususnya guru PA| masih berada pada tingkat yang rendah.* Salah satu indikator

rendahnya kompetensi pedagogik tersebut dapat dilihat dari hasil uji kinerja guru

! Baidarus Baidarus dkk., “Al-Islam dan Kemuhammadiyahan sebagai Basis Pendidikan
Karakter,” AL-ASASYYA: Journal Of Basic Education 4, no. 1 (2019): 76,
https://doi.org/10.24269/gjbe.v4i1.2101.

2 Sarah Shafira Sandy dan Moh Khoeron, “Pemerintah Targetkan 629 Ribu Guru Agama
Tersertifikasi pada 2027,” Kementerian Agama Republik Indonesia, 4 Agustus 2025,
https://kemenag.go.id/nasi onal/pemerintah-targetkan-629-ri bu-guru-agama-tersertifikasi - pada-
2027-ADbng.

3 Elvima Nofrianni dkk., “Analisis Kesiapan Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar Di Sd,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Teknologi Informasi (JIPTI) 5, no. 1 (2024): 151.

4Rizky Indah Pratiwi dan Mokhammad Iman Firmansyah, “Evaluating Core Competencies
of Islamic Religious Education Teachers: A Study at the Education Office of Sumedang Regency,”
International Journal of Nusantara Islam 13, no. 1 (2025): 163.



yang secara nasional masih menunjukkan capaian yang rendah.® Kondisi ini
menjadi lebih kompleks ketika dikaitkan dengan data di atas bahwa hingga tahun
2025, masih terdapat ribuan guru PAl yang belum mengikuti Program Keprofesian
Berkelanjutan (PKB). Sementara itu, PKB merupakan program strategis yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru dalam berbagai
aspek, termasuk kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian.

Ketidakterlibatan sgjumlah besar guru PAl dalam program PKB
menyebabkan terjadinya kesenjangan kompetensi. Kesenjangan ini terlihat pada
berbagai aspek penting, terutama dalam ha kemampuan merencanakan
pembel gjaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, mengorganisasikan kegiatan
belgjar-mengajar secara sistematis, dan mengevaluasi hasil pembelgjaran secara
autentik dan komprehensif.® K elemahan-kelemahan ini tentu berdampak langsung
pada mutu pembelajaran PAI di sekolah, serta efektivitas pencapaian tujuan
pendidikan nasional.

Sementara itu, tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka memberikan
tantangan tambahan bagi guru. Kurikulum Merdeka menuntut kemampuan
pedagogik yang adaptif, reflektif, dan kontekstual. Menurut Basri & Rahman,
masih banyak guru PAl yang mengalami kesulitan dalam memahami filosofi
kurikulum baru ini, sehingga tidak mampu menerjemahkannya ke dalam praktik

pembelgaran yang bermakna. Dengan demikian, diperlukan pengembangan

5 Siti Asiah Tjabolo dan Herwin, “The Influence of Teacher Certification on the
Performance of Elementary School Teachers in Gorontalo Province, Indonesia.,” International
Journal of Instruction 13, no. 4 (2020): 347.

® Berber N. Langelaan dkk., “Differentiating instruction: Understanding the key elements
for successful teacher preparation and development,” Teaching and Teacher Education 140 (April
2024): 11, https://doi.org/10.1016/] .tate.2023.104464.



kompetensi guru PAI, baik melalui program sertifikasi seperti PPG maupun melalui
mekanisme lain yang bersifat berkelanjutan (PKB).”

Namun demikian, inovasi pembelgjaran bukanlah upaya individua semata.
K eberhasilan dalam mengembangkan strategi manajemen kurikulum yang inovatif
juga sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu membangun visi
bersama,® meningkatkan motivasi dan komitmen guru,® menciptakan budaya
kolaboratif,’® serta mendorong perubahan organisasi yang mendukung inovasi
pembelgaran dan pengembangan kurikulum.*' Dengan demikian, pemahaman
terhadap dinamika antara kepemimpinan transformasional di tingkat sekolah,
pengembangan keprofesian berkelanjutan guru, dan inovasi mang emen kurikulum
menjadi penting untuk dikgi secara komprehensif.

Redlitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua kepala sekolah
memiliki kapasitas kepemimpinan transformasional yang memadai.’> Masih

dijumpai kepala sekolah yang lebih berorientasi pada aspek administratif dan

"Hasan Basri dan Zaizul Ab Rahman, “Strengthening the Competence of PAI Teachers in
the Effective Implementation of the Independent Learning Curriculum,” Educative: Jurnal Ilmiah
Pendidikan 3, no. 1 (2025): 25, https.//doi.org/10.70437/educative.v3i1.668.

8 Muhamad Lugman Nuryana dan Mulyawan Safwandi Nugraha, “Peran kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah,” Jurnal Tahsinia 6, no. 1
(2025): 150-67.

9 Sabariah Sabariah dkk., “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Motivasi dan Komitmen Guru,” An-Nidzam: Jurnal Manajemen Pendidikan dan
Sudi Islam 11, no. 1 (2024): 69-80.

10 André Meyer dkk., “The relationship between principal leadership and teacher
collaboration: Investigating the mediating effect of teachers’ collective efficacy,” Educational
management administration & leadership 50, no. 4 (2022): 93-612.

11 Ali Rohmad dkk., “The role of curriculum implementation and principal leadership in
enhancing academic performance in Islamic boarding schools,” Journal of Social Studies Education
Research 15, no. 4 (2024): 338-73.

12 Restu Rahayu dan Sofyan Iskandar, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Dalam Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar,” Jurnal Elementaria Edukasia 6, no. 2 (2023):
287-97, https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5484.



birokratis daripada menjadi agen perubahan yang menginspirasi dan
memberdayakan guru. Gaya kepemimpinan yang otoriter dan kurang terbuka
terhadap gagasan baru sering kali menghambat munculnya inisiatif inovatif dari
para guru.'® Selain itu, minimnya pemahaman kepala sekolah tentang dinamika
pengembangan kurikulum PAI yang kontekstual dan relevan dengan perkembangan
zaman menyebabkan kebijakan yang diambil kurang berpihak pada upaya
peningkatan mutu pembelajaran. Kesenjangan antara tuntutan ideal kepemimpinan
transformasional dan praktik kepemimpinan di sekolah ini menjadi salah satu faktor
penghambat terciptanya ekosistemn inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
peran kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional perlu mendapatkan
perhatian serius agar inovasi mangjemen kurikulum PAI Berkemajuan dapat
terwujud secara optimal.

Lebih lanjut, Self-regulation juga merupakan aspek krusial dalam PKB Guru
karena memungkinkan mereka untuk belgjar secara mandiri, menetapkan tujuan
pembel gjaran pribadi, serta memantau dan mengevaluasi kemajuan mereka secara
berkelanjutan.* Kemampuan ini sangat penting dalam mendukung otonomi guru,
khususnya dalan menghadapi dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan

pembel gjaran abad ke-21. Guru yang memiliki tingkat self-regulation yang tinggi

13 Anna R. Shepherd-Jones dan Jill D. Salisbury-Glennon, “Perceptions matter: the
correlation between teacher motivation and principal leadership styles.,” Journal of Research in
Education 28, no. 2 (2018): 93-131.

14 Linda van den Bergh dkk., “Teacher learning in the context of a continuing professional
development programme: A case study,” Teaching and teacher education 47 (2015): 142-50.



cenderung lebih adaptif, reflektif, dan proaktif daam meningkatkan kualitas
pembel gjaran yang mereka berikan kepada peserta didik.®

Namun demikian, di Indonesia, integrasi konsep self-regulation dalam
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru masih relatif terbatas.
Penelitian mengenai penerapan self-regulation dalam konteks guru juga belum
banyak dilakukan, sehingga belum tergambar secara utuh bagaimana self-
regulation berperan dalam meningkatkan kinerja dan inovasi pembelgaran di
lapangan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah dalam kebijakan dan praktik
pendidikan yang perlu dijembatani melalui kajian ilmiah yang lebih mendalam dan
intervensi program yang dirancang secara strategis.

Oleh karenaitu, guru-guru PAI beradadi bawah tekanan yang semakin besar
untuk mewujudkan praktik pembelgaran yang inovatif yang mencerminkan
kompetensi dan kreativitas. Tekanan ini semakin terasa dengan adanya penekanan
yang semakin besar terhadap kepemimpinan transformasional di sekolah-sekolah,
yang diyakini dapat menumbuhkan lingkungan yang kolaboratif, suportif, dan
mendorong inovasi bagi paraguru.

Terdapat harapan masyarakat yang tinggi terhadep peran sekolah
Muhammadiyah dalam membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman
keagamaan yang memadai, moderat, dan berkemajuan.’® Namun, kenyataan di

lapangan menunjukkan bahwa pendidikan PAlI di SD Muhammadiyah Kota

15 Kathryn Bartimote-Aufflick dkk., “University teachers engaged in critical self-
regulation: How may they influence their students?,” dalam Trends and prospectsin metacognition
research (Springer, 2010), 427-44.

16 Rangga Eka Sakti, “Jajak Pendapat Litbang Kompas: Publik Apresiasi Peran
Muhammadiyah,” Kompas.id, 18 November 2024, https://www .kompas.id/artikel/jajak -pendapat-
litbang-kompas-publik-apresi asi-peran-muhammadiyah.



Y ogyakarta masih menghadapi berbagai tantangan. Pendidikan PAI di sekolah ini
tidak hanya dituntut sebagai mata pelgaran formal, tetapi juga sebagai fondasi
pembentukan karakter, nilai keislaman, dan etos keilmuan peserta didik sejak usia
dini. Sementaraitu, inovasi dalam manajemen kurikulum PAI yang menjadi kunci
keberhasilan tersebut masih belum optimal. Rendahnyakualitasinovasi mang emen
kurikulum PAI menjadi masalah yang strategis dan mendesak untuk dikaji secara
ilmiah.

Kota Y ogyakarta tidak hanya dikenal sebagai Kota Pendidikan, tetapi juga
merupakan kota tempat berdirinya Persyarikatan Muhammadiyah. Konsekuensi
dari status historis ini adalah perkembangan lembaga pendidikan Muhammadiyah
di wilayah tersebut berlangsung sangat pesat, sistematis, dan berkel anjutan. Namun
demikian, pesatnya pertumbuhan lembaga belum secara otomatis menjamin
kualitas inovasi manajemen kurikulum, khususnya pada mata pel gjaran Pendidikan
Agama Islam (PAl). Di satu sisi, kondisi ini menjadikan SD Muhammadiyah di
KotaY ogyakarta sebagai laboratorium sosial dan pendidikan yang representatif. Di
sisi lain, masih terdapat kesenjangan antara potensi besar yang dimiliki dengan
redisasi inovas mangjemen kurikulum PAI yang diharapkan. Oleh karena itu,
urgensi untuk mengkaji praktik inovasi manaemen kurikulum PAI dalam konteks
sekolah Islam modern yang responsif terhadap dinamika zaman menjadi semakin
mendesak, terutama di lokasi yang secara historis dan sosiologis menjadi pusat
gerakan Muhammadiyah.

Menanggapi urgensi dari isu-isu tersebut, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebaga LPTK (Lembaga



Pendidikan Tenaga Kependidikan) tertua di bawah Kementerian Agama, telah
diberikan mandat nasional. Pada tahun akademik 2024/2025, FITK UIN SUKA
diberi tanggung jawab untuk menyelenggarakan PPG Dalam Jabatan bagi ribuan
guru PAI di seluruh Indonesia. Program ini merupakan bagian dari upaya nasional
untuk memperkuat kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI sertadirancang
dengan tujuan yang ambisius. meningkatkan penguasaan pedagogik, mendorong
penggjaran reflektif, dan menumbuhkan inovasi dalam manajemen kurikulum.t’

Program PPG tahun 2024/2025 dilaksanakan secara penuh daring (100%
online) menggunakan Learning Management System yang terstruktur selama 85
hari, dengan mengikuti kurikulum yang ketat dan terstandar. Proses pembelgjaran
mencakup beberapa fase penting, seperti: (1) Pendalaman Materi untuk
memperkuat pemahaman kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, (2)
Lokakarya Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Kurikulum Merdeka guna
menyusun modul gar berbasis kurikulum Merdeka, (3) Ujian Komprehensif
sebagal evaluasi menyeluruh terhadap penguasaan materi, (4) Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) untuk penerapan langsung kompetensi mengajar di kelas, (5) Uji
Kinerja (UKIN) yang menilar kemampuan praktik pembelagjaran, serta (6) Ujian
Pengetahuan sebagal tahap akhir pengukuran capaian akademik.

Struktur program, sebagaimana diuraikan dalam Pedoman PPG DALJAB

2024 Kementerian Agama, menekankan pentingnya inovasi guru, adaptasi

17 ppg.uin-suka.ac.id, Orientasi Mahasiswa Baru PPG Batch 2 PAI dan Batch 3 Madrasah
Tahun 2025, t.t., diakses 18 Juli 2026, https.//ppg.uin-suka.ac.id/id/berita/detail/13423/orientasi-
mahasi swa-baru-ppg-batch-2-pai-dan-batch-3-madrasah-tahun-2025.



pembelgaran digital, dan perilaku belgar mandiri.®® Dalam konteks ini,
kepemimpinan transformasional dari kepala sekolah menjadi krusial dalam
mendorong guru untuk menghadapi tuntutan profesional PPG dengan efektif, yaitu
terkait dengan pelaksanaan PPL, sementara pembel gjaran mandiri (self-regulation)
menjadi penggerak internal bagi kesuksesan mereka. Adapun keaktifan guru dalam
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (Diklat fungsiona dan MGMP) juga
menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam mengembangkan
manajemen kurikulum PAI yang inovatif.

Meskipun upaya terstruktur ini telah dilakukan, masih terbatas penelitian
yang mengkaji pengaruh antara kepemimpinan transformasiona kepala sekolah,
self-regulation learning, dan keaktifan dalam Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru terhadap Inovasi Mangemen Kurikulum sebagai outcome.
Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada guru mata pelgjaran umum atau
menekankan variabel-variabel terpisah tanpa melihat bagaimana keempat variabel
itu saling berinteraksi dalam praktik. Sehinggadiperlukan penelitian yang bertujuan
untuk memahami hubungan keempat variabel tersebut.

Disertasi ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi Model
Pendidikan Berkemajuan dalam Inovasi Mangemen Kurikulum Pendidikan Al-
Isam Berbasis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan pada SD
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. Daam hal ini meneliti mengenai

Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah, sebagai faktor eksternal,

18 Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru Dalam
Jabatan (PPG Daljab) pada Kementerian Agama Tahun Anggaran 2024, 2024, 3.



melibatkan dukungan, bimbingan, dan budaya organisasi yang diberikan oleh
kepala sekolah. Self-regulation, sebagai faktor internal, mencakup kemampuan
guru untuk menetapkan tujuan, memantau kemajuan, dan mengadaptasi strategi
untuk meningkatkan pengembangan profesional dan praktik pembel gjaran di kel as.
Adapun keaktifan dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru
merupakan wahana organisasi/ program yang menjadi sarana meningkatkan
kompetensi guru PAI dalam belajar dan bekerja serta mengembangkan inovasi
pembelgaran sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Apabila ketiga
variabel utama tersebut yaitu variabel manusia (self-regulation/X2), Variabel
Kepemimpinan yaitu Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah (X 1), serta
Variabel Keaktifan dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru (Z)
berjalan dengan balk akan memberikan konstribusi yang positif dalam
mempengaruhi  Inovasi Mangemen Kurikulum PAl Berkemguan di Kota
Y ogyakarta.

Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan guru mata pelgaran PAIl. Data empiris mengenai pengaruh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation, dan keaktifan
daam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru terhadap Inovasi
Manajemen Kurikulum PAIl Berkemajuan dapat dijadikan dasar untuk menyusun
kebijakan yang mendorong terciptanya iklim sekolah yang mendukung kreativitas
dan pembaruan dalam praktik pembelgjaran. Selain itu, temuan ini juga relevan

untuk pengembangan program pelatihan kepemimpinan transformasional kepala
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sekolah yang menekankan pada aspek transformasional, agar kepala sekolah
mampu menjadi agen perubahan yang menginspirasi dan memberdayakan guru.

Di sisi lain, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam perancangan program
peningkatan profesionalisme guru, dengan menekankan pentingnya penguatan
kemampuan belgjar mandiri (self-regulation) sebagai fondasi dalam mengelola
pembelgaran secara inovatif. Demikian juga penelitian ini diharapkan dapat
menggambarkan proses belajar dan bekerja melalui  keaktifan dalam
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru sebagai wahana/ organisasi
tempat belgjar dan bekerja untuk menemukan inovasi manajemen kurikulum bagi
guru mata pelgjaran PAI di KotaY ogyakarta. Implikasi ini sangat penting, terutama
dalam konteks PAI, di mana guru dituntut untuk tidak hanya memahami konten
keagamaan secara mendalam, tetapi juga mampu menyampaikannya melalui
pendekatan pedagogis yang kreatif, relevan, dan sesual dengan perkembangan
zaman. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan arah strategis dalam
pembenahan sistern pembinaan dan pengembangan profesi guru PAI di masadepan.
Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, penting
untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian guna membatasi fokus kajian
ini. Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam disertasi ini adal ah:

1. Bagaimana proses terjadinya Inovasi Mangemen Kurikulum PAl
Berkemajuan berbasis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan SD

Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta?
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2. Apakah terdapat pengaruh positif langsung Kepemimpinan Transformasional
dan Self-regulation terhadap keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan dan Inovasi Manajemen Kurikulum?

3. Bagamana implementasi Inovas Mangemen Kurikulum Berkemajuan
dibangun melalui Kepemimpinan Transformasional dan Self-regulation
berbasis keaktifan mengikuti Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan?

4. Bagaimana model pendidikan berkemajuan dalam Inovasi Mangemen
Kurikulum Pendidikan Al-Issam berbasis Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan SD Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
Untuk memperoleh arah dan fokus yang jelas dalam pelaksanaan penelitian
ini, diperlukan perumusan tujuan yang spesifik dan terukur. Tujuan penelitian ini
disusun berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya. Adapun tujuan dari disertasi ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk menganalisis proses terjadinya Inovasi Mangemen Kurikulum PAI
Berkemajuan berbasis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan SD
Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta

2. Untuk menganalisis pengaruh  positif  langsung  Kepemimpinan
Transformasional dan Sdf-regulation terhadap kesktifan  mengikuiti
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dan Inovasi Mangemen
Kurikulum?

3. Untuk menganalisis implementass Inovasi Mangemen Kurikulum

Berkemagjuan dibangun melalui Kepemimpinan Transformasiona dan Sdlf-
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regulation berbasis keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan.

4. Untuk merekonstruksi model pendidikan berkemguan dalam Inovasi
Mangjemen Kurikulum PAIl berbasis Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan SD Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta.

Selain bertujuan untuk memberikan kontribusi akademik, penelitian ini juga
diharapkan memiliki nilai praktis yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak.
Secara umum, kegunaan dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, self-regulation, dan keaktifan mengikuti
Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan Guru terhadap Inovasi Mangjemen
Kurikulum PAl Berkemajuan. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya
referensi dalam kajian kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-
regulation, dan keaktifan mengikuti  Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru terhadap Inovas Mangemen Kurikulum PAl
Berkemajuan.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga bagi:
a. Bagi Kepala Sekolah. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

evaluas dan refleksi untuk meningkatkan praktik kepemimpinan
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transformasional di sekolah, agar lebih mampu mendorong guru dalam
mengembangkan inovasi manajemen kurikulum yang efektif dan adaptif.

. Bagi Guru Mata Pelgaran PAI. Pendlitian ini memberikan gambaran
mengenai pentingnya kepemimpinan transformasional kepala sekolah,
self-regulation, dan keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru terhadap Inovasi Mangemen Kurikulum PAlI
Berkemajuan. Dengan demikian, guru dapat lebih terdorong untuk
meningkatkan kapasitas pembelajaran mandiri dan keterlibatan aktif dalam
pengembangan pembelgjaran yang inovatif.

Bagi Dinas Pendidikan dan Pengambil K ebijakan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan dalam merancang kebijakan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru, terutama dalam ha pelatihan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, self-regulation, dan keaktifan mengikuti
Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan Guru, sertalnovasi Mangjemen
Kurikulum PAI Berkemajuan.

. Bagi Pengelola Program Sertifikas Guru. Penelitian ini dapat
dimanfaatkan untuk mengevaluasi dan mengembangkan meateri pelatihan
dalam program sertifikasi atau pendidikan profesi guru, khususnya dalam
aspek keterlibatan kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-
regulation, dan keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru, sehingga dapat berpengaruh secara positif terhadap

Inovasi Manajemen Kurikulum PAI Berkemajuan.
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e. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Penelitian ini
dapat menjadi masukan dalam merancang kurikulum dan pendekatan
pembelgaran di LPTK agar lebih menekankan pada keterlibatan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation, dan
keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru,
sehingga dapat berpengaruh secara positif terhadap Inovasi Mangemen
Kurikulum PAI Berkemajuan.

D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dianggap memiliki relevansi
dengan penelitian ini, berikut diuraikan beberapa penelitian terdahulu sebagai
pembanding sekaligus untuk menemukan novelty dari penelitian ini.

1. Penelitian oleh Liu, dkk. berjudul “Self-regulated learning strategies and
achievement goals among preservice physical education teachers” tahun 2019.
Penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulation memiliki peran penting
dalam keberhasilan akademik guru penelitian ini mengkai dua komponen
utama self-regulation, yakni strategi belgar dan motivasi, pada 419 mahasiswa
dari lima progran pendidikan guru di Amerika Serikat. Hasilnya
mengindikasikan bahwa penggunaan strategi kognitif dan metakognitif berada
pada tingkat sedang. Selain itu, tujuan penguasaan (mastery-approach goals)
memiliki pengaruh dominan terhadap strategi kognitif umum dan elaboras,
sementara tujuan performa (baik performance-approach maupun performance-
avoidance) juga berkorelasi positif dengan strategi kognitif umum dan berpikir

kritis. Berdasarkan temuan ini, para pendidik disarankan untuk
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mengintegrasikan self-regulation dalam proses pembelgaran serta mendorong
guru untuk mengembangkan tujuan belgjar yang berorientasi pada
penguasaan.’®

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian dan konteks implementasinya. Penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat memusatkan perhatian pada aspek internal calon
guru Pendidikan Jasmani, khususnya terkait dengan strategi kognitif, strategi
metakognitif, dan tujuan berprestasi dalam kerangka self-regulation. Penelitian
tersebut tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang mungkin memengaruhi
kemampuan regulasi diri guru. Sebaliknya, penelitian ini mengkaji self-
regulation sebagal faktor manusia (internal) dalam kaitannya dengan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebagai faktor kepemimpinan
(eksternal) yang berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi pedagogik
guru, adapun keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Guru sebagai faktor organisasi profesi guru khususnya dalam menciptakan
inovasi mangjemen kurikulum pada program PPG dalam Jabatan di lingkungan
FITK UIN Sunan Kalijaga dan kaitannya dengan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru melalui MGMP. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menekankan aspek kognitif dan motivasiona individual, tetapi juga
memperluas cakupan analisis terhadap dinamika interaksi antara guru PPG

dalam jabatan dan lingkungan pembelgjarannya setelah menjadi guru melalui

19 «Self-Regulated Learning Strategies and Achievement Goals among Preservice Physical
Education Teachers,” European Physical Education Review 26, no. 2 (2020): 375-91,
https://doi.org/10.1177/1356336X 19859602.
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2.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru dalam organisass MGMP.
Sedangkan persamaannya terletak pada fokus kajian terhadap self-regulation
sebagal salah satu faktor kunci dalam peningkatan kompetensi profesional guru.
Keduanya sama-sama menyoroti pentingnya kemampuan regulasi diri dalam
proses belgar calon guru, yang menjadi fondasi penting bagi keberhasilan
akademik maupun kinerja pedagogik di masa depan.

Artikel penelitian oleh Ganda dan Boruchovitch yang berjudul “Promoting Self-
regulated Learning of Brazilian Preservice Sudent Teachers. Results of an
Intervention Program” pada tahun 2018. Penelitian yang dilakukan di Brasil ini
bertujuan untuk menguji efektivitas suatu program inovatif yang dirancang
untuk mendorong self-regulation pada guru. Program tersebut dikembangkan
daam bentuk intervensi berbasis refleksi diri, yang mencakup kegiatan
reflektif, perkuliahan tentang kerangka teoretis self-regulation, serta tugas-
tugas teoritis yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri
guru baik sebagai peserta didik maupun sebaga calon pendidik. Pendlitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimental yang melibatkan tiga tahap: pre-test,
intervensi, dan post-test, dengan melibatkan 109 mahasiswa dari empat kelas
pada tahun pertama program pendidikan guru di sebuah universitas negeri di
S80 Paulo. Kelas-kelas peserta secara acak dibagi menjadi tiga kondisi:
kelompok eksperimen dengan intervensi penuh, kelompok eksperimen yang
hanya menerima materi teoretis, dan dua kelompok kontrol yang tidak
mengikuti kursus sama sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa format

intervensi berbasis refleksi ini berdampak positif terhadap peningkatan
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kemampuan regulasi diri guru. Kedua kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan signifikan dalam skor efikasi diri terhadap self-regulation serta
penggunaan strategi belgar, jika dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan self-regulation dalam
pendidikan guru tidak hanya efektif melalui pendekatan teoretis, tetapi juga
membutuhkan keterlibatan aktif guru dalam proses refleksi dan pembelgjaran
yang mendalam.?

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada konteks implementasi dan fokus variabel eksterna yang dikaji.
Penelitian di Brasil lebih menitikberatkan pada efektivitas intervensi berbasis
refleksi untuk meningkatkan self-regulation guru dari sisi internal mereka
sendiri, tanpa melibatkan faktor lingkungan atau relasional seperti
kepemimpinan guru. Sebaliknya, penelitian ini mengkaji self-regulation dalam
konteks keterkaitannya dengan kepemimpinan transformasional kepala sekolah
sebagal faktor eksternal yang turut membentuk kompetensi pedagogik guru,
khususnya dalam pengembangan inovasi mana emen kurikulum pada program
PPG dalam Jabatan FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Dengan demikian,
penelitian ini menyoroti pentingnya sinergi antara kemampuan internal guru
dan pengaruh lingkungan eksternal dalam membentuk kualitas pembelgjaran

calon guru.

2 Danielle Ribeiro Ganda dan Evely Boruchovitch, “Promoting Self-Regulated Learning
of Brazilian Preservice Student Teachers: Results of an Intervention Program,” Frontiers in
Education 3 (Februari 2018): 1-12, https://doi.org/10.3389/feduc.2018.00005.

18



Persamaan antara kedua penelitian ini terletak pada perhatian yang sama
terhadap self-regulation sebagai komponen krusial dalam pendidikan guru.
Keduanya mengakui bahwa pengembangan self-regulation memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesional, serta mengedepankan
perlunya pendekatan pembelgaran yang melibatkan refleksi diri dan strategi
belgjar yang efektif bagi calon guru.

. Artikel jurna oleh Tran dkk. dengan judul “Preservice Science Teachers’
Per spectives on and Practices Related to Self-Regulated Learning after a Brief
Learning Opportunity” pada tahun 2022. Penelitian ini dilakukan terhadap
calon guru sains ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif dan praktik
mereka terkait self-regulation setelah mengikuti pembelajaran singkat
mengenai topik tersebut. Sebanyak 12 peserta yang mengikuti program
sertifikasi guru sains tingkat menengah menjadi subjek dalam penelitian ini.
Data diperoleh dari tugas-tugas perkuliahan, rencana pembelgaran, dan
wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para calon
guru mengapresiasi pentingnya self-regulation dan mencoba mengintegrasikan
proses self-regulation dalam pembel gjaran sains yang mereka rancang. Namun
demikian, mereka masih membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk dapat
menerapkan self-regulation secara sistematis di kelas. Temuan ini relevan bagi
para pendidik guru sains yang ingin meningkatkan kualitas penggaran,
khususnya karena penelitian ini menjembatani keterkaitan antara self-

regulation dan pengajaran sains. Selainitu, implikasi penelitian ini juga penting
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bagi pengembang kurikulum dan pengajar dalam merancang pembel gjaran yang
lebih berorientasi pada penguatan self-regulation.?*

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dan penelitian ini terletak
pada pendekatan dan cakupan fokusnya. Pendlitian tersebut menyoroti
pemahaman dan praktik individu calon guru sains dalam menerapkan self-
regulation setelah intervensi pembelgaran yang singkat, tanpa mengaitkannya
dengan faktor eksternal seperti kepemimpinan atau konteks struktural lembaga
pendidikan. Sebaliknya, penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi self-
regulation, tetapi juga mengkai keterkaitannya dengan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam membentuk kompetensi pedagogik
guru, khususnya dalam kerangka inovasi mangjemen kurikulum pada PPG
dalam Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dan dikaitkan dengan
outcome lulusan PPG dalam jabatan ketika mengembangkan inovasi
manaj emen kurikulum melalui Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan Guru
lewat organisasi/program MGMP.

Persamaan antara kedua penelitian ini terletak pada perhatian yang sama
terhadap self-regulation sebaga kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh
caon guru. Keduanya sama-sama menunjukkan bahwa pemahaman dan
penguatan self-regulation dapat berdampak pada peningkatan kualitas
pembelgaran dan profesionalisme guru, serta menekankan pentingnya peran

pendidikan guru dalam mendukung proses tersebut.

2L Hong H. Tran dkk., “Preservice Science Teachers’ Perspectives on and Practices Related
to Self-Regulated Learning after a Brief Learning Opportunity,” Sustainability 14, no. 10 (2022): 1-
13, https://doi.org/10.3390/su14105923.
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4. Artikel jurnal penelitian oleh Mawardi dan Koeswanti dengan judul “PPG
Sudents Learning Competency Analysis From Self Regulated Learning
Factors® pada tahun 2021. Penelitian ini menggambarkan pengalaman
pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) untuk Guru Sekolah
Dasar menunjukkan bahwatingkat kelulusan peserta PPG secaranasional masih
berada pada angka rata-rata sekitar 70%. Kondisi ini menjadi bahan refleksi
penting bagi para pengelola program untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan PPG ke depan. Salah satu studi yang dilakukan bertujuan untuk
menganalisis kompetensi guru PPG serta perbedaannya berdasarkan tingkat
self-regulation. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan metode korel asional-komparatif, dengan teknik analisis dokumen dan
instrumen pengukuran self-regulation sebagai aat pengumpulan data.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 34 mahasiswa PPG, ditemukan bahwa
tingkat self-regulation guru tergolong sangat tinggi dengan rata-rata skor 88,76,
sedangkan rata-rata skor kompetensi mencapai 90,44. Kontribusi sdlf-
regulation terhadap kompetensi guru tercatat sebesar 15,8%, yang
menunjukkan bahwa guru dengan tingkat self-regulation tinggi memiliki
kompetensi belagjar yang secara signifikan lebih baik.??

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dan penelitian ini terletak
pada tujuan dan konteks fokus anadlisis. Penelitian tersebut berfokus pada

kontribusi self-regulation terhadap kompetensi guru PPG secara kuantitatif,

2 Mawardi Mawardi dan Henny Dewi Koeswanti, “PPG Students’ Learning Competency
Analysis From Self Regulated Learning Factors,” Jurnal llmiah Sekolah Dasar 5, no. 4 (2021): 737—
42, https://doi.org/10.23887/jisd.v5i4.40111.
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5.

tanpa memperhitungkan peran lingkungan sosial-pedagogis, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, dalam proses pengembangan kompetensi.
Sebaliknya, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan holistik dengan
mempertimbangkan hubungan antara self-regulation sebagai faktor internal dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebagai faktor eksternal dan
keaktifan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru melalui program
PPG dan MGMP sebagai faktor struktural organisasional yang turut
membentuk kompetensi pedagogik guru dalam konteks pengembangan inovasi
manajemen kurikulum.

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
pentingnya self-regulation sebagai variabel yang berkontribusi signifikan
terhadap pencapaian kompetensi guru PPG. Kedua studi ini sepakat bahwa
penguatan kemampuan regulasi diri dalam belgjar merupakan aspek strategis
dalam mendukung kesuksesan akademik dan profesionalisme guru masadepan.
Artikel jurnal penelitian oleh Saariaho dengan judul “Student teachers’ self- and
co-regulation of learning during teacher education” pada tahun 2015.
Penelitian ini terkait self-regulation terus berkembang seiring meningkatnya
perhatian terhadap pentingnya keterampilan regulasi diri dalam proses belgar
guru. Selain itu, dalam satu dekade terakhir, minat terhadap co-regulation
sebagai fasilitator dalam mendukung keterampilan regulasi diri siswa dan
kemampuan untuk mendukung regulasi belgjar teman sebaya juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Namun, pemahaman kitamengenai dinamika self-

regulation dan co-regulated learning pada guru masih terbatas. Studi yang
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dilakukan oleh pendliti di Finlandiaini bertujuan untuk mengeksplorasi kedua
bentuk regulasi tersebut dalam konteks pendidikan guru. Melibatkan 19
mahasiswa calon guru sekolah dasar dari sebuah universitas berbasis riset,
penelitian ini menggunakan wawancara dan dianalisis dengan strategi abduktif.
Hasilnya menunjukkan bahwa guru lebih sering menerapkan self-regulation
dibandingkan co-regulated learning selama studi mereka, dengan praktik
mengajar menjadi arena utama bagi proses regulatif tersebut. Meskipun kedua
jenis regulasi ini memiliki komponen yang serupa, ditemukan adanya
perbedaan kualitas dalam penerapannya. Aktivitas co-regulated learning yang
melibatkan rekan sgawat dan pendidik guru menunjukkan tingkat kedalaman
dan makna belgjar yang lebih tinggi dibandingkan aktivitas belgjar yang
sepenuhnya bersifat self-regulation.?

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian dan ruang lingkup kontekstualnya. Penelitian yang
dilakukan di Finlandia tersebut lebih menekankan pada eksplorasi kualitatif
terhadap dinamika self-regulation dan co-regulated learning dalam proses
pembel gjaran calon guru Sekolah Dasar, dengan menyoroti kualitas dan elemen
regulasi yang muncul dalam praktik mengajar. Sebaliknya, penelitian ini
menitikberatkan pada hubungan antara self-regulation dan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah serta kontribusinya terhadap pengembangan

kompetensi pedagogik dalam konteks program PPG dalam jabatan di Indonesia.

2 Emmi Saariaho dkk., “Student teachers’ self- and co-regulation of learning during teacher
education,” Learning: Research and Practice 2, no. 1 (2016): 44-63,
https://doi.org/10.1080/23735082.2015.1081395.
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Dengan demikian, penelitian ini memiliki orientasi yang lebih aplikatif dan
integratif karena tidak hanya mengeksplorasi aspek regulasi diri, tetapi juga
mengkaji bagaimana faktor eksternal, seperti kepemimpinan kepala sekolah,
turut mempengaruhi pengembangan inovasi dalam manajemen kurikulum.
Namun demikian, terdapat persamaan mendasar antara kedua penelitian
ini, yakni sama-sama mengakui bahwa self-regulation merupakan komponen
penting dalam pembentukan kompetensi profesional guru. Keduanya sepakat
bahwa penguatan kemampuan regulasi diri tidak hanya bermanfaat bagi
pencapai an akademik calon guru, tetapi jugaesensial dalam mendukung mereka
menjadi fasilitator pembelgjaran yang reflektif dan adaptif di ruang kelas.
Dengan memperhatikan dinamika ini, maka pendidikan guru perlu secara
sistematis merancang intervensi dan lingkungan belgar yang mendorong
regulasi diri dan kolaborasi dalam pembel gjaran.
. Artikel jurna penelitian oleh Endedijk dkk. yang berjudul “The Nature of
Student Teachers’ Regulation of Learning in Teacher Education” pada tahun
2011. Penelitian yang dilakukan oleh akademisi di institusi pendidikan
pascasarjana tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi Kkarakteristik self-
regulation guru dalam berbagai konteks teoretis dan praktis selama masa
pendidikan guru. Dengan menggunakan metode content analysis terhadap
learning reports terbuka, penelitian ini menemukan adanya dua dimensi utama
dalam aktivitas regulasi pembelajaran, yaitu regulasi aktif versus pasif, serta
regulasi prospektif versus retrospektif. Hasilnya menunjukkan bahwa regulasi

aktif lebih dominan terjadi di sekolah praktik, sedangkan regulasi pasif lebih
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banyak muncul di konteks pembelgaran universitas. Penelitian ini menyoroti
pentingnya perluasan konsep self-regulation yang tidak hanya fokus pada
perencanaan awa pembelgjaran, tetapi juga pada aspek reflektif dan
retrospektif sebagai bagian dari pembelagjaran menjadi seorang guru.?*

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan pendlitian ini terletak
pada pendekatan dan cakupan variabel yang diteliti. Penelitian tersebut lebih
menekankan pada eksplorasi kualitatif terhadap bentuk-bentuk regulasi
pembel g aran yang dilakukan ol eh guru dalam konteks pengalaman bel gjar teori
dan praktik mengagar, tanpa memasukkan variabel eksternal seperti
kepemimpinan atau pengaruh lingkungan pembimbing. Sebaliknya, penelitian
ini menggabungkan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hubungan antara
self-regulation dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
keaktifan guru serta pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogik dalam
konteks PPG Daam Jabatan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang interaksi antara faktor internal dan eksterna dalam
pembel gjaran guru.

Namun demikian, terdapat persamaan yang substansia antara
keduanya, yaitu sama-sama menempatkan self-regulation sebagai elemen
krusia dalam proses pembentukan identitas profesional calon guru. Kedua
penelitian menggarisbawahi bahwa untuk mendukung efektivitas pendidikan

guru, diperlukan desain pembelgaran yang tidak hanya mendorong

2 Maaike D. Endedijk dkk., “The Nature of Student Teachers’ Regulation of Learning in
Teacher Education,” British Journal of Educational Psychology 82, no. 3 (2012): 469-91,
https://doi.org/10.1111/j.2044-8279.2011.02040.X.
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perencanaan belgjar, tetapi juga memfasilitasi refleksi dan adaptasi selama
proses belgar berlangsung. Oleh karena itu, baik penelitian ini maupun
penelitian sebelumnya memberikan kontribusi penting dalam merancang
strategi pendidikan guru yang lebih responsif terhadap kebutuhan pembelajar
dewasa.

. Artikel jurnal penelitian oleh Faridah dkk. yang berjudul ”Kompetensi
Profesional dan Pedagogik Guru Dalam Pengelolaan Pembelgjaran di Sekolah
Dasar” padatahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru berkontribusi dalam
pengelolaan pembelajaran serta peningkatan mutu pendidikan. Dengan
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru tercermin dalam
kemampuan merencanakan pembelgaran, seperti penyusunan modul gar,
silabus, media dan sumber belgar, sertaevaluasi yang selaras dengan petunjuk
yang ditetapkan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa guru yang
melaksanakan pembelgjaran tanpa perencanaan yang tertulis. Di sisi lain,
kompetensi profesional guru tercermin melalui penguasaan materi, struktur, dan
konsep mata pelgjaran, yang ditunjukkan melalui kegiatan review materi
sebelum pembelgaran dan pemanfaatan media yang relevan. Evauasi

pembelgaran yang dilakukan juga telah sesuai dengan tujuan pembelgaran,
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mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai karakter siswa.
Evaluasi ini dilakukan secara berkala setiap selesai satu pokok bahasan.?®

Adapun persamaan antara penelitian Faridah, dkk dengan penelitian
disertasi ini adalah sama-sama menyoroti pentingnya kompetensi pedagogik
guru dalam konteks pengelolaan dan efektivitas pembelgaran. Keduanya juga
menekankan evaluasi pembelgjaran sebagai indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses belgar mengajar. Sementara itu, perbedaannya terletak
pada ruang lingkup dan pendekatan analisis. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada deskripsi praktik kompetensi guru di lapangan,
sedangkan penelitian disertasi mengaitkan kompetensi pedagogik dengan
variabel-variabel  lain  seperti  self-regulation  dan  kepemimpinan
transformasional guru pamong dalam konteks Program Pendidikan Profesi
Guru (PPG) Daam Jabatan dan dikaitan dengan keaktifan mengikuti program
pendidikan profesi guru berkelanjutan melalui MGMP.

8. Artikel jurnal penelitian oleh Polyiem dan Nuangchalerm dengan judul
“Competencies of New Teachers in Learning Management in Teacher
Production for Local Development” pada tahun 2023. Penelitian yang
dilakukan ini memiliki dua tujuan utama, yaitu (1) meningkatkan kompetensi
pengelolaan pembelgjaran guru pemula dalam program penyiapan guru untuk
pembangunan daerah, dan (2) menggali pandangan guru pemula terhadap

kompetensi pengelolaan pembelajaran berdasarkan pendekatan penyiapan guru

% Saraya Faridah dkk., “Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Dalam Pengelolaan
Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 5, no.
9 (2020): 1359-64, https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i9.14059.
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untuk pembangunan daerah. Penelitian ini melibatkan 84 guru dari 12 disiplin
ilmu berbeda yang tergabung dalam jaringan pendidikan wilayah timur laut
bawah Thailand. Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi kuesioner
wawancara dan tes kompetensi pengelolaan pembelgaran. Hasil analisis data
kuantitatif menunjukkan bahwa tingkat kompetensi pengelolaan pembelgjaran
peserta sudah cukup tinggi setelah siklus pertama, dan meningkat menjadi
sangat tinggi setelah siklus kedua. Guru pemula menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam merancang aktivitas pembelgaran yang sesuai dengan
tujuan, topik, dan usia peserta didik. Selain itu, mereka juga mampu
mengimplementasikan pengelolaan pembelgjaran yang selaras dengan
keterampilan abad ke-21 dan mendukung peningkatan mutu pendidikan.®
Persamaan antara penelitian ini dan disertasi yang dilakukan terletak
pada fokusnya terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pengelolaan
pembel g aran. Keduanya menekankan pentingnya peran guru dalam menyusun
dan mengimplementasikan strategi pembelgaran yang efektif serta relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Namun, perbedaannya terletak pada
pendekatan dan konteks kajian. Penelitian ini menitikberatkan pada
peningkatan kompetensi guru pemulamelalui program pel atihan berbasis lokal,
sedangkan disertasi yang dilakukan mengkaji kompetensi guru PPG dalam
jabatan dengan mempertimbangkan aspek self-regulation dan pengaruh

kepemimpinan transformasiona kepala sekolah, yang memberikan perspektif

% Titiworada Polyiem dan Prasart Nuangchalerm, “Competencies of New Teachers in
Learning Management in Teacher Production for Local Development,” Journal of Curriculum and
Teaching 12, no. 3 (2023): 91-99, https://doi.org/10.5430/jct.v12n3p91.
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9.

lebih mendalam terhadap proses pembentukan kompetensi guru dalam
lingkungan profesional yang lebih kompleks.
Artikel jurnal oleh Marmoah yang berjudul “Teacher Challenges in Designing
the Learning after Curriculum Change: An Analysis of Learning Management
System” pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi guru dalam merancang pembel gjaran pasca perubahan
kurikulum. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan melibatkan 214 guru sekolah dasar dari enam kota di Jawa Tengah,
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melaui survel daring menggunakan
Google Forms yang terdiri dari tiga aspek utama: tantangan guru terhadap
perubahan kurikulum, kemampuan guru dalam merancang pembelgjaran, serta
pengetahuan dan kompetensi guru dalam penggunaan Learning Management
System (LMS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan terbesar guru
terletak pada aspek mangemen, pengalaman, dan referensi dalam
mengimplementasikan kurikulum baru, meskipun secara umum guru
menunjukkan kesigpan yang tinggi. LMS dipandang sebagai solusi potensial
untuk membantu guru dalam merancang modul pembelg aran yang efektif dan
efisien, karena sebagian besar guru sudah familiar dengan penggunaannya.?’
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan disertasi yang sedang
dikerjakan, khususnyadalam hal penekanan terhadap pentingnyakesiapan guru

dalam menyikapi perubahan pendidikan dan pengembangan kompetensi

27 Sri Marmoah dkk., “Teacher Challenges in Designing the Learning after Curriculum

Change: An Analysis of Learning Management System,” International Journal on Advanced
Science, Engineering and Information Technology 13, no. 6 (2023): 2205-2212,
https://doi.org/10.18517/ijaseit.13.6.19655.
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10.

profesional. Keduanya menyoroti kebutuhan guru akan dukungan sistematik
dalam merancang pembelgaran yang bermakna. Perbedaannya terletak pada
ruang lingkup kaian dan pendekatan. Penelitian ini lebih terfokus pada
tantangan eksternal guru dalam menghadapi perubahan kurikulum serta
pemanfaatan teknologi sebagai solusi, sedangkan disertasi ini lebih mendalami
faktor internal guru, seperti self-regulation dan pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam proses pembentukan kompetensi guru.
Dengan demikian, kedua penelitian ini saling melengkapi dalam memahami
kompleksitas tantangan dan kebutuhan pengembangan guru di era transformasi
pendidikan.

Artikel jurnal oleh Choy dkk. yang berjudul “Beginning Teachers’ Perceptions
of their Pedagogical Knowledge and Skills in Teaching: A Three Year Sudy”
pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki persepsi guru
pemula terhadap pengetahuan dan keterampilan pedagogik dalam proses
pembel gjaran di Singapura. Data dikumpulkan dalam rentang waktu tigatahun,
yaitu saat guru menyelesaikan program pendidikan profesi guru, di akhir tahun
pertama, dan di akhir tahun ketiga masa mengajarnya. Fokus utama studi ini
adalah untuk memahami perkembangan persepsi guru pemula terhadap tiga
aspek utama dalam pembelgaran: perencanaan pembelgaran, manaemen
kelas, dan strategi penggaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan pedagogik guru
pemula di ketiga aspek tersebut setelah tahun ketiga mengagar, meskipun

peningkatan tersebut terjadi dengan lgju yang berbeda. Temuan ini menegaskan
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11.

bahwa pembelgaran untuk menjadi guru yang efektif merupakan proses
berkelanjutan yang dimulai dari pendidikan pra-jabatan dan terus berkembang
selama masa awal penggjaran.?®

Studi ini memiliki kesamaan dengan disertasi ini, terutama dalam hal
penekanan pada perkembangan kompetensi guru yang berlangsung secara
bertahap dan berkelanjutan. Keduanya menekankan pentingnya dukungan
sistematis bagi guru pemula sejak masa pendidikan hingga awal karier
profesional. Namun, terdapat perbedaan dalam konteks dan fokus variabel yang
diteliti. Studi ini berfokus pada persepsi guru terhadap tiga aspek keterampilan
mengajar dalam konteks pendidikan di Singapura, sementara disertasi ini
menitikberatkan pada pengaruh self-regulation dan  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam pembentukan kompetensi profesional
guru PPG di Indonesia. Dengan demikian, studi ini memperluas pemahaman
mengenai perkembangan kompetensi pedagogik guru dan menegaskan
perlunya sistem pendampingan jangka panjang dalam pendidikan profesi guru.
Artikel jurnal oleh Ningtiyas dan Jailani berjudul “Does Teacher's Training
Affect the Pedagogical Competence of Mathematics Teachers?” pada tahun
2018. Penélitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pel atihan terhadap
dua aspek utama kompetensi pedagogik, yaitu aspek pengetahuan dan
keterampilan. Sampel dalam penédlitian ini terdiri dari 20 guru Matematika di

Indonesiayang dipilih secara acak melalui survei. Pengumpulan data dilakukan

2 Doris Choy dkk., “Beginning Teachers’ Perceptions of their Pedagogical Knowledge and

Skills in Teaching: A Three Year Study,” Australian Journal of Teacher Education 38, no. 5 (2013):
68-79, https://doi.org/10.14221/4jte.2013v38n5.6.
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melalui tes untuk mengukur aspek pengetahuan dan kuesioner untuk mengukur
aspek keterampilan serta pelatihan yang telah diikuti. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa pelatihan yang diikuti justru memberikan kontribusi
negatif terhadap aspek pengetahuan. Sebaliknya, data kuesioner
mengungkapkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap aspek
keterampilan pedagogik guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan
memiliki dampak yang menguntungkan bagi keterampilan pedagogik guru
matematika, meskipun belum efektif dalam meningkatkan pengetahuan
pedagogik mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa guru matematika
membutuhkan pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan perangkat
pembelgaran, metode/teknik/strategi pembelgaran, pemanfaatan teknologi
informasi, dan mediapembel gjaran. Selainitu, ditemukan bahwa pelatihan yang
telah diberikan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan guru dan
diperlukan pelatihan yang berkelanjutan serta komunikasi aktif antar peserta
pelatihan.?®

Studi ini memiliki kesamaan dengan disertasi ini dalam hal fokus pada
peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui program pelatihan. Kedua
studi sama-sama menekankan pentingnya pelatihan yang tepat guna dalam
mendukung profesionalisme guru. Namun, terdapat perbedaan seperti subyek
penelitian yang akan dilakukan adalah berfokus pada guru PAI. Selain itu,

terdapat juga perbedaan dalam pendekatan dan hasil temuan. Studi ini

2 F. A. Ningtiyas dan Jailani, “Does Teacher’s Training Affect the Pedagogical
Competence of Mathematics Teachers?,” Journal of Physics: Conference Series 1097, no. 1 (2018):
1-8, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1097/1/012106.
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membedakan secara eksplisit antara pengaruh pelatihan terhadap aspek
pengetahuan dan keterampilan, serta menemukan adanya dampak yang bertolak
belakang. Sementara disertasi ini lebih menitikberatkan pada hubungan antara
pembelgaran yang diatur sendiri (self-regulation) dan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam membentuk kompetensi profesional
guru PPG secara holistik. Dengan demikian, studi ini memperkaya diskusi
mengenai ef ektivitas pelatihan guru dan pentingnya kesesuaian materi pelatihan
dengan kebutuhan riil di lapangan.

12. Artikel jurnal oleh Ha dkk. yang berjudul “Training Pedagogical S«ills:
Evaluation of Lecturers and Teacher Training Students at Educational
Universities in Viethnam” pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasl proses pengaaran keterampilan pedagogik di  lembaga
pendidikan di Vietnam berdasarkan persepsi dosen dan calon guru. Studi ini
merupakan studi cross-sectional berbasis sekolah yang menggunakan metode
survei untuk mengumpulkan data dari 448 mahasiswa calon guru dan 85 dosen.
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan tujuan penelitian serta standar yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Pelatihan Vietnam, dengan nilai
reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,83. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebutuhan pembelgjar belum sepenuhnya terakomodasi dalam program
pelatihan pedagogik di lembaga pendidikan guru. Oleh karena itu, disarankan
agar universitas pendidikan melakukan perbaikan terhadap rencana pelatihan,
is kurikulum, dan metode pelatihan untuk memaksimalkan praktik

keterampilan profesional, mendukung pengembangan keterampilan lunak, serta
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meningkatkan interaksi antara dosen dan calon guru. Selain itu, penguatan
kompetensi profesional dosen dan pemantauan proses pembelgaran juga
direkomendasikan guna meningkatkan kualitas pelatihan guru di Vietnam.*

Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan pendekatan yang berbeda,
yaitu dengan menelusuri hubungan antara self-regulation guru dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kompetensi
pedagogik guru dalam konteks inovasi manajemen kurikulum pada PPG Dalam
Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada evaluasi proses pelatihan, melainkan juga menganalisis secara
kuantitatif pengaruh duavariabel penting terhadap kemampuan pedagogik guru
dalam konteks program PPG, yang merupakan bagian dari upaya peningkatan
profesionalisme guru secara berkelanjutan di Indonesia. Dengan demikian,
penelitian ini melengkapi wacana akademik yang telah dibangun oleh Ha dkk.
dengan menghadirkan sudut pandang berbeda yang mempertimbangkan aspek
individual (self-regulation) dan kepemimpinan (transformasional) dalam
mendukung inovasi pendidikan.

13. Artikel jurnal oleh Babair berjudul “The Skill Development of 21st Century
Teachers on the Basis of Applying the Concepts of Instructional Design Skills”
pada tahun 2023. Penelitian yang dilakukan dalam konteks pengembangan
keterampilan guru abad ke-21 melalui penerapan konsep instructional design

skills menunjukkan pentingnya kesadaran guru terhadap tuntutan keterampilan

% Huong Thi Lan Ha dkk., “Training pedagogical skills: evaluation of lecturers and teacher
training students at educational universities in Vietnam,” EURAS A Journal of Mathematics, Science
and Technology Education 17, no. 12 (2021): 1-13.



abad ke-21 serta metode pembelgjaran yang sesuai. Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikas keterampilan perancangan pembelgaran yang perlu dimiliki
oleh guru abad ke-21 dan tantangan utama yang mereka hadapi. Dengan
pendekatan deskriptif dan instrumen berupa kuesioner yang disebarkan kepada
20 pakar kurikulum, hasil penelitian menunjukkan adanya kesadaran akan
pentingnya keterampilan tersebut, meskipun guru masih menghadapi berbagai
tantangan dalam implementasinya. Persamaan dengan penelitian ini terletak
pada fokus keduanya terhadap kompetensi pedagogik dalam konteks
pendidikan kontemporer, serta pentingnya pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan
kebutuhan peserta didik.3*

Namun demikian, terdapat perbedaan yang signifikan dari segi
pendekatan dan variabel yang dikaji. Penelitian ini menelaah hubungan antara
self-regulation guru dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah
terhadap kompetensi pedagogik guru dalam konteks program PPG Daam
Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sementara itu, penelitian
terdahulu lebih menitikberatkan pada identifikasi kebutuhan keterampilan dan
tantangan guru secara umum dalam menguasal instructional design, tanpa
mengaitkannya secara langsung dengan kepemimpinan kepala sekolah atau
regulasi diri peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan

kontribusi baru dengan memadukan aspek kepemimpinan, kemampuan belgjar

31 Mervat Babair, “The Skill Development of 21st Century Teachers on the Basis of
Applying the Concepts of Instructional Design Skills,” Journal of Higher Education Theory and
Practice 23, no. 1 (2023): 45-61, https://doi.org/10.33423/jhetp.v23i1.5791.
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mandiri guru, dan konteks pendidikan guru secara spesifik untuk menjawab
tantangan dalam mengembangkan inovasi mangemen kurikulum yang sesuai
dengan tuntutan abad ke-21.

14. Artikel jurnal oleh Maris dkk. berjudul “Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah, Kinerja Guru dan Mutu Sekolah” pada tahun 2016. Penelitian
ini mengenal pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
kinerja guru terhadap mutu sekolah di SD Negeri terakreditasi A di Kabupaten
Cianjur menekankan pentingnya kepemimpinan dan kinerja sebaga faktor
determinan dalan meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi sederhana, regresi
ganda, dan korelasi parsial terhadap 327 responden, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa baik kepemimpinan transformasiona kepala sekolah
maupun kinerja guru secara signifikan berpengaruh terhadap mutu sekolah,
dengan kontribusi masing-masing sebesar 49% dan 50,2%, serta pengaruh
gabungan sebesar 52,1%. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan, yakni samasama mengkai hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan faktor individu (seperti kinerja atau self-
regulation) terhadap peningkatan kualitas pendidikan.?

Namun, terdapat perbedaan utama dalam fokus subjek penelitian.
Penelitian ini berfokus pada kepala sekolah dan guru secara umum dalam

konteks mutu sekolah dasar negeri, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

%2 Intan Silvana Maris dkk., “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Kinerja
Guru, dan Mutu Seckolah,” Jurnal Administrasi Pendidikan 13, no. 2 (2016): 173-88,
https://doi.org/10.17509/jap.v23i2.5645.
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secarakhusus meneliti hubungan antara self-regulation guru dan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru PAI
dalam mengembangkan inovasi manajemen kurikulum pada program PPG
Daam Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Dengan demikian,
penelitian ini memperkaya wawasan mengenai peran kepemimpinan dalam
konteks pembinaan calon guru di lingkungan pendidikan tinggi keagamaan.

15. Penelitian oleh Awaru dan Ernawati yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transaksional dan Transformasional Terhadap Kinerja Guru
Sma di Kabupaten Sinjai” pada tahun 2015. Penelitian ini mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional terhadap kinerja guru
SMA di Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa kedua gaya kepemimpinan
tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi
sederhana dan regresi berganda terhadap sampel 83 guru yang dipilih dengan
metode cluster sampling, penelitian ini menegaskan pentingnya peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi dan mendorong performa
guru di lingkungan sekolah menengah atas. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama mengkaji hubungan
antara kepemimpinan transformasional dan peningkatan kapasitas individu

dalam konteks pendidikan. 3

3 Octamaya Tenri Awaru dan Ernawati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional
Dan Transformasional Terhadap Kinerja Guru SMA Di Kabupaten Sinjai,” Jurnal Ad 'ministrare 2,
no. 1 (2015): 27-35, https://doi.org/10.26858/ja.v2i1.1233.
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Terdapat perbedaan yang mendasar dalam fokus penelitian. Penelitian
terdahulu memusatkan perhatian pada pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru secara umum di tingkat SMA, sedangkan
pendlitian yang akan dilakukan difokuskan pada kepemimpinan
transformasional guru pamong dalam membimbing guru PPG PAI, serta
mengkaji keterkaitan antara self-regulation guru dan kompetensi pedagogik
daam mengembangkan inovasi mangemen kurikulum di lingkungan
pendidikan tinggi keagamaan, khususnya di FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman
mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam konteks pengembangan
profesional calon guru melalui pendidikan berbasis program PPG.

16. Penelitian oleh Firdausi dkk. berjudul “Kepemimpinan Transformasional dalam
Membangun Kinerja Guru di Lembaga Pendidikan Islam” pada tahun 2023.
Penelitian yang dilakukan melalui metode studi kepustakaan ini menyoroti
pentingnya efektivitas dan efisiensi dalam kepemimpinan, dengan menekankan
bahwa seorang pemimpin harus mampu menjadi bagian dari dinamika
kelompok atau organisasi yang dipimpinnya. Penelitian ini mengumpulkan data
melalui teknik dokumentasi terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku,
artikel, jurnal, dan makalah, serta menggunakan teknik analisis isi untuk
mengkaji secarailmiah pesan yang terkandung dalam data. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan integrasi
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yang harmonis dalam organisasi dan mendorong semangat kerja anggota untuk
mencapai tujuan maksimal.3*

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yakni sama-sama membahas pentingnya kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja individu dalam organisasi pendidikan. Keduanya juga
menempatkan kepemimpinan transformasional sebagai faktor penting dalam
mencapa tujuan organisasi. Namun, terdapat perbedaan pada fokus dan
pendekatan penelitian. Pendlitian terdahulu lebih menitikberatkan pada kajian
teoritis mengenal efektivitas kepemimpinan secara umum dalam organisasi
melalui studi pustaka, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan korelasional untuk menguji hubungan empiris antara
self-regulation guru, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, dan
kompetensi pedagogik guru dalam konteks pengembangan inovasi mangjemen
kurikulum pada PPG dalam Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkayateori kepemimpinan,
tetapi juga memberikan bukti empiris dalam pengembangan pendidikan
berbasis kompetensi abad ke-21.

17. Penelitian oleh Lamgja berjudul “Boosting Teacher Motivation and
Performance with Transformational Leadership in Education” pada tahun
2024. Pendlitian ini mengkaji secara mendalam pengaruh signifikan

kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan kinerja guru di institusi

34 Lutfi Firdausi dkk., “Kepemimpinan Transformasional dalam Membangun Kinerja Guru
di Lembaga Pendidikan Islam,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 1 (2023): 152—
67, https://doi.org/10.32699/paramurobi.v6i 1.4503.
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pendidikan. Dengan pendekatan dua tahap, yaitu tinjauan literatur yang
komprehensif serta analisis data sekunder, penelitian ini menyoroti bagaimana
praktik kepemimpinan transformasional, seperti memberikan dukungan
individual, mendorong kreativitas, dan membangun visi bersama, berkontribusi
positif terhadap peningkatan motivasi dan efektivitas guru. Kgjian ini mengacu
padateori-teori kepemimpinan transformasional yang dikembangkan oleh Bass,
Kouzes dan Posner, serta Fullan, serta membahas tantangan implementasi
seperti resistensi organisasi dan dinamika budaya dengan menawarkan strategi
berbasis model perubahan Kotter dan teori dimensi budaya Hofstede. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
korelasi positif dengan kepuasan kerja guru, lingkungan kerja yang kondusif,
serta hasil pembelgjaran siswa yang lebih baik.3®

Pendlitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu sama-sama menekankan pentingnya kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan kinerja guru di lingkungan pendidikan.
Sdlain itu, keduanya sama-sama memperhatikan faktor-faktor motivasional dan
pengaruhnya terhadap pengembangan profesional guru. Namun, terdapat
perbedaan mendasar dalam fokus dan konteks penelitian. Penelitian terdahulu
mengkaji kepemimpinan transformasional secara teoritis dan berdasarkan data
sekunder pada berbagai institusi pendidikan secaraumum, sementarapenelitian

yang akan dilakukan berfokus pada konteks khusus PPG dalam Jabatan di FITK

% Dhurata Lamcja, “Boosting Teacher Motivation and Performance with Transformational
Leadership in Education,” International Journal of Science and Research (IJSR) 13, no. 2 (2024):
103-7, https://doi.org/10.21275/SR24116024616.
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18.

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, dengan pendekatan kuantitatif untuk menguiji
hubungan antara self-regulation guru, kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, dan kompetensi pedagogik guru dalam inovasi manajemen kurikulum.
Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan akan memberikan kontribusi
empiris yang lebih terfokus dalam pengembangan praktik pendidikan berbasis
kepemimpinan transformasional.

Artikel oleh Lin dkk. berjudul “The Roles of Transformational Leadership and
Growth Mindset in Teacher Professional Development: The Mediation of
Teacher Sdf-Efficacy” pada tahun 2022. Penelitian ini mengkaji pengaruh
faktor-faktor yang berhubungan dengan sekolah (yaitu kepemimpinan
transformasional) dan faktor-faktor yang berhubungan dengan guru (yaitu
growth mindset dan self-efficacy guru) terhadap pengembangan profesiona
berkelanjutan guru. Menggunakan metode structural equation modelling
berdasarkan survei terhadap 1.297 guru di Tiongkok, penelitian ini menemukan
bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap sdlf-efficacy guru dibandingkan dengan growth mindset. Selain itu,
kepemimpinan transformasional terbukti berhubungan langsung secara
signifikan dengan sikap profesional guru terhadap pengagaran di kelas dan
adopsi strategi pengajaran yang diinginkan, sedangkan growth mindset tidak
menunjukkan hubungan langsung yang signifikan. Self-efficacy guru juga
berperan sebagai mediator dalam pengaruh kepemimpinan transformasional
dan growth mindset terhadap sikap profesional dan strategi pengajaran gurul.

Temuan ini menegaskan pentingnya atribut afektif guru, seperti growth
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mindset, self-efficacy, dan sikap profesional, dalam mendukung pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.38
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu sama-sama menekankan peran penting kepemimpinan
transformasional dalam mempengaruhi kompetensi guru dan pengembangan
profesional mereka. Keduapenelitianini jugasama-samamenyoroti pentingnya
faktor internal guru (seperti sikap profesional dan self-efficacy) daam
meningkatkan kualitas pembelgjaran. Adapun perbedaannya, pendlitian
terdahulu berfokus pada konteks yang lebih luas terkait faktor sekolah dan guru
dalam pengembangan profesional guru di Tiongkok, dengan model analisis
jaur (structural equation modelling) yang kompleks. Sementaraitu, penelitian
yang akan dilakukan lebih terfokus pada konteks pendidikan PPG dalam
Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, dengan mengkaji hubungan
antara self-regulation guru, kepemimpinan transformasiona kepala sekolah,
dan kompetensi pedagogik guru dalam konteks inovasi manajemen kurikulum,
sertamenggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih sederhana melalui regresi
dan korelasi. Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan akan
memperkaya studi tentang kepemimpinan transformasional dalam konteks
pendidikan tinggi berbasis program profesi guru di Indonesia.
19. Artikel jurnal oleh Uwamahoro dkk. berjudul “Examining the Influence of

Transformational Leadership Style on Teachers’ Performance in 12 Year-Basic

% Wei Lin dkk., “The Roles of Transformational Leadership and Growth Mindset in
Teacher Professional Development: The Mediation of Teacher Self-Efficacy,” Sustainability 14, no.
11 (2022): 1-13, https://doi.org/10.3390/su14116489.
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Education in Nyaruguru District, Rwanda” pada tahun 2024. Penelitian ini
mengkaji secara khusus pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru dalam konteks Pendidikan Dasar 12 Tahun di Distrik Nyaruguru,
Rwanda. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berdesain korelasional,
penelitian ini melibatkan 164 guru dari 12 sekolah yang dipilih melalui teknik
proportional sampling dan simplerandom sampling. Datadikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi serta korelasi dengan bantuan
SPSS (versi 27). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dengan kinerja guru, di mana pengaruh individualized consideration
menyumbang 71% variasi kinerja, idealized influence 70,6%, intellectual
stimulation 58,8%, dan inspirational motivation 45,9%. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional yang
konsisten oleh kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru dalam
perencanaan instruksional, penilaian siswa, dan kolaborasi dengan orang tua.
Penelitian ini merekomendasikan pemerintah untuk menyediakan panduan
kepemimpinan transformasional bagi sekolah serta mendorong kepal a sekolah
untuk menerapkannya guna meningkatkan kinerja guru.®’

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus utamanya, yatu sama-sama mengkai pengaruh

kepemimpinan transformasiona terhadap aspek profesional guru. Keduanya

37 Bruce Uwamahoro dkk., “Examining the Influence of Transformational Leadership Style
on Teachers’ Performance in 12 Year-Basic Education in Nyaruguru District, Rwanda,” Asian
Research Journal of Arts & Social Sciences 22, no. 12 (2024). 1-12,
https://doi.org/10.9734/arjass/2024/v22i12592.
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jugamenggunakan pendekatan kuantitatif sertaanalisis korelasional dan regresi
dalam menguji hubungan antar variabel. Sementara itu, perbedaannya adalah
bahwa penelitian ini berfokus pada guru di tingkat pendidikan dasar (12-year
Basic Education) dengan konteks di Rwanda, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada guru dalam Jabatan di Indonesia, khususnya di FITK
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini hanya menyoroti
hubungan kepal a sekolah dengan guru, sedangkan penelitian yang direncanakan
mengaitkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta self-
regulation.

20. Artikel jurnal oleh Sahroni dan Subroto berjudul “Improving the Degree of
Teacher Professionalism Through Professional Education” pada tahun 2022.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis tersebut mengkaji tentang tingginya
antusiasme guru dalam mengikuti sertifikasi pendidik melalui program
Pendidikan Profest Guru (PPG) Jabatan. Studi ini berfokus pada bagaimana
implementasi PPG berdampak terhadap peningkatan kompetensi penguasaan
pengetahuan profesional, praktik pembelagjaran profesional, dan pengembangan
profesional guru. Melaui pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka,
penelitian ini menemukan bahwa PPG mampu meningkatkan profesionalisme
guru, baik dari aspek pengetahuan pedagogis maupun refleksi diri.3®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang

dilakukan terletak pada fokus keduanya terhadap pengembangan kompetensi

3 Sahroni Sahroni dan Toto Subroto, “Improving the Degree of Teacher Professionalism
Through Professional Education,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 14, no. 1
(2022): 497-512, https://doi.org/10.37680/galamuna.v14i1.4303.



21.

profesional pendidik. Selain itu, kedua penelitian sama-sama menekankan
pentingnya proses pembel g aran yang mendalam dalam meningkatkan kualitas
guru, serta memperhatikan aspek internal seperti kesadaran diri dan kesiapan
untuk berkembang. Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih menitikberatkan
pada guru yang telah aktif menggar dan mengikuti program forma PPG
Jabatan untuk meningkatkan profesionalisme melalui sertifikasi, sementara
penelitian yang sedang dilakukan Iebih berfokus pada calon guru atau guru PAI,
dengan mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional kepalasekolah dan
self-regulation terhadap kompetensi pedagogik menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Penelitian oleh Mulyana dkk. berjudul “Professional development for Islamic
religious education and madrasah teacher” pada tahun 2023. Penelitian ini
mengkaji pelaksanaan program Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Indonesia
yang ditujukan untuk guru dalam jabatan guna meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme mereka sesuai dengan standar pendidikan nasional. Program
ini mengharuskan peserta untuk mengikuti UKMPPG yang mencakup Uji
Pengetahuan (UP) dan Uji Kinerja (UKIN). Studi ini secara khusus
menganalisis performa guru dalam mengikuti UKIN di LPTK UIN Sunan
Gunung Djati melalui teknik observasi dan dokumentasi, dengan metode
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPTK UIN

Sunan Gunung Djati telah menyediakan fasilitas yang baik untuk mendukung
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pelaksanaan PPG, dengan del gpan jenis mata uji dalam UKIN dan variasi skor
antar kelas, sertatingkat kelulusan sebesar 99,56% pada periode 2021-2022.%°
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan terletak pada fokus keduanya terhadap pengembangan kompetensi
guru melalui program PPG serta penggunaan pendekatan kualitatif dalam
mengkaji pelaksanaan program tersebut. Kedua studi juga sama-sama
memberikan perhatian terhadap kualitas penyelenggaraan dan hasil capaian
peserta PPG. Perbedaannya, penelitian ini lebih menyoroti aspek teknis
pelaksanaan UKIN serta fasilitas yang disediakan oleh lembaga pelaksana,
sementara penelitian yang sedang dilakukan berfokus pada faktor internal
individu, seperti pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
self-regulation terhadap pencapaian kompetensi pedagogik peserta PPG.

22. Penelitian oleh Zaqgiah dkk. berjudul “The Impact of In-Service Teacher
Education Program on Competency Improvement Among Islamic Religious
Education Teachers Using Self-Assessment” pada tahun 2024. Penelitian ini
menyoroti pentingnya partisipasi dalam program PPG Daam Jabatan (Daljab)
untuk meningkatkan kinerja guru PAI serta mendorong penjaminan mutu
internal di lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Studi kuantitatif
ini menganalisis dampak program pendidikan guru dalam jabatan terhadap
kompetensi guru PAl melalui penilaian mandiri individu. Penelitian melibatkan

255 guru PAI dari tiga LPTK di bawah naungan Kementerian Agama, yaitu

39 Rohmat Mulyana dkk., “Professional development for Islamic religious education and
madrasah teacher,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2023): 55-66.
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23.

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, dan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Kompetensi guru diukur berdasarkan empat
dimensi: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesiona. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program PPG efektif mendukung pengembangan diri guru
PAI yang telah memperoleh sertifikasi profesi, dengan peningkatan paling
signifikan pada kompetensi kepribadian. Namun, aspek evaluasi pembelgjaran
serta penggunaan teknologi dan pembelgjaran digital daam kompetensi
profesional masih perlu ditingkatkan setelah mengikuti program PPG.°
Persamaan antara penelitian ini dengan studi yang akan dilakukan
terletak pada fokus keduanya terhadap kontribusi PPG dalam meningkatkan
kompetensi guru PAI, serta perhatian pada dimensi-dimensi kompetensi yang
dikembangkan melalui program tersebut. Sementara itu, perbedaannya terletak
pada metode dan pendekatan analisis; penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif berbasis penilaian diri individu, sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan lebih menekankan pada analisis faktor eksternal seperti pengaruh
lingkungan sekolah dan karakteristik guru terhadap pencapaian kompetensi
pedagogik.
Penelitian oleh Lee dkk. berjudul “Assessment of Teaching Practice
Competency among In-Service Teacher Degree Program (PPG) in Universiti
Tun Hussein Onn Malaysia” pada tahun 2020. Penelitian ini mengkaji

pentingnya penguasaan materi gjar dan pengalaman praktik mengajar langsung

4 Qiqi Yuliati Zaqiah dkk., “The Impact of In-Service Teacher Education Program on

Competency Improvement Among Islamic Religious Education Teachers Using Self-Assessment,”
Education Sciences 14, no. 11 (2024): 1-11, https://doi.org/10.3390/educsci14111257.
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di bawah supervisi mentor berpengalaman sebagai komponen utama dalam
program persiapan guru terbaik. Praktik mengajar menjadi aspek yang sangat
penting dalam pelatihan guru untuk memastikan kualitas guru masa depan,
mengingat minimnya kesempatan atau kenyamanan calon guru dalam
mengembangkan pengetahuan pedagogis mereka saat pertama kali mengelola
kelas. Kondisi ini sedikit berbeda untuk guru dalam jabatan yang mengikuti
program peningkatan kualifikasi (PPG) melalui jalur pendidikan jarak jauh
selama empat tahun, dengan pertemuan tatap muka terbatas dan kegiatan
pembel gjaran yang sebagian besar dilakukan akhir pekan. PPG bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen sekolah melalui peningkatan
kualifikas akademik guru. Namun, hasil observasi praktik mengajar
menunjukkan adanya variasi dalam kompetensi mengagjar guru dalam jabatan.
Penelitian ini menggunakan analisis dokumentasi berdasarkan Teaching
Assessment Form dari Fakultas Pendidikan Teknik dan Vokasional Universiti
Tun Hussein Onn Malaysia, dan dianalisis secaradeskriptif menggunakan mean
dan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan kompetensi
guru dalam praktik mengajar dari yang tertinggi adalah kepribadian, portofolio,
pelaksanaan pembelajaran, perencanaan pembelgaran, implementasi inovasi,
justifikasi inovasi, dan refleksi. Guru dalam jabatan menunjukkan kekuatan

dalam ranah afektif, diikuti ranah psikomotorik dan kognitif.*

41 Ming Foong Lee dkk., “Assessment of Teaching Practice Competency Among In-Service
Teacher Degree Program (PPG) in Universiti Tun Hussein Onn Malaysia,” Journal of Technical
Education and Training 12, no. 1 (2020): 181-88,
https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/JTET/article/view/3058.
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24,

Persamaan antara kajian ini dan penelitian yang sedang dilakukan
terletak pada fokus keduanya terhadap pentingnya pengembangan kompetensi
pedagogik dan inovasi pembelgaran dalam program PPG. Sementara itu,
perbedaannya terletak pada pendekatan pembelgjaran dan metode evaluasi;
penelitian ini lebih menyoroti efektivitas pembelgjaran paruh waktu berbasis
jarak jauh serta menekankan perlunya peningkatan pada inovasi dan aspek
kognitif dalam praktik mengajar, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan
lebih menyoroti capaian kompetensi berdasarkan keterlibatan penuh dalam
program dan pendekatan evaluasi keterampilan profesional.

Penelitian oleh Isnaniah dan Kurniawan berjudul “Freedom to Learn —
Independent Campus (MBKM) Curriculum Management at the Indonesian
Language Tadris Degree Program (TBI) of Islamic Religious Higher Education
Institutions (PTKI)” pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengelolaan kurikulum MBKM di Program Studi Tadris Bahasa
Indonesia (TBI) pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) serta
implementasi  bentuk-bentuk kolaborasi dengan mitra yang mendukung
pelaksanaan program MBKM. Data penelitian diperoleh dari Program Studi
TBI di UIN Raden Mas Said (RMS) Surakarta. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif eksplanatif dengan sumber data berupa dokumen, informan,
dan peristiwva. Teknik pengumpulan data meliputi analisis konten/dokumen,
wawancara mendalam, dan observasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan model interaktif. Keabsahan datadiuji dengan teknik triangulasi.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa desain kurikulum Program Studi TBI di
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UIN RMS Surakarta telah mengintegrasikan keterampilan abad ke-21. Sejak
tahun 2019, beberapa mata kuliah yang membutuhkan keterampilan digital
telah diterapkan, seperti Literasi Digital, Monetesasi Produk Digital, dan
Pengembangan M edia Pembel gjaran Bahasalndonesia. Program Studi TBI juga
telah menjalin kerja sama dengan berbagai mitra, termasuk Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI), sebagai bentuk dukungan terhadap implementasi
MBKM .4
Persamaan antara kgjian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak
pada fokus keduanya terhadap pengelolaan kurikulum program peningkatan
kualifikasi guru dalam konteks pengembangan kompetensi pedagogik dan
integrasi keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman, termasuk inovasi
pembelgaran dan kolaborasi dengan mitra eksternal. Sementara itu,
perbedaannya terletak pada konteks dan objek kajian; penelitian ini lebih
berfokus pada pengelolaan kurikulum MBKM pada program sarjana (TBI) di
PTKI dengan penekanan pada penyiapan calon guru melalui kolaborasi dengan
DUDI dan penguatan keterampilan digital, sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan lebih menyoroti capaian kompetensi guru dalam jabatan yang
mengikuti program PPG dengan pendekatan evaluasi berbasis praktik mengajar
langsung dan aspek profesionalisme guru.
25. Pendlitian oleh Figueroa-Vargas dan Casillas-Martin berjudul "Innovation in

Teacher Training: Curricular and Operational Keys in Pedagogy Programs’

42 Siti Isnaniah dan Kurniawan Kurniawan, “Freedom to Learn — Independent Campus
(MBKM) Curriculum Management at the Indonesian Language Tadris Degree Program (TBI) of
Islamic Religious Higher Education Institutions (PTKI),” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022):
51-60, https://doi.org/10.14421/jpi.2022.111.51-60.
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pada tahun 2024. Penelitian ini membahas komponen kurikuler dan kondisi
operasional yang diperlukan untuk keberhasilan inovasi kurikulum dalam
program pendidikan guru. Penelitian kuantitatif ini menganalisis komponen
yang berkaitan dengan makna epistemik, organisasi, desain, dan kebijakan
kurikuler, serta kondisi operasional untuk pengembangan inovasi kurikuler
dalam pelatihan guru. Survei skala Likert diberikan kepada akademisi dari
universitas negeri di Chili yang menyelenggarakan program pelatihan guru.
Metode analisis menggunakan perangkat lunak SPSSv28, dengan menetapkan
analisis deskriptif dan inferensial melalui statistik deskriptif berdasarkan jenis
kelamin, usia, gender, dan posis dalam organisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi operasional, tim akademik, aspek organisasi,
pembaruan kerangka regulasi, infrastruktur, dan kebijakan kurikuler sangat
penting untuk keberhasilan inovasi kurikuler. Pendlitian ini menyimpulkan
bahwa inovasi kurikuler di tingkat kelembagaan memerlukan pembuatan
kebijakan kurikuler yang mencakup desain, pemantauan, dan evauasi
kurikulum untuk mendukung proses peninjauan kurikulum dan penjaminan
mutu.43

Persamaan antara kgjian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak
pada fokus keduanya terhadap pentingnya inovasi dalam pengelolaan
kurikulum serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan inovasi tersebut,

baik dari segi komponen kurikuler maupun kondisi operasional dan peran

43 Andrea Figueroa-Vargas dan Sonia Casillas-Martin, “Innovation in Teacher Training:
Curricular and Operational Keys in Pedagogy Programs,” Sustainability 16, no. 20 (2024): 1-18,
https://doi.org/10.3390/su16208966.
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26.

berbagai pihak dalam mendorong perubahan kurikulum di lembaga pendidikan.
Sementara itu, perbedaannya terletak pada konteks, objek, dan ruang lingkup
kajian; penelitian ini lebih berfokus pada identifikasi komponen kurikuler dan
kondisi operasional secara makro di tingkat kelembagaan program pedagogi di
universitas negeri Chili dengan pendekatan kuantitatif berbasis surve,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan lebih menyoroti inovasi
mangjemen kurikulum Pendidikan Al-Islam (PAl) Berkemauan di tingkat
sekolah dasar dengan pendekatan mixed methods, serta menekankan peran
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan self-regulation guru
sebagal faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keaktifan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan inovasi mangemen
kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.

Penelitian oleh Brink dkk. berjudul "Curriculum Agility Principles for
Transformative Innovation in Engineering Education” pada tahun 2024.
Penelitian ini memperkenalkan konsep Curriculum Agility yang dikembangkan
antara tahun 2018 dan 2023 melaui serangkaian sesi focus group dengan
praktisi dan pakar pendidikan teknik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ko-kreasi dan iteratif untuk mendefinisikan Curriculum Agility sebagai
pendidikan yang diorganisasikan secararesponsif, dengan konten pembel gjaran
yang dinamis sertapedagogi dan didaktik yang fleksibel, sementara seluruh staf
yang terlibat secara terus-menerus mengembangkan kompetensi untuk
menghadapi transisi yang diperlukan. Penelitian ini menghasilkan sepuluh

prinsip Curriculum Agility yang dirancang untuk memandu inovator kurikulum

52



di tingkat program dan mata kuliah menuju transformasi berkelanjutan yang
diinginkan, layak, dan berkelanjutan dalam konteks mereka. Inovasi kurikulum
transformatif diperlukan dalam program pendidikan teknik untuk terus
mengikuti perkembangan dalam disiplin profesional dan pendlitian,
masyarakat, teknologi dan pedagogi, serta karakteristik dan kebutuhan
mahasiswa yang beragam. Untuk memungkinkan dan memfasilitasi inovasi
tersebut, baik desain kurikulum maupun organisasi kelembagaannya perlu
mudah beradaptasi.*

Persamaan antara kajian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak
padafokus keduanyaterhadap pentingnyainovasi kurikulum yang transformatif
dan berkelanjutan dalam program pendidikan, serta perhatian terhadap faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan inovasi tersebut, baik dari segi desain
kurikulum, fleksibilitas pedagogi, maupun pengembangan kompetensi staf
pengajar secara berkelanjutan. Sementara itu, perbedaannya terletak pada
konteks, objek, dan ruang lingkup kajian; penelitian ini lebih berfokus pada
pengembangan konsep Curriculum Agility dalam pendidikan teknik di tingkat
perguruan tinggi di Eropa dengan pendekatan ko-kreasi berbasis focus group
yang melibatkan pakar dan praktisi, sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan Iebih menyoroti inovasi manajemen kurikulum Pendidikan Al-1slam
(PAI) Berkemagjuan di tingkat sekolah dasar dengan pendekatan mixed

methods, serta menekankan peran kepemimpinan transformasional kepala

4 Suzanne Cecilia Brink dkk., “Curriculum Agility principles for transformative innovation
in engineering education,” European Journal of Engineering Education 50, no. 3 (2025): 455-71,
https://doi.org/10.1080/03043797.2024.2398165.

53



27.

sekolah dan self-regulation guru sebagai faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi keaktifan Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan (PKB) dan
inovasi managemen kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.
Penelitian oleh Rodliyah dkk. berjudul "Optimizing the Quality of Islamic
Senior High School Graduates through Curriculum Management of V ocational
Programs Based on Pesantrens in East Java, Indonesia’ pada tahun 2024.
Penelitian ini mengkaji mangjemen kurikulum di sekolah berbasis Islam di
Indonesiauntuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnyayang lebih banyak
berfokus pada sektor sekolah umum. Data penelitian dikumpulkan melaui
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipasi pasif, dan studi dokumen.
Temuan penelitian disusun ke dalam tigatema utama: (1) desain kurikulum, (2)
implementasi kurikulum, dan (3) evaluasi kurikulum. Analisis menunjukkan
bahwa mangjemen kurikulum dilaksanakan dalam praktik mikro, meso, dan
makro. Hasil penelitian mengungkapkan tiga temuan kunci: desain kurikulum
berpedoman pada administrasi struktural dari pemerintah, implementasi
kurikulum didasarkan pada kebutuhan sekitar, dan evaluasi kurikulum
dilakukan oleh pemangku kepentingan internal maupun eksternal. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan model untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluass mangemen kurikulum dalam
konteks lain.
Persamaan antara kgjian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak
pada fokus keduanya terhadap mangemen kurikulum di lembaga pendidikan

berbasis Islam di Indonesia serta perhatian terhadap upaya peningkatan kualitas



28.

lulusan melalui pengelolaan kurikulum yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan memperhatikan kebutuhan lingkungan sekitar. Sementara itu,
perbedaannyaterletak pada konteks, objek, dan ruang lingkup kajian; penelitian
ini lebih berfokus pada mangemen kurikulum program keuruan berbasis
pesantren di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam di Jawa Timur
dengan pendekatan kualitatif yang menekankan pada desain, implementasi, dan
evauasi kurikulum dalam praktik mikro, meso, dan makro, sedangkan
penelitian yang sedang dilakukan lebih menyoroti inovasi mangemen
kurikulum Pendidikan Al-Islam (PAI) Berkemajuan di tingkat sekolah dasar
dengan pendekatan mixed methods, serta menekankan peran kepemimpinan
transformasional kepal a sekolah dan self-regulation guru sebagai faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi keaktifan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) dan inovasi manajemen kurikulum PAI di SD
Muhammadiyah Kota Y ogyakarta

Penelitian oleh Patphol berjudul "Developing a Training Curriculum Using
Professiona Learning Community for Enhancing Teachers Learning
Management Skills to Promote Students' Creativity and Innovation Ability: A
Case Study of Thai Teachers" padatahun 2022. Penelitian ini mengembangkan
kurikulum pelatihan  untuk meningkatkan keterampilan mangemen
pembelgaran guru daam rangka mendorong kemampuan kreativitas dan
inovasi siswa dengan menggunakan metode komunitas belgjar profesional
(Professional Learning Community) dan siklus pelatihan "plan”, "do", "check",

dan "reflect". Kurikulum pelatihan terdiri dari tiga unit, dan rubrik penilaian

55



analitik digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) keterampilan manajemen pembelajaran guru meningkat setelah
implementasi  kurikulum pada tingkat signifikans statistik .01, dan (2)
kemampuan kreativitas dan inovasi siswa meningkat setelah implementasi
kurikulum pada tingkat signifikansi statistik .01.%

Persamaan antara kajian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak
pada fokus keduanya terhadap pengembangan kompetensi guru melaui
program pelatihan atau pengembangan keprofesian berkelanjutan serta
perhatian terhadap peningkatan keterampilan guru dalam mengelola
pembel gjaran yang mendorong inovasi dan kreativitas, baik bagi guru maupun
siswa. Sementara itu, perbedaannya terletak pada konteks, objek, dan ruang
lingkup kaian; penelitian ini lebih berfokus pada pengembangan kurikulum
pelatihan bagi guru sekolah dasar di Thailand dengan pendekatan Professional
Learning Community (PLC) dan siklus pelatihan yang terstruktur, serta
menekankan pada peningkatan keterampilan manajemen pembelgaran guru
untuk mendorong kreativitas dan inovasi siswa sebagai output utama,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan lebih menyoroti inovasi
mangjemen kurikulum Pendidikan Al-Islam (PAl) Berkemajuan di tingkat
sekolah dasar dengan pendekatan mixed methods, serta menekankan peran
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan self-regulation guru

sebagal faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keaktifan

4 Marut Patphol, “Developing a Training Curriculum Using Professional Learning
Community for Enhancing Teachers’ Learning Management Skills to Promote Students’ Creativity
and Innovation Ability: A Case Study of Thai Teachers,” Creativity Sudies 15, no. 1 (2022): 199—
216, https://doi.org/10.3846/cs.2022.13278.
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan inovasi mangemen
kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.

29. Penelitian oleh Isabirye dkk. berjudul "Cultivating Creativity and Innovation in
the School Curriculum for the 21st Century: Opportunities and Challenges"”
pada tahun 2025. Pendlitian ini mengkaji urgensi pentingnya menumbuhkan
krestivitas dan inovasi dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan
relevansi peserta didik di masa depan. Dengan menggunakan pendekatan
tinjauan literatur, analisis mengidentifikass empat tema utama, yaitu:
pentingnya kreativitas dan inovasi dalam kurikulum pendidikan, perlunya
peralihan dari metode pengajaran tradisional ke pendekatan yang berpusat pada
peserta didik, dampak teknologi dalam mentransformasi praktik pendidikan,
dan pentingnya pelatihan guru serta pengembangan profesional. Temuan
penelitian menekankan perlunya pergeseran fundamental dalam pendidikan
yang mengutamakan peserta didik sebagai manusia dan memanfaatkan
kreativitas, inovasi, serta teknologi untuk mengembangkan kemampuan dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk kesuksesan profesional di masa depan.
Penelitian ini juga menawarkan saran untuk kebijakan pendidikan, desain
kurikulum, dan pengembangan guru, serta mengusulkan area penelitian di masa
depan untuk mengeksplorasi data empiris dan praktik terbaik dalam
mengintegrasikan kreativitas dan inovasi ke dalam pendidikan di abad ke-21.46

Persamaan antara kgjian ini dan penelitian yang sedang dilakukan terletak

4 A. K. Isabirye dkk., “Cultivating Creativity and Innovation in the School Curriculum for
the 21st Century: Opportunities and Challenges,” Journal of Ecohumanism 4, no. 3 (2025): 334-48,
https://doi.org/10.62754/j0e.v4i3.6647.
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30.

pada fokus keduanya terhadap pentingnya kreativitas dan inovasi dalam
kurikulum pendidikan serta perhatian terhadap pengembangan profesiona guru
sebagal faktor kunci dalam mendorong perubahan dan peningkatan kualitas
pembelgaran. Sementara itu, perbedaannya terletak pada konteks, objek, dan
ruang lingkup kajian; penélitian ini lebih berfokus pada analisis teoritis dan
konseptual tentang peluang dan tantangan dalam menumbuhkan kreativitas dan
inovasi dalam kurikulum sekolah untuk abad ke-21 secara umum dengan
pendekatan tinjauan literatur yang bersifat global, sedangkan penelitian yang
sedang dilakukan lebih menyoroti inovasi manajemen kurikulum Pendidikan
Al-1slam (PAI) Berkemajuan di tingkat sekol ah dasar dengan pendekatan mixed
methods, serta menekankan peran kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan self-regulation guru sebagai faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi keaktifan Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan (PKB) dan
inovasi managemen kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.

Penelitian oleh Supriani dkk. berjudul "The Process of Curriculum Innovation:
Dimensions, Models, Stages, and Affecting Factors" pada tahun 2022.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dimensi, model, tahapan, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam proses inovasi kurikulum. Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research), menggunakan sintesis dan analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum adal ah seperangkat alat untuk mencapai tujuan,
mulai dari perencanaan, implementasi, hinggaevaluasi. Inovasi atau pembaruan

kurikulum perlu dilakukan karena praktisi pendidikan harus menyesuaikan diri
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dengan perkembangan masyarakat yang selalu berubah dan terus berkembang.
Inovasi muncul untuk menjawab isu-isu kritis dalam pendidikan. Terdapat dua
model prosesinovasi, yaitu model individu dan model organisasi. Faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam proses inovas kurikulum adalah visi-misi
pendidikan, pertumbuhan populasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta tuntutan pendidikan yang relevan. Inovasi harus merupakan
hasil pemikiran orisinal dan kreatif. Penerapan inovas harus efisien, mudah
digunakan, dan memberikan kenyamanan bagi siswa, guru, dan praktisi
pendidikan.*’

Persamaan antara kagian ini dan penelitian yang sedang dilakukan
terletak padafokus keduanyaterhadap prosesinovasi kurikulum serta perhatian
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan inovasi tersebut,
termasuk visi-misi pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta tuntutan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Sementara itu, perbedaannya terletak pada konteks, objek, dan ruang lingkup
kajian; penelitian ini lebih berfokus pada kajian teoritis dan konseptual tentang
dimensi, model, tahapan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi
kurikulum secara umum dengan pendekatan studi pustaka yang bersifat
deskriptif-kualitatif, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan Iebih
menyoroti inovas mangemen kurikulum Pendidikan Al-Islam (PAI)

Berkemajuan di tingkat sekolah dasar dengan pendekatan mixed methods, serta

4 Yuli Supriani dkk., “The Process of Curriculum Innovation: Dimensions, Models, Stages,
and Affecting Factors,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Idam 5, no. 2 (2022): 485-500,
https://doi.org/10.31538/nzh.v5i2.2235.
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menekankan peran kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan self-
regulation guru sebagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
keaktifan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan inovasi

mangjemen kurikulum PAI di SD Muhammadiyah K ota Y ogyakarta.

Berdasarkan 30 penelitian di atas, dapat diuraikan beberapa klister
penelitian terdahulu sebagai pembanding sekaligus untuk menemukan novelty dari

pendlitian ini.

1. Klaster Self-Regulation dalam Pendidikan Guru

Sgiumlah penelitian terdahulu telah mengkaji peran self-regulation
dalam konteks pendidikan guru. Liu dkk. menunjukkan bahwa self-regulation
memiliki peran penting dalam keberhasilan akademik guru, dengan temuan
bahwa strategi kognitif dan metakognitif berada pada tingkat sedang, serta
tujuan penguasaan (mastery-approach goals) memiliki pengaruh dominan
terhadap strategi kognitif umum. Penelitian ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan self-regulation dalam proses pembelgjaran dan mendorong
guru untuk mengembangkan tujuan belgar yang berorientasi pada penguasaan.
Senada dengan itu, Ganda dan Boruchovitch menguji efektivitas program
intervensi berbasis refleksi untuk mendorong self-regulation pada guru di
Brasil, yang menunjukkan bahwaformat intervensi berbasisrefleksi berdampak
positif terhadap peningkatan kemampuan regulasi diri guru. Temuan ini
menegaskan bahwa pengembangan self-regulation dalam pendidikan guru

membutuhkan keterlibatan aktif dalam proses refleksi dan pembelgjaran yang
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mendalam. Tran dkk. juga menemukan bahwa calon guru sains mengapresiasi
pentingnya self-regulation dan berupaya mengintegrasikannya dalam
pembelgaran, meskipun masih membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk

penerapan yang sistematis.

Penelitian yang lebih spesifik mengenal self-regulation dalam konteks
PPG dilakukan oleh Mawardi dan Koeswanti, yang menganalisis kompetensi
guru PPG berdasarkan tingkat self-regulation dan menemukan bahwa
kontribusi self-regulation terhadap kompetensi guru tercatat sebesar 15,8%,
yang menunjukkan bahwa guru dengan tingkat self-regulation tinggi memiliki
kompetensi belgjar yang secara signifikan lebih baik. Sementara itu, Saariaho
mengeksplorasi dinamika self-regulation dan co-regulated learning dalam
konteks pendidikan guru di Finlandia, menemukan bahwa guru lebih sering
menerapkan self-regulation dibandingkan co-regulated learning, dengan
praktik mengajar menjadi arena utama bagi proses regulatif tersebut. Endedijk
dkk. memperkaya pemahaman tentang karakteristik self-regulation dengan
menemukan dua dimensi utama, yaitu regulasi aktif versus pasif dan regulasi
prospektif versus retrospektif, di mana regulasi aktif Iebih dominan terjadi di

sekolah praktik.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut yang mayoritas berfokus
pada aspek internal calon guru tanpa mempertimbangkan faktor eksternal,
penelitian ini mengkaji self-regulation sebagai faktor internal dalam kaitannya

dengan kepemi mpinan transformasional kepal asekol ah sebagai faktor eksternal
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yang berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru,
khususnya dalam konteks inovasi manajemen kurikulum pada program PPG
daam Jabatan di FITK UIN Sunan Kalijaga dan kaitannya dengan

Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan Guru melalui MGMP.

. Klaster Kompetensi Pedagogik dan Pengelolaan Pembelgjaran

Penelitian tentang kompetensi pedagogik dan pengel olaan pembelgjaran
telah dilakukan oleh berbagai peneliti. Faridah dkk. menemukan bahwa
kompetensi pedagogik guru tercermin dalam kemampuan merencanakan
pembel gjaran, menyusun modul gjar, silabus, media dan sumber belgjar, serta
evauasi yang selaras dengan petunjuk yang ditetapkan, meskipun masih
terdapat guru yang melaksanakan pembelgjaran tanpa perencanaan tertulis.
Polyiem dan Nuangchalerm menunjukkan bahwa guru pemula mampu
meningkatkan kompetensi pengelolaan pembelgaran dalam merancang
aktivitas yang sesua dengan tujuan, topik, dan usia peserta didik serta
mengimplementasikan pembelgjaran yang selaras dengan keterampilan abad
ke-21. Marmoah mengidentifikasi bahwa tantangan terbesar guru terletak pada
aspek managemen, pengalaman, dan referensi dalam mengimplementasikan

kurikulum baru, dengan LM S dipandang sebagai solusi potensial.

Choy dkk. menyelidiki persepsi guru pemulaterhadap pengetahuan dan
keterampilan pedagogik dalam proses pembelgaran di  Singapura,
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan

keterampilan pedagogik setelah tahun ketiga menggar, yang menegaskan
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bahwa pembelgaran untuk menjadi guru yang efektif merupakan proses
berkelanjutan. Ningtiyas dan Jailani mengevaluasi pengaruh pelatihan terhadap
kompetensi pedagogik guru matematika dan menemukan bahwa pelatihan
memberikan kontribusi positif terhadap aspek keterampilan namun negatif
terhadap aspek pengetahuan, sehingga diperlukan pel atihan yang berkel anjutan

dan sesuai dengan kebutuhan guru.

Penelitian ini memperluas kajian kompetensi pedagogik dengan
mengaitkannya pada variabel-variabel lain seperti self-regulation dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam konteks Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan dan dikaitkan dengan keaktifan
mengikuti program pendidikan profesi guru berkelanjutan melalui MGMP,
yang belum banyak mendapat perhatian dalam penelitian-penelitian

sebelumnya.

. Klaster Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru

Penelitian tentang pelatihan dan pengembangan profesional guru telah
menjadi perhatian utamadalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Ha dkk.
mengevaluasi proses penggaran keterampilan pedagogik di  Vietnam,
menemukan bahwa kebutuhan pembelgjar belum sepenuhnya terakomodasi
dalam program pelatihan, sehingga diperlukan perbaikan rencana pelatihan, isi
kurikulum, dan metode pelatihan. Babair mengidentifikasi pentingnya

kesadaran guru terhadap tuntutan keterampilan abad ke-21 serta metode
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pembelgaran yang sesuai, meskipun guru masih menghadapi berbagai

tantangan dalam implementasinya.

Penelitian tentang PPG secara khusus dilakukan oleh Sahroni dan
Subroto yang mengkaji implementasi PPG Jabatan dan menemukan bahwa
program ini mampu meningkatkan profesionalisme guru, baik dari aspek
pengetahuan pedagogis maupun refleksi diri. Mulyana dkk. menganalisis
performa guru dalam mengikuti UKIN di LPTK UIN Sunan Gunung Djati,
dengan hasil tingkat kelulusan yang tinggi. Zagiah dkk. meneliti dampak
program PPG Daljab terhadap kompetensi guru PAI melalui penilaian mandiri,
dengan temuan peningkatan paling signifikan pada kompetensi kepribadian,
namun aspek evaluasi pembelajaran serta penggunaan teknologi masih perlu

ditingkatkan.

Lee dkk. mengkaji kompetensi praktik mengajar guru dalam jabatan di
Madaysia, dengan temuan urutan kompetensi dari yang tertinggi adalah
kepribadian, portofolio, pelaksanaan pembel gjaran, perencanaan pembelgjaran,
implementasi inovasi, justifikasi inovasi, dan refleksi. Pendlitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnyakarenatidak hanyaberfokus padaevaluasi proses
pel atihan, melainkan menganalisis pengaruh self-regulation dan kepemimpinan
transformasional terhadap kompetensi pedagogik guru dalam konteks program

PPG di Indonesia.

4. Klaster Kepemimpinan Transformasiona dalam Pendidikan



Penelitian tentang kepemimpinan transformasional dalam konteks
pendidikan telah banyak dilakukan. Maris dkk. meneliti pengaruh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kinerjaguru terhadap mutu
sekolah di SD Negeri, menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan mutu sekolah. Awaru dan Ernawati menemukan bahwa gaya
kepemimpinan transaksional dan transformasional memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru SMA. Firdausi dkk. melalui
studi kepustakaan menyoroti pentingnya efektivitas dan efisienss dalam
kepemimpinan transformasional untuk menciptakan integrasi harmonis dalam

organisas.

Penelitian  internasional  juga  mengkonfirmasi  pentingnya
kepemimpinan transformasional. Lamgja mengkaji pengaruh signifikan
kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan kinerja guru,
menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan transformasional seperti
memberikan dukungan individual, mendorong kreativitas, dan membangun visi
bersama berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan efektivitas
guru. Lin dkk. menemukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap self-efficacy guru dan terbukti berhubungan
langsung secara signifikan dengan sikap profesional guru terhadap pengajaran.
Uwamahoro dkk. menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan
kinerja guru di Rwanda, dengan pengaruh individualized

consideration menyumbang 71% variasi kinerja.
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Penelitian ini memperluas kagian kepemimpinan transformasiona
dengan mengaitkannya pada self-regulation guru dalam konteks khusus PPG
daam Jabatan di FITK UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, serta
menghubungkannyadengan inovasi manajemen kurikulum, yang belum banyak

dieksplorasi dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

. Klaster Inovasi Kurikulum dan Manajemen Kurikulum

Penelitian tentang inovasi dan manajemen kurikulum telah berkembang
seiring dengan tuntutan perubahan pendidikan. Isnaniah dan Kurniawan
men;j elaskan pengelolaan kurikulum MBKM di Program Studi TBI pada PTKI,
dengan temuan bahwa desain kurikulum telah mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21 dan menjain kerja sama dengan berbagai mitra termasuk DUDI.
Figueroa-Vargas dan Casillas-Martin membahas komponen kurikuler dan
kondisi operasiona yang diperlukan untuk keberhasilan inovasi kurikulum
daam program pendidikan guru di Chili, dengan temuan bahwa kondisi
operasional, tim akademik, aspek organisasi, dan kebijakan kurikuler sangat

penting untuk keberhasilan inovasi.

Brink dkk. memperkenalkan konsep Curriculum  Agility yang
dikembangkan melalui sesi focus group dengan praktisi dan pakar pendidikan
teknik, dengan sepuluh prinsip untuk memandu inovator kurikulum menuju
transformasi berkelanjutan. Rodliyah dkk. mengkaji manaemen kurikulum di
sekolah berbasis Islam di Indonesia, dengan temuan bahwa desain kurikulum

berpedoman pada administrasi  struktural pemerintah, implementasi
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berdasarkan kebutuhan sekitar, dan evaluasi dilakukan oleh pemangku

kepentingan internal dan eksternal.

Patphol mengembangkan kurikulum pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan mangemen pembelgaran guru menggunakan metode
Professional Learning Community, dengan hasil peningkatan signifikan pada
keterampilan guru dan kemampuan kreativitas siswa. Isabirye dkk. mengkaji
urgensi menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam kurikulum pendidikan,
dengan empat tema utama: pentingnya kreativitas dan inovasi, peralihan ke
pendekatan berpusat pada peserta didik, dampak teknologi, dan pentingnya
pelatihan guru. Supriani dkk. menjelaskan dimensi, model, tahapan, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi inovasi kurikulum, dengan temuan bahwa inovasi
harus merupakan hasil pemikiran orisinal dan kregtif serta penerapannya harus

efisien dan mudah digunakan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut karenalebih
menyoroti inovass mangemen kurikulum Pendidikan Al-Islam (PAI)
Berkemajuan di tingkat sekolah dasar dengan pendekatan mixed methods, serta
menekankan peran kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan self-
regulation guru sebagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
keaktifan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan inovasi
mangjemen kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta. Dengan

demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan
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variabel-variabel yang selama ini masih terpisah dalam penelitian-penelitian

sebelumnya.

Disertasi ini menawarkan beberapa kebaruan (novelty) yang signifikan
dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya. Pertama, penelitian ini
mengintegrasikan tiga variabel kunci yang belum pernah diteliti secara
bersamaan dalam konteks Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru,
yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation guru, dan
keaktifan mengikuti program pendidikan guru berkelanjutan dikaitkan dengan
inovasi mang emen kurikulum mata pelajaran PAI. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya fokus pada self-regulation sebaga faktor interna atau
kepemimpinan transformasional dalam konteks kepala sekolah, tetapi tidak
menyoroti dinamika interaksi antara keduanya dalam membentuk kompetensi
pedagogik guru. Kedua, penelitian ini mengis celah literatur dengan
mengkhususkan analisis pada konteks Pendidikan Profesi Guru berkelanjutan
di lingkungan pendidikan tinggi keagamaan, yang belum banyak dieksplorasi
dalam studi-studi sebelumnya. Ketiga, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi
kompetensi pedagogik secara umum, tetapi juga menghubungkannya dengan
pengembangan inovasi mangjemen kurikulum yang merupakan aspek kritis di

abad ke-21 yang jarang dibahas dalam literatur sebelumnya.

Setelah melakukan kagjian pustaka yang mendalam terhadap berbagai
teori terkait kepemimpinan transformasional, self-regulation, pengembangan

keprofesian berkelanjutan, sertainovasi mangemen kurikulum dalam konteks
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pendidikan Islam berkemguan, disertasi ini secara resmi mengambil judul
"Mode Pendidikan Berkemaguan dalam Inovasi Mangemen Kurikulum
Pendidikan Al-Islam Berbasis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan SD
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta'. Penelitian ini menggunakan desain
embedded methods, di mana metode kuantitatif menjadi metode utama dan
metode kualitatif berfungsi sebagai metode pendukung yang tertanam di
daamnya. Melalui pendekatan kuantitatif korelasional, disertasi ini
memberikan bukti empiris tentang bagaimana sinergi antara kepemimpinan
transformasional dan self-regulation guru terhadap keaktifan mengikuti
program PKB dapat berimplikasi pada inovasi manajemen kurikulum dalam
praktik pedagogik. Temuan ini diharapkan dapat melengkapi rekomendasi
kebijakan untuk penyempurnaan program PKB sebaga tindak lanjut dalam
memperkuat outcome alumni PPG. Dengan demikian, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada kombinasi variabel, konteks spesifik SD
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, serta pendekatan holistik yang belum

terdapat dalam penelitian-penelitian sebelumnya

E. KerangkaTeoretis
1. Inovasi Manajemen Kurikulum PAI Berkemajuan
Inovasi adalah proses menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan
ide, metode, atau produk baru yang memberikan nilai tambah. Menurut
Sherwood, proses inovas terdiri atas tiga tahapan: memproduksi gagasan,
mengevaluasi gagasan, dan mengimplementasikan gagasan. Inovasi manajemen

kurikulum PAI Berkemajuan adalah proses penerapan ide, metode, atau strategi
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baru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelgaran PAI yang
bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevansi pembelgaran.
Konsep berkemauan berakar pada teologi Surah al-Maun dan a-'Ashr serta
pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang menekankan keberagamaan yang rasional,
fungsional, dan berdampak sosial, serta mengintegrasikan tiga dimensi utama:

pengembangan akal, pengamalan nilai, dan orientasi kemajuan.

Inovasi mangiemen kurikulum mencakup dua level: (@) level makro,
meliputi terobosan dalam kebijakan, kurikulum, sistem mangemen, dan
teknologi pendidikan; (b) level mikro, difokuskan pada praktik pembelgjaran di
kelas melalui pengembangan modul ajar, strategi pembelgjaran kreatif, media
inovatif, dan sistem evaluasi adaptif. Karakteristik yang harus dimiliki guru
untuk menunjang inovas mangemen kurikulum meliputi: pemahaman
mendalam tentang Kkarakteristik siswa, penguasaan teori dan prinsip
pembelgaran, kemampuan mengembangkan dan menyesuaikan kurikulum,
kemampuan pel aksanaan pembel gjaran dan pengel ol aan kel as, serta penguasaan

teknik penilaian dan evaluasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi manaemen kurikulum antara
lain: keterbatasan fasilitas pendidikan, tingginya beban administrasi guru,
terbatasnya kesempatan pelatihan dan pengembangan profesional, serta
sertifikasi guru dan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Indikator inovasi
mangemen kurikulum PAI menggunakan adaptasi Skala Pengukur Pribadi

Inovatif dari Kroff yang dimodifikasi oleh Ancok, meliputi empat dimensi:
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a Eksplorasi Peluang (Exploration) - kemampuan mengidentifikasi dan
mencari peluang perbaikan dalam pembel gjaran.

b. Menghasilkan Ide Baru (Idea Generation) - kemampuan menciptakan
gagasan baru untuk pengembangan kurikulum dan pembel ajaran.

c. Mempromosikan Ide Baru (ldea Promotion)-  kemampuan
mengkomunikasikan dan meyakinkan pihak lain tentang ide inovatif.

d. Menerapkan Ide Baru (Idea Implementation) - kemampuan merealisasikan

ideinovatif ke dalam praktik pembelgaran nyata.

Menurut George R. Terry, mangemen merupakan proses yang terdiri
atas perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pel aksanaan/penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) - dikenal
dengan POAC.® Konsep ini relevan dalam pengelolaan lembaga pendidikan,
pengembangan kurikulum, kepemimpinan kepala sekolah, dan pelaksanaan
inovasi pendidikan. Teori Sistem Umum menekankan bahwa suatu fenomena
harus dipahami sebagai kesatuan sistem yang utuh, bukan bagian terpisah.
Sekolah merupakan sistem terbukayang berinteraksi dengan lingkungan melalui
model input-proses-output-feedback. Teori ini relevan karena inovas
mangj emen kurikulum PAI merupakan hasil interaksi berbagai komponen dalam

sistem pendidikan: kepemimpinan transformasional sebagai penggerak sistem,

4 George R. Terry dan Stephen G. Franklin, Principles of management (Al TBS Publishers,
1999), 15-17, https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/219926/princi pl es-of -
management.html.
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self-regulation sebagai mekanisme kontrol internal, dan PKB sebagai feedback

system.®

Inovasi mangjemen kurikulum didefinisikan sebagai proses penerapan
ide, metode, strategi, atau teknologi baru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembel gjaran yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiens,
dan relevansi proses pembelgjaran. Dalam konteks PKB, guru tidak hanya
mengikuti kegiatan pembelagjaran, tetapi juga berperan dalam pengembangan
materi, strategi, media, dan evaluas pembelgjaran. Keaktifan ini mencakup
keterlibatan fisik, mental, dan emosional, serta kemampuan berpikir Kkritis,
kolaborasi, dan refleksi untuk menyesuaikan praktik pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik, tujuan kurikulum, dan tuntutan perkembangan zaman.
Faktor yang mempengaruhi inovasi meliputi kompetensi pedagogik guru,
ketersediaan sarana dan prasarana, kesempatan pengembangan profesional, serta

dukungan sertifikasi dan program pelatihan berkelanjutan yang relevan.

2. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah gaya

kepemimpinan yang menekankan kemampuan kepala sekolah dalam
menginspirasi, memotivasi, dan membimbing warga sekolah untuk melampaui
kepentingan pribadi demi mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah
transformasional berperan sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi,

menumbuhkan budaya kolaboratif, serta mengembangkan potensi guru dan

4 L. von. Bertalanffy, General System Theory: Foundations, Development, Applications
(George Braziller, 1968), 31-33.
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siswa secaraoptimal. Ruang lingkup kepemimpinan transformasional mencakup
empat dimensi utama: (a) Pengaruh Ideal (Idealized Influence) - kepala sekolah
menjadi teladan dengan integritas dan konsistensi; (b) Motivasi Inspiratif
(Inspirational Motivation) - kemampuan membangun visi bersama dan
memberikan semangat; (c) Stimulasi Intelektual (Intellectual Simulation) -
mendorong guru berpikir kritis, kreatif, dan berinovasi; (d) Perhatian Individual
(Individualized Consideration) - memberikan bimbingan dan dukungan sesuai

kebutuhan individu guru.

Karakteristik kepemimpinan transformasional kepala sekolah meliputi:
(@) karisma dan inspirasi - daya tarik personal yang menginspirasi komunitas
sekolah; (b) membangun budaya kolaboratif - menciptakan sinergi antara guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat; (c) agen perubahan - kemampuan mengelola

dinamika dan tantangan pendidikan menuju budaya adaptif dan inovatif.

Indikator kepemimpinan transformasional kepala sekolah menggunakan
adaptasi dari Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) oleh Bass dan

Avolio,® meliputi lima dimensi:

a. GayaKepemimpinan Pengaruh Idealis Kepala Sekolah
1) Kepala sekolah menanamkan kepercayaan diri yang kuat pada guru

Pendidikan Al-Islam untuk mencapai tujuan sekolah.

%0 Bernard Bass dan Bruce Avolio, MLQ Multifactor Leadership Questionnaire (Mind
Garden, 1995), 1-34.
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2) Kepala sekolah mengabaikan kepentingan pribadi demi tercapainya
visi sekolah.

3) Sikap kepemimpinan kepala sekolah berdampak pada menurunnya
apresiasi guru terhadap otoritasnya.

. Gaya Kepemimpinan Idealistis dan Dipengaruhi Perilaku Kepala Sekolah

1) Kepala sekolah membicarakan nilai-nilai dan keyakinan yang penting-
penting.

2) Kepala sekolah mempertimbangkan akibat dari keputusan yang
dibuatnya dari segi moral dan etika kerja.

3) Motivas yang diberikan kepala sekolah kepada guru Pendidikan Al-
Islam untuk memiliki tekad kuat dalam mencapai tujuan pembelgaran
belum optimal.

. Gaya Kepemimpinan Mengutamakan Motivasi Kerja Inspirasional Kepaa

Sekolah

1) Kepala sekolah mahir mengarahkan motivasi kerja guru pendidikan
Al-lslam untuk mencapai visi sekolah.

2) Kepala sekolah menyatakan keyakinan bahwa tujuan-tujuan akan
tercapal dengan bekerja secara efektif.

3) Penyampaian kepala sekolah tentang tujuan pembelgjaran masih
kurang menunjukkan semangat dan optimisme.

. Gaya Kepemimpinan yang Menitikberatkan pada Rangsangan I ntel ektual

1) Kepalasekolah mencari sudut pandang lain yang lebih efektif ketika

memecahkan masal ah.
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2) Kepalasekolah menyarankan cara-cara baru dalam menyel esaikan
tugas-tugasnya.

3) Pengkajian ulang oleh kepala sekolah terhadap efektivitas
pembel gjaran guru belum dilakukan secara konsisten.

e. GayaKepemimpinan Mempertimbangkan Segi Kehidupan Individu

1) Kepala sekolah mempertimbangkan bahwa setiap individu mempunyai
perbedaan kebutuhan dan kemampuan.

2) Kepala sekolah meluangkan waktu untuk membimbing dan melatih
Guru Pendidikan Al-Islam.

3) Kepaasekolah kurang memberikan dukungan dalam pengembangan

kemampuan guru Pendidikan Al-Islam.

Definisi operasional variabel ini dikembangkan berdasarkan konsep
Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang dikemukakan oleh Bernard
M. Bass dan Bruce J. Avolio dan selanjutnya disesuaikan oleh peneliti dengan
konteks kepemimpinan kepala sekolah. Adapun aspek kepemimpinan
transformasional yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gaya
kepemimpinan pengaruh idealis kepala sekolah, gaya kepemimpinan idealistis
dan dipengaruni perilaku kepala sekolah, gaya kepemimpinan yang
mengutamakan motivasi kerjainspirasiona kepal a sekolah, gaya kepemimpinan
yang menitikberatkan pada rangsangan intelektual, serta gaya kepemimpinan

yang mempertimbangkan segi kehidupan individu.
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3. Sdf-Regulation

Sdf-regulation adalah kemampuan individu dalam mengontrol,
mengatur, dan mengelola dirinya untuk mencapal target atau sasaran yang
diinginkan. Menurut Barry Zimmerman, self-regulation merupakan proses yang
digunakan individu untuk mengaktifkan serta mempertahankan pikiran,
perilaku, dan emosinya dalam rangka mencapai tujuan. Bandura menekankan
bahwa manusia memiliki kemampuan untuk "meramal” sehingga mampu
mengantisipasi hasil dan membuat rencana sesuai harapannya. Salf-regulation

mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku yang bekerja secara terpadu. >t

Salf-regulation berakar dari Teori Kognitif Sosial Albert Bandura yang
menjelaskan bahwa manusia merupakan hasil dari struktur kausal yang saling
bergantung antara aspek pribadi (person), perilaku (behavior), dan lingkungan
(environment). Dalam pendidikan guru, calon guru dituntut mampu mengatur
proses belgjar mereka sendiri secara metakognitif, motivasional, dan perilaku.
Secara  metakognitif, pembelgar mandiri  mampu  merencanakan,
mengorganisasi, memantau, dan mengevaluasi proses belgarnya. Secara
motivasi, mereka memandang diri sebagai individu yang kompeten dan percaya
diri. Secara perilaku, mereka mampu memilih, menyusun, dan menciptakan

lingkungan yang mendukung proses belgjar optimal.

Karakteristik self-regulation meliputi:

51 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, 10 ed. (Pustaka
Pelgjar, 2009), 130.
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Regulasi Metakognitif - kemampuan merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belgjar melalui siklus perencanaan awal (forethought),
pelaksanaan (performance), dan refleksi diri (self-reflection).

. Regulasi Mativasi - kemampuan mengelolanilai tugas, keyakinan diri (self-
efficacy), orientasi tujuan, minat, serta usaha dan tekad untuk bertahan
menghadapi tugas menantang.

Managjemen Perilaku dan Sumber Daya - keterampilan manajemen waktu,
kemampuan mencari bantuan (help-seeking), penataan lingkungan belgjar,
dan ketekunan menyelesaikan tugas.

. Regulasi Afektif/Emosional - kemampuan mengelola kecemasan, frustras,
kebosanan, dan ketidakpercayaan diri agar tidak mengganggu keterlibatan
dalam pembel g aran.

Fleksibel dan Adaptif - kemampuan menggunakan strategi kognitif dan
metakognitif secara fleksibel serta menyesuaikan strategi berdasarkan

umpan balik dan hasil belgar.

Indikator self-regul ation dalam penelitian ini merujuk padainstrumen A-

SRL-S yang dikembangkan oleh Magno berdasarkan teori Zimmerman dan

Martinez-Pons, meliputi tujuh aspek:

a. Memory Strategy - ditunjukkan ketika guru berupaya mengingat materi

perkuliahan dengan caramembuat catatan atau merekam proses perkuliahan.
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. Goal Setting - terlihat dari kemampuan guru mengetahui apa yang ingin
dicapal sertamampu mengaitkan materi perkuliahan dengan tujuan maupun

cita-citajangka panjang.

. Sdf-Evaluation - tercermin melalui kegiatan guru dalam menilai kualitas

dari apa yang telah dikerjakan, mengecek kesesuaian dengan tujuan yang
telah ditetapkan, sertamel akukan evaluasi untuk menyesuaikan strategi yang
lebih tepat pada kesempatan berikutnya.

. Seeking Assistance - tampak ketika guru aktif mencari bantuan dalam proses
belgar, baik dari lingkungan sosial (orang lain) maupun non-sosia
(perpustakaan dan sumber belgjar lainnya), terutama saat menghadapi
kesulitan.

Environmental Structuring - ditunjukkan melalui upaya guru dalam
mengatur lingkungan belgjar agar tercipta suasana yang kondusif sehingga
proses pembel ajaran dapat berlangsung dengan baik.

Learning Responsibility- mencerminkan kesadaran guru terhadap
kewgiibannya dalam proses belgar, seperti mengerjakan tugas,
mengumpulkannya tepat waktu, serta mengikuti ujian sesuai ketentuan.

. Organizing - ditunjukkan melalui kemampuan guru mengatur ulang materi
serta mengembangkan strategi belgjar agar pemahaman menjadi lebih

sistematis dan mendalam.

Definisi operasional self-regulation dalam penelitian ini dikembangkan

berdasarkan konsep self-regulation dari Barry J. Zimmerman yang

dikembangkan melalui instrumen oleh Carlo Magno. Adapun aspek self-
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regulation yang digunakan meliputi memory strategy, goal setting, self-
evaluation, seeking assistance, environmental structuring, learning

responsibility, dan organizing.

. Keaktifan Mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru

Keaktifan adalah keterlibatan menyeluruh seseorang yang mencakup
aspek fisik, mental, dan emosional dalam suatu aktivitas. Menurut Sardiman,
keaktifan merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yakni berbuat
dan berpikir sebaga rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan bukan
hanya hasil dorongan internal, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belgjar
yang kondusif. Keaktifan tampak dalam tindakan nyata seperti menyelesaikan
tugas, bertanya, serta bekerja sama, sekaligus tercermin dalam kemampuan

berpikir kritis, menganalisis, dan merefleksikan diri.>?

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 38 Tahun 2018, PKB
terdiri atas tiga komponen: pengembangan diri (pendidikan dan pelatihan
fungsional serta kegiatan pengembangan diri melalui MGMP), publikasi ilmiah,
dan karya inovatif. Keaktifan dalam PKB adalah keterlibatan menyeluruh guru
secara fisik, mental, dan emosional dalam setiap kegiatan pembelgaran yang
bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik, keterampilan profesional,
sosial, dan kemampuan reflektif dalam praktik mengajar. Keaktifan dalam forum
MGMP mencakup partisipasi aktif dalam diskusi, bertukar pengaaman,

menyusun materi gar, menyiapkan perangkat pembelgjaran, dan menemukan

52 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Rajawali Press, 2011), 100.
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solusi atas permasalahan pedagogis di kelas. MGM P berperan sebagai wadah
refleksi, penilaian praktik mengajar, dan pengembangan kapasitas guru yang

segjalan dengan peningkatan mutu pendidikan sekolah.

Indikator keaktifan dalam PKB menggunakan konsep proactive work

behavior dari Parker dan Collins, melipuiti:

a. Proaktif - guru secara mandiri mencari informasi tambahan, mengajukan
pertanyaan, dan mengambil inisiatif dalam diskusi atau kegiatan kelompok.

b. Reflektif - guru mengevaluasi dan merefleksikan pengalaman belgjar dan
praktik mengajar, menyusun catatan reflektif atau jurnal pembelajaran secara
rutin, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan strategi yang
diterapkan.

c. Kolaboratif - guru terlibat aktif dalam kerja kelompok, co-teaching, dan
diskusi bersama sesama, serta berbagi ide dan solusi untuk menyelesaikan
masal ah pembelgjaran secara kolektif.

d. Bertanggung Jawab - guru menyelesaikan tugas akademik tepat waktu,
mematuhi aturan perkuliahan dan jadwal praktik mengajar, serta hadir dan
berpartisipasi secara konsisten dalam seluruh kegiatan PKB.

e. Telibat Penuh (Engaged) - guru menunjukkan Kketerlibatan kognitif,
emosional, dan perilaku, seperti fokus berpikir dan mengerjakan tugas,
menunjukkan antusiasme dan motivasi, serta aktif berpartisipasi dalam

diskusi maupun praktik mengajar.
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f. Kritis dan Anaditis- guru mampu menganalisis, mengevauas, dan
menghubungkan informasi dengan konteks nyata di kelas, serta memberikan
masukan atau solusi berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas

pembel gjaran.

Definisi operasional variabel ini dikembangkan berdasarkan konsep
proactive work behavior yang dikemukakan oleh Sharon K. Parker dan
Christopher G. Collins. Adapun aspek yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi inovasi individu, voice (menyampaikan pendapat), taking charge

(tanggung jawab), dan problem prevention (mencegah masalah).

F. Metode Penelitian
Bagian menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam disertasi ini,
yaitu desain embedded yang memadukan metode kuantitatif dan metode kualitatif
secara seimbang dan saling melengkapi. Pembahasan mencakup jenis dan desain
penelitian, waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, uji
keabsahan data, serta teknik analisis data. Kedua metode kuantitatif dan kualitatif
berjalan secaraterintegrasi, di mana masing-masing memiliki porsi dan peran yang
setara daam menjawab seluruh rumusan masalah serta menguji hipotesis
penelitian.

1. Jenisdan Desain Penelitian
Penelitian ini berangkat dari kegelisashan akademik mengenai masih
terbatasnya pemahaman tentang bagaimana inovasi manaemen kurikulum PAI

Berkemajuan dapat terwujud secara sistemik di lembaga pendidikan dasar
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Muhammadiyah. Untuk menjawab kompleksitas pertanyaan penelitian yang
digjukan, peneliti memilih pendekatan campuran dengan desain embedded, di
mana pendekatan kualitatif ditempatkan sebagai metode utama dan pendekatan

kuantitatif sebagai metode pendukung.®3

Keputusan ini didasarkan pada keyakinan bahwa fenomena inovasi
kurikulum tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui angka-angka
statistik, melainkan memerlukan penelusuran mendalam terhadap makna,
konteks, dan dinamika sosial yang melingkupinya, sementara pada saat yang
sama, pengujian hubungan antar variabel secara empiris tetap diperlukan untuk

memberikan validitas dan generalisasi terhadap temuan.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap kualitatif yang bertujuan
menguji hipotesis mengenal pengaruh kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (X1) dan sdf-regulation (X2) terhadap keaktifan mengikuti
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (Z) serta inovasi mangemen
kurikulum PAI berkemajuan (Y) di SD Muhammadiyah se-Kota Y ogyakarta.
Setelah hasil analisis kualitatif diperoleh, penelitian dilanjutkan dengan tahap
kuantitatif yang berfungsi sebagai supplementary method untuk memperdalam,
menjelaskan, serta menginterpretasikan temuan-temuan kualitatif yang telah

dihasilkan.

53 J. W. Creswell dan Vicki L. Plano Clark, Designing and Conducting Mixed Methods
Research, 3rd ed. (SAGE Publications Inc., 2018), 67—-71.
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Pendlitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data berupa angka-angka. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hipotesis, menemukan pola hubungan antar variabel, serta
membuat generalisasi hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Dalam
penelitian kuantitatif, pendekatan yang digunakan bersifat objektif, terstruktur,
dan menggunakan instrumen terstandardisasi untuk mengumpulkan data
penelitian seperti skala kepemimpinan transformasiona kepala sekolah, skala
self-regulation guru, keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru, serta skala inovasi managjemen kurikulum Guru PAL.
Kemudian analisis data penelitiannya disajikan dalam bentuk statistik, tabel, dan

grafik untuk memudahkan interpretasi data secara sistematis.

Penelitian ini menggunakan desain analisis jalur. Analisis jalur
bermanfaat untuk: (1) memahami fenomena yang ditdliti, (2) memprediksi nilai
variabel terikat berdasarkan variabel bebas, (3) faktor dominan yang
menentukan variabel bebas manayang berpengaruh Iebih kuat terhadap variabel

terikat, (4) pengujian hipotesis.

Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1), Saf-regulation Guru
(X2), Keaktifan Mengikuti Pengembangan K eprofesian Berkelanjutan Guru (Z)

dan Inovasi Manajemen Kurikulum Guru PAI (Y).

Untuk lebih memahami temuan data statistik, teknik kualitatif digunakan

dalam penelitian ini setelah tahap kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk
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menyelidiki makna, persepsi, dan pengalaman partisipan yang tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan oleh data numerik. Pengalaman guru PAI dalam mengikuti
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru dideskripsikan

secara mendalam menggunakan pendekatan kualitatif.

. Tempat dan Waktu Pendlitian

Tempat pendlitian kuantitatif di 29 dari 36 SD Muhammadiyah di Kota
Y ogyakarta. Adapun secararinci lokasi tersebut adalah di SD Muhammadiyah
Bausasran |, SD Muhammadiyah Bausasran [I, SD Muhammadiyah
Danunegaran, SD Muhammadiyah Demangan, SD Muhammadiyah
Jogokariyan, SD Muhammadiyah Karangkaen |, SD Muhammadiyah
Karangkajen |1, SD Muhammadiyah Karangwaru, SD M uhammadiyah Kauman,
SD Muhammadiyah Kleco I, II, 1Il, SD Muhammadiyah Miliran, SD
Muhammadiyah Nitikan, SD Muhammadiyah Notopragjan, SD Muhammadiyah
Pakel, SD Muhammadiyah Purwodiningratan |, SD Muhammadiyah
Purwodiningratan 11, SD Muhammadiyah Sagan, SD Muhammadiyah Sapen I,
1, SD Muhammadiyah Sokonandi I,lI, SD Muhammadiyah Suronatan, SD
Muhammadiyah  Suryowijayan, SD Muhammadiyah Tegadrego, SD
Muhammadiyah Wirobrajan I,11,111.

Penelitian kualitatif ini melibatkan lima SD Muhammadiyah di Kota
Y ogyakarta yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria keterlibatan aktif
mereka dalam pengembangan kurikulum PAI Berkemaguan, sekaligus
memenuhi syarat akademis berupa jumlah peserta didik minimal 500 siswa dan

minimal tiga rombongan belgjar (paralel) di setiap jenjang kelas. Penetapan
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kriteria jumlah minimal 500 siswa didasarkan pada pertimbangan bahwa
populasi sekolah sebesar itu mencerminkan ekosistem organisasi yang cukup
kompleks dan beragam secara sosid-akademik, sehingga menyediakan
informasi yang kaya (information power) serta menjamin tercapainya saturasi
data (data saturation) terkait dinamikaimplementasi kurikulum di tengah variasi
latar belakang siswa dan orang tua. Sementara itu, keberadaan minimum tiga
kelas paralel pada tiap angkatan menjadi prasyarat metodologis yang penting
untuk menjamin heterogenitas internal, karena memungkinkan peneliti
menangkap variasi gaya mengajar guru, karakteristik belgar siswa, serta pola
manaj emen kelas yang berbeda-beda di dalam satu jenjang yang sama, sehingga
triangulasi lintas kelas dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan
mengurangi bias kasuistik yang mungkin muncul jika hanya tersedia satu atau
dua kelas paralel. Kelima sekolah yang memenuhi kriteria tersebut adalah SD
Muhammadiyah Sapen (1.794 siswa), SD Muhammadiyah Pakel (549 siswa),
SD Muhammadiyah Sokonandi (985 siswa), SD Muhammadiyah Wirobrajan I11
(742 siswa), dan SD Muhammadiyah Kleco Kotagede (566 siswa) yang
seluruhnyatidak hanyaaktif dalam pengembangan kurikulum, tetapi jugasecara
struktural memiliki kapasitas populasi dan jumlah paralel kelas yang memadai
untuk menjamin kedalaman dan kredibilitas temuan kualitatif.

Pendlitian ini dilaksanakan dalam periode November 2025 hingga Mel
2026. Tahap awa penelitian berupa pengurusan perizinan yang berlangsung

pada tanggal 1-30 November 2025. Selanjutnya, pada tanggal 1-31 Januari
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2026, penditi melakukan pengurusan perizinan di lingkungan Kementerian
Agama serta mel aksanakan kontak awal dan pendataan terhadap guru.

Pada tanggal 4 Februari 2026, peneliti mengurus perizinan penelitian di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Kemudian pada tanggal 5 Februari 2026,
peneliti mengurus perizinan penelitian di Kementerian AgamakKota Y ogyakarta.
Izin penelitian dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga diterbitkan padatanggal 9
Maret 2026, sedangkan izin dari Kementerian Agama Kota Yogyakarta
diterbitkan padatanggal 7 April 2026.

Pada tanggal 7 April 2026, peneliti melakukan penyebaran angket
kepadaresponden penelitian di sgjumlah Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kota
Yogyakarta. Penyebaran angket dilakukan secara langsung dengan
berkoordinasi bersama pihak sekolah guna memastikan proses pengisian
berjalan dengan tertib, efektif, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Angket yang
disebarkan digunakan untuk memperoleh data terkait variabel penelitian yang
meliputi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation guru,
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan inovasi manajemen kurikulum
PAI berkemajuan.

K egiatan observasi dimulai padatanggal 7 April 2026 di sepuluh Sekolah
Dasar Muhammadiyah di wilayah Kota Yogyakarta. Selanjutnya, kegiatan
wawancara dilaksanakan pada rentang tangga 8 April 2026 hingga 16 April
2026 di sekolah yang sama. Pada setigp sekolah, wawancara dan observasi

dilakukan pada hari yang sama untuk menjaga konsistensi data dan keterkaitan
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temuan lapangan. Penelitian ini melibatkan 10 kepala sekolah (KS), 10 sesi
wawancara, dan 10 sesi observasi.

Observasi dilakukan sebanyak 10 kali di 10 Sekolah Dasar
Muhammadiyah yang berbeda. Observasi difokuskan pada proses pembelgaran
menggunakan Buku Pendidikan Al-1slam, khususnya penerapan struktur rubrik,
aktivitas siswa, penggunaan jurnal kegiatan, serta pelaksanaan refleksi. Selain
itu, dilakukan pula 24 kali wawancara mendalam dengan guru PAl di masing-
masing sekolah untuk memperoleh informasi mengena inovasi mangemen
kurikulum PAL.

. .Subjek Penelitian

Subjek penelitian kuantitatif ini adalah guru mata pelajaran PAI di
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta. Para guru tersebut
aktif mengajar di berbagai SD Muhammadiyah yang berada di wilayah Kota
Y ogyakarta. Kelompok ini dipilih sebagal subjek penelitian untuk menganalisis
pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Self-regulation,
serta Keaktifan dalam Mengikuti Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru terhadap Inovasi Mangjemen Kurikulum yang dilaksanakan
oleh guru PAI di SD Muhammadiyah Kota'Y ogyakarta

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata pelgjaran PAI di
SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta. Berdasarkan data persebaran sekolah,
terdapat 36 SD Muhammadiyah yang tersebar di berbagai kecamatan di Kota

Yogyakarta. Berdasarkan data Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, secara
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umum, setigp SD Muhammadiyah memiliki rata-rata dua orang guru PAl,
dengan total jumlah populasi guru PAI adalah 69 orang.

Teknik penentuan sampel dalam pendlitian ini menggunakan rumus
Slovin untuk menentukan jumlah sampel dari populasi guru PAI yang berjumlah
69 orang dengan tingkat kesal ahan sebesar 5% (0,05), sehinggadiperoleh sampel
sebanyak 60 responden.>* Secara lebih rinci dapat dihitung melaui:

Populasi (N) = 69 guru
Tingkat kesalahan (e) = 5% (0,05)

Rumus:

n=N/(1l+ N-e%
Perhitungan:
n=69/(1+ 69 x 0,05%
n=69/(1+ 69 x 0,0025)
n = 69 /1,1725

n = 60 responden
Adapun subjek dalam pendlitian kualitatif ini terdiri atas guru mata

pelgaran PAI, penulis buku Pendidikan Al-lslam, kepala sekolah pada Sekolah
Dasar Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, dan pengawas sekolah serta
pengurus KKG. Guru PAI dipilih karena menjadi pelaksana utama inovasi
manaj emen kurikulum PAI berkemajuan dalam proses pembel gjaran, sedangkan
kepala sekolah dipilih karena memiliki peran strategis dalam kepemimpinan
transformasional, pengambilan kebijakan, serta pembinaan profesionalisme
guru di lingkungan sekolah.

Penentuan subjek penditian kualitatif dilakukan secara purposive
sampling, yaitu memilih informan yang dianggap mampu memberikan data dan

informasi secara mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Berdasarkan teknik

5 Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis
Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS (Prenada Media, 2021), 168.
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tersebut, subjek pendlitian terdiri atas 24 guru PAI, 3 orang penulis buku Al-
Islam, 10 kepala sekolah, 2 orang pengawas PAl SD, dan 2 orang pengurus KK G
PAI di Kota Y ogyakarta.

Guru PAI yang dipilih merupakan guru yang aktif mengajar dan terlibat
dalam pelaksanaan kurikulum PAI berkemajuan, sedangkan kepal a sekol ah yang
menjadi informan adalah kepala sekolah yang memiliki pengalaman dalam
pengelolaan sekolah serta pembinaan guru PAI. Melalui pemilihan subjek
tersebut, peneliti memperoleh data yang komprehensif mengenai pelaksanaan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation guru, keaktifan
mengikuti program pengembangan keprofesian berkelanjutan, serta inovasi
mangemen kurikulum PAIl berkemguan di SD Muhammadiyah Kota
Y ogyakarta.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan
utama, yaitu pengumpulan data kuantitatif dan pengumpulan data kualitatif.
Pada tahap kuantitatif, data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada
guru PAl SD Muhammadiyah di Kota Yogyakarta untuk memperoleh data
mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation guru,
keaktifan mengikuti pengembangan keprofesian berkelanjutan, serta inovasi
manajemen kurikulum PAI berkemajuan.

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini bertujuan mengukur
empat variabel utama: kepemimpinan transformasional kepaa sekolah (X1),

self-regulation guru (X2), inovasi manajemen kurikulum guru (Y'), dan keaktifan
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guru daam mengikuti program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) (2). Instrumen menggunakan kuesioner skala Likert lima poin yang
merepresentasikan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang
diberikan. Setiap indikator dipilih berdasarkan kajian teori, standar kompetensi
guru PAI , serta hasil penelitian yang relevan.

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan untuk mengukur
variabel-variabel pendlitian disusun dalam bentuk skala psikologi. Penggunaan
skala psikologi didasarkan pada pertimbangan bahwa variabel yang ditdliti
seperti kepemimpinan transformasional, self-regulation, keaktifan dalam PKB,
dan inovasi manajemen kurikulum—merupakan konstruk laten yang tidak dapat
diukur secara langsung, melainkan melaui indikator perilaku yang dapat
diamati.

Menurut Saifuddin Azwar, skala psikologi merupakan aat ukur yang
digunakan untuk mengungkap atribut psikologis individu, terutama yang
berkaitan dengan aspek afektif seperti sikap, minat, motivasi, dan persepsi. Skala
ini mengukur kecenderungan respons individu terhadap stimulus tertentu yang
mencerminkan karakteristik psikologis yang relatif stabil.>

Lebih lanjut, Azwar menjelaskan bahwa penyusunan skala psikologi
harus melalui tahapan sistematis, dimulai dari perumusan konstruk teoretis,
penjabaran ke dalam dimensi dan indikator perilaku, penyusunan kisi-kisi

(blueprint), penulisan aitem, hingga analisis validitas dan reliabilitas.>®

% Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2 ed. (Pustaka Pelgjar, 2013), 1-14.
% |bid., 1-14.
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Ha tersebut mengingat dalam penyusunan instrumen pendlitian,
pengacakan item serta pencampuran antara item favorable dan unfavorable
memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas data. Pertama, pengacakan
item bertujuan untuk mencegah bias respons berurutan. Apabila semua item
favorable atau unfavorable dikelompokkan secara berurutan, responden
berpotensi terbiasa memilih jawaban tertentu tanpa membaca secara cermat,
sehingga hasil pengukuran menjadi kurang valid. Selain itu, pengacakan juga
meningkatkan validitas internal karena pengaruh urutan item terhadap jawaban
berkurang, sehingga skor yang diperoleh lebih akurat mencerminkan sikap atau
persepsi responden. Sebagai contoh, dalam kuesioner mengenai inovasi
manajemen kurikulum guru, pertanyaan positif seperti “Guru sering mencoba
metode baru” dan pertanyaan negatif seperti “Guru jarang mencoba metode
baru” sebaiknya diacak untuk mendorong responden menjawab dengan reflektif.

Kedua, pencampuran item favorable dan unfavorable bertujuan untuk
mengurangi bias kesetiaan sosia (social desirability bias). Responden
cenderung memilih jawaban positif agar terlihat baik; dengan adanya item
negatif, responden dipaksa melakukan refleksi lebih kritis. Selain itu, item
negatif yang dibalik skornya dapat menilai konsistensi responden dalam
menjawab, sehingga meningkatkan reliabilitas instrumen. Dengan kombinasi
item favorable dan unfavorable, skor akhir lebih akurat mencerminkan variabel
yang diukur. Prinsip ini dijelaskan oleh DeVellis, yang menekankan pentingnya

pengacakan item dan pencampuran item positif-negatif untuk meningkatkan
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vdiditas dan reliabilitas skala psikologis.®” Hal serupa juga disarankan oleh
Likert dalam pengembangan skala sikapnya, di mana kombinasi item positif dan
negatif dapat menghasilkan pengukuran yang lebih valid.®

Definisi operasional dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
batasan yang jelas terhadap setiap variabel penelitian sehingga memudahkan
proses pengukuran dan analisis data. Setiap variabel dikembangkan ke dalam
beberapa indikator dan subindikator yang disesuaikan dengan landasan teori
sertainstrumen asli dari para ahli.

Dalam penélitian ini, inovas mangemen kurikulum PAI berkemauan
didefinisikan sebagai kemampuan guru PAI dalam mengeksplorasi peluang,
menghasilkan ide baru, mempromosikan gagasan inovatif, serta menerapkan
pembaruan dalam pengelolaan kurikulum dan proses pembelgaran Pendidikan
Al-Islam Berkemaguan di SD Muhammadiyah. Inovasi tersebut diwujudkan
melalui penerapan metode, strategi, media, maupun pendekatan pembelgjaran
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman guna
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pembelgjaran.

Definis operasional variabel ini dikembangkan berdasarkan konsep

innovative work behavior yang dikemukakan oleh De Jong dan Den Hartog,

5" Robert F. DeVellis, Scale Development: Theory and Applications (SAGE Publications,
2016), 123-27.

%8 R. Likert, “A technique for the measurement of attitudes,” Archives of Psychology 22
140 (1932): 55.
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yang meliputi empat aspek utama, yaitu eksplorasi peluang, menghasilkan ide
baru, mempromosikan ide baru, dan menerapkan ide baru.>®

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu
menginspirasi, memotivasi, mendorong inovasi, memberikan perhatian
individual, serta membangun budaya kerja kolaboratif dalam lingkungan
sekolah. Kepemimpinan transformasional juga mencerminkan kemampuan
kepala sekolah dalam memengaruhi guru untuk meningkatkan profesionalisme,
komitmen kerja, dan partisipasi daam pengembangan sekolah secara
berkelanjutan.

Definisi operasional variabel ini dikembangkan berdasarkan konsep
Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang dikemukakan oleh Bernard
M. Bass dan Bruce J. Avolio, kemudian diterjemahkan oleh Djamaludin Ancok
yang mengukur kepemimpinan atasan berdasarkan persepsi bawahan dalam
konteks di sini digunakan untuk mengukur kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dari persepsi guru PAIl. Adapun aspek kepemimpinan
transformasional yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi gaya
kepemimpinan pengaruh idealis kepala sekolah, gaya kepemimpinan idealistis
dan dipengaruhi perilaku kepala sekolah, gaya kepemimpinan yang

mengutamakan motivas kerjainspirasiona kepal a sekolah, gaya kepemimpinan

%9 Jeroen De Jong dan Deanne Den Hartog, “Measuring Innovative Work Behaviour,”
Creativity and Innovation Management 19, no. 1 (2010): 23-36, https://doi.org/10.1111/j.1467-
8691.2010.00547.x.

93



yang menitikberatkan pada rangsangan intelektual, serta gaya kepemimpinan
yang mempertimbangkan segi kehidupan individu.®°

Berdasarkan sintesis dari berbagal kajian teoretis dan hasil penelitian
sebelumnya, dalam penelitian ini  self-regulation didefinisikan sebagai
kemampuan guru dalam mengontrol, mengatur, dan mengelola diri secara
mandiri untuk mencapai tujuan pembelgjaran dan pengembangan profesional.
Kemampuan tersebut tercermin dalam pengelolaan pikiran, perilaku, motivasi,
dan emos secara berkesinambungan dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik.

Definisi operasional self-regulation dalam penelitian ini dikembangkan
berdasarkan konsep self-regulation dari Barry J. Zimmerman Yyang
dikembangkan melaui instrumen oleh Carlo Magno. Adapun aspek self-
regulation yang digunakan meliputi memory strategy, goal setting, self-
evaluation, seeking assistance, environmental structuring, learning
responsibility, dan organizing.®*

Keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan guru dalam
berbagai kegiatan pengembangan kompetensi profesional yang meliputi diklat
fungsional, workshop, KKG, seminar, pelatihan, diskusi akademik, refleksi

pembelgaran, serta kegiatan peningkatan kompetensi lainnya. Keaktifan

6 Djamaludin Ancok, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi (Jakarta: Erlangga, 2012),
248-53.

61 Carlo Magno, “Assessing academic self-regulated learning among Filipino college
students: The factor structure and item fit,” The international journal of educational and
psychological assessment 5 (2010): 61-76.
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tersebut mencerminkan partisipasi guru secara fisik, mental, dan intelektual
dalam upaya meningkatkan kualitas profesionalisme dan kompetensi pedagogik.

Definisi operasional variabel ini dikembangkan berdasarkan konsep
proactive work behavior yang dikemukakan oleh Sharon K. Parker dan
Christopher G. Collins. Adapun aspek yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi inovasi individu, voice (menyampaikan pendapat), taking charge
(tanggung jawab), dan problem prevention (mencegah masalah).®?

Adapun secara lebih rinci, definisi operasional setiap variabel kemudian
dijabarkan ke dalam indikator serta butir pernyataan yang disusun dalam bentuk
Kisi-kisi instrumen penelitian kuantitatif. Kisi-kisi instrumen tersebut
dikembangkan berdasarkan sintesis teori dan instrumen asli dari para ahli yang
telah disesuaikan dengan konteks penelitian di SD Muhammadiyah Kota
Yogyakarta. Melaui kisi-kisi instrumen ini, setiap variabel penelitian dapat
diukur secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabd 1. 1 Kisi-kisi Instrumen Kuantitatif

i i Favourable (F)
Variabel Indikator No ltent
Unfavourable (U)

Inovasi 1 E
Manajemen Eksplorasi Peluang 2 =
Kurikulum 3 X
Pendidikan Al- 2 =

Islam _

Berkemajuan  di Menghasilkan Idebaru | 5 =
Muhammadiyah _ 7 =

(de Jong & den lt\)/lareil]wpromoskan Ide =

Hartog) 5 0

62 Sharon K. Parker dan Catherine G. Collins, “Taking Stock: Integrating and
Differentiating Multiple Proactive Behaviors,” Journal of Management 36, no. 3 (2010): 633-62,
https://doi.org/10.1177/0149206308321554.
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10 F
Menerapkan Idebaru | 11 F
12 U
Gaya Kepemimpinan | 13 F
Pengaruh Idealiskepala | 14 F
Sekolah 15 U
Gaya Kepemimpinan | 16 F
|dealistis dan | 17 F
dipengaruhi  Perilaku
o Kepala Sekoleh e |
Kepem|mp|n§1n Gaya Kepemimpinan | 19 F
Transformasional | mengutamakan 20 F
Kepala  Sekolah | Motivasi Kerja
(MLQ Bass & ||ngpirasiond Kepda| o1 U
Avolio diadaptas | sekolah
oleh Ancok) Gaya Kepemimpinan | 22 F
yang Menitikberatkan | o3 F
pada Rangsangan
Intelektual N v
Gaya Kepemimpinan | 25 F
mempertimbangkan 26 F
i kehidupan
Indivicy e v
28 F
Memory Strategy 29 F
30 U
31 F
Goal Setting 32 F
33 U
34 F
Self-Evaluation 35 e
Self-Regulation 36 U
Magno
E)erd%sarkan . . > -
Zimmerman) Seeking Assistance 38 F
39 U
Environmental 29 -
Structuring 4l a
42 U
Learning 2 -
L 44 F
Responsibility 45 U
Organizing 46 F

96



47 F

48 U

49 F

Inovasi Individu 50 F

51 U

_ _ 52 F

K eaktifan Voice (Menyampaikan 03 =

Mengikuti ~PKB | Pendapat) = T
(Sharon K. Parker

& Christopher G. Taking Charge 55 F

Collins) (Tanggungjawab) 56 F

57 U

, 58 F

Problem  Prevention ) -

(Mencegah Masaah) a T

Selanjutnya, pada tahap kualitatif, data dikumpulkan melalui
observasi non partisipatif, wawancara mendalam (indepth interview), dan
studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
pendukung yang berkaitan dengan kebijakan, program sekolah, dan
pelaksanaan kurikulum PAI berkemauan. Adapun wawancara mendalam
dilakukan kepada guru PAI dan kepala sekolah guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif terkait hasil temuan kuantitatif serta
memperdalam anaisis mengenai implementasi inovasi manajemen

kurikulum PAI berkemajuan di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.

a. Observasi Non Partisipatif, yaitu peneliti mengamati objek penelitian
guna memperolen gambaran akurat dan menyeluruh. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah/pertanyaan penelitian yang bersifat kualitatif. Rumusan

masalah tersebut berupa bentuk inovas mangemen kurikulum guru

97



PAl di Kota Yogyakarta, proses terjadinya inovasi mangemen
kurikulum guru PAl di Kota Yogyakarta, dan faktor yang
mempengaruhi terjadinyainovasi manajemen kurikulum guru PAl SD
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta yaitu kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, self-regulation guru PAI, dan
keaktifan guru PAl mengikuti PKB.

Wawancara Mendalam (Indepth Interview). Wawancara mendalam
adalah teknik pengambilan data dengan pendekatan wawancara tatap
muka secara mendalam (indepth interview). Penelusuran informasi ini
dimaksudkan untuk mencocokkan data sekaligus sebaga data
pembanding dengan hasil yang didapat dari skala perilaku dan studi
dokumentasi. Demikian juga wawancara mendalam ini digunakan
untuk menjawab rumusan masalah/ pertanyaan penelitian kualitatif
yaitu berupa bentuk inovas mangjemen kurikulum guru PAI di Kota
Y ogyakarta, proses terjadinyainovasi manajemen kurikulum guru PAI
di Kota Y ogyakarta, dan faktor yang mempengaruhi terjadinyainovasi
mangjemen kurikulum guru PAl SD Muhammadiyah di Kota
Y ogyakartayaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-
regulation guru PAI, dan keaktifan guru PAI mengikuti PKB.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan

menel aah berbagai dokumen yang relevan, seperti dataguru PAI, profil
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sekolah, program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB),
perangkat pembelgjaran, kegiatan inovasi kurikulum, foto kegiatan,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan implementasi mangjemen
kurikulum PAI berkemagjuan di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.
Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk melengkapi dan memperkuat
data yang diperoleh melalui angket dan wawancara mendalam. Selain
itu, dokumentasi juga digunakan sebagal bahan triangulasi data guna
meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian. Mdalui studi
dokumentasi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif
mengenai berupa bentuk inovasi mangjemen kurikulum guru PAI di
KotaY ogyakarta, prosesterjadinyainovas manajemen kurikulum guru
PAI di Kota Yogyakarta, dan faktor yang mempengaruhi terjadinya
inovasi mangjemen kurikulum guru PAl SD Muhammadiyah di Kota
Y ogyakarta yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-

regulation guru PAI, dan keaktifan guru PAl mengikuti PKB.

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian kualitatif disusun berdasarkan
fokus penelitian dan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Kisi-kisi
instrumen kualitatif digunakan sebaga pedoman dalam pelaksanaan
wawancara mendalam dan studi dokumentasi agar proses pengumpulan data

berlangsung secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Tabdl 1. 2 Kisi-kisi Instrumen Pendlitian Kualitatif

No | Instrumen Aspek/Data yang Dikumpulkan
Instrumen 1) Profil sekolah; 2) Struktur program kurikulum SD
Dokumentasi Muhz_ammadiyah; 3) Dokur_nen ku_rikulum
kepada Kepala Pendidikan Al-Islam; 4) Modul aar Pendidikan Al-
A | Bagian Islam kelas 1-6; 5) Buku Pendidikan Al-lIslam SD
K urikulum/Guru Muhammadiyah; 6) Program kurikuler, kokurikuler,
Al-ldam D dan ekstrakurikuler SD Muhammadiyah; 7) Sarana
: penunjang pelaksanaan kurikulum Pendidikan Al-
Muhammadiyah |Slam Berkemai
gjuan
Instrumen
Dokumentasi 1) Profil dan dataguru PA1 SD Muhammadiyah Kota
B kepada Seksi PAI | Yogyakarta, 2) Pelaksanaan program PKB di Kota
Kemenag/Pengawas | Y ogyakarta; 3) Keaktifan pengurus KKG PAI SD; 4)
Guru PAI SD Kota | Keaktifan guru PAl SD Muhammadiyah dalam PKB
Y ogyakarta
Instrumen 1) Urgens inovas mangemen kurikulum
Wawancara Pendidikan Al-Islam Berkemagjuan; 2) Perbedaan
Penelitian Kualitatif | dengan kurikulum PAI SD Negeri; 3) Karakteristik
kepada Kepala | kurikulum Pendidikan Al-Islam Berkemgjuan; 4)
C | Sekolah, Guru, dan | Proses pengembangan/mangemen kurikulum; 5)
Penulis Buku | Peran pimpinan Muhammadiyah, kepala sekolah,
Pendidikan Al- | dan guru dalam perencanaan kurikulum; 6) Peran
Islam SD | dalam pelaksanaan kurikulum; 7) Peran dalam
Muhammadiyah evauasi kurikulum
Instrumen

Wawancara kepada
Kepala Sekolah SD

1) Menanamkan kepercayaan diri guru; 2) Nilai
kepemimpinan, integritas, moral, dan etika; 3)

D Muhammadivah Motivasi guru; 4) Mendorong kreativitas dan
alifoth inovasi; 5) Perhatian dan dukungan individua
(Kepemimpinan kepada guru
Transformasional)
NSt 1) Strategi pembelgjaran agar materi mudah
dipahami; 2) Penetapan tujuan pembelgaran; 3)
Wawancara kepada . : . _
i Refleksi dan evaluasi pembelgaran; 4) Pengelolaan
E | Guru Pendidikan | . AN .
lingkungan  belgar; 5) Tanggung jawab
Al-lslam (Self- belai _ .9, :
regulation) pembelgjaran; 6) Pengorganisasian materi
pembel gjaran; 7) Pencegahan masalah pembelgjaran
1) Mencari bantuan/diskusi profesional; 2)
| Pengembangan dan promosi ide baru; 3)
nstrumen : S
Penyampaian gagasan dalam forum profesional; 4)
Wawancara kepada | , - 7 . ) . . i el
L Inisiatif mencari solusi pembelgaran; 5) Identifikasi
F | Guru  Pendidikan

Al-Islam (Aktivitas
PKB)

peluang peningkatan kurikulum; 6) Pengembangan
ide baru kurikulum; 7) Promosi dan dukungan ide
baru; 8) Implementasi gagasan baru dalam
mangjemen Kurikulum
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No

Instrumen

Aspek/Data yang Dikumpulkan

Instrumen
Wawancara kepada

PAI/Pendidikan Al-
Isam SD Kota
Y ogyakarta

G Ketua KKG | 1) Program KKG; 2) Struktur kepengurusan KKG;
Pendidikan Al- | 3) Keaktifan anggota KK G
Islam/PAI SD Kota
Y ogyakarta
Instrumen
Wawancara kepada
H Pengawas 1) Pelaksanaan program PKB; 2) Keaktifan guru

dalam PKB; 3) Bentuk pembinaan kegiatan KKG

Instrumen
Observasi
Pelaksanaan Inovasi
Managjemen
Kurikulum
Pendidikan
Islam di
Muhammadiyah

Al-
SD

1) Observasi kegiatan kurikuler/pembelgaran
Pendidikan Al-Islam; 2) Observasi kegiatan
ekstrakurikuler pendukung pembel g aran Pendidikan
Al-lslam

Instrumen penelitian kualitatif dalam penelitian ini

memuat

beberapa aspek utama, yaitu bentuk inovasi manajemen kurikulum guru PAI
di Kota Y ogyakarta, proses terjadinya inovasi manajemen kurikulum guru
PAI di Kota Y ogyakarta, dan faktor yang mempengaruhi terjadinyainovasi
manajemen kurikulum guru PAl SD Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta
yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-regulation guru

PAI, dan keaktifan guru PAI mengikuti PKB.

5. Vdiditas dan Rdliabilitas I nstrumen

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan ujicoba langsung (try out)

atau ujicobaterpakai, sehingga sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diuji
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validitas dan reliabilitasnya, item-item dari instrumen yang vaid yang

selanjutnya dianalisis dalam analisis data berikutnya dan item-item yang

tidak valid (gugur) dihilangkan pada tahap berikutnya. Pengujian ini

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir instrumen benar-benar

mampu mengukur variabel yang diteliti secaratepat dan konsisten.

1) Instrumen Inovasi Mangemen Kurikulum PAI (Y)

Instrumen untuk mengukur inovasi manajemen kurikulum PAI

SD Muhammadiyah di Kota Yogyakarta pada penelitian ini diukur

dengan instrumen angket 12 item pernyataan dengan skaa likert (1

sampai 5) yang mencerminkan tingkat perilaku responden. Anaisis

validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson

antara skor setigp item dengan skor total (corrected item-total

correlation), untuk mengetahui sgjauh mana setiap butir mampu

mengukur konstruk yang dimaksud. Sementaraitu, reliabilitasinstrumen

dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha guna memastikan

konsistens internal dari kesdluruhan item. Hasil uji validitas dan

reliabilitas dengan bantuan software komputer secara ringkas disgjikan

padatabel berikut ini:

Tabel 1. 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Inovasi Mangjemen

Kurikulum PAI (Y)

Korelasi  Product .
Item-Total Statistics
ltem [y Sig. Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Total Correlation | if Item Deleted
1 0.734 0,000 | 0.663 0.870 Valid
2 0.776 0,000 | 0.725 0.867 Valid
3 0.511 0,000 | 0.413 0.884 Valid
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4 0.519 0,000 | 0.431 0.882 Valid
5 0.751 0,000 | 0.699 0.869 Vvaid
6 0.570 0,000 | 0.480 0.880 Valid
7 0.748 0,000 | 0.675 0.869 Valid
8 0.729 0,000™) | 0.666 0.870 Valid
9 0.571 0,000 | 0.453 0.884 Valid
10 0.773 0,000 | 0.709 0.867 Valid
11 0.776 0,000 | 0.718 0.867 Valid
12 0.532 0,000 | 0.434 0.883 Vvaid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,884 12

Keterangan:

**) = Signifikan padataraf signifikansi 1%
*) = Signifikan padataraf signifikansi 5%

Berdasarkan hasil analisis, seluruh 12 item pernyataan
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
(rxy) setiap item yang bernilai positif dan relatif kuat, dengan rentang
sekitar 0,511 hingga 0,776. Nilai signifikansi (Sig.) seluruh item berada
pada taraf signifikansi kurang dari 5% (p<0,05) yang berarti hubungan
antara skor item dengan skor total adalah signifikan secara statistik.
Corrected Item-Total Correlation seluruh item berada di atas batas
minimum yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan dan sosial,
yaitu 0,30, dengan rentang nilai sekitar 0,413 sampai 0,725; secara
metodologis nilai corrected item-total correlation yang berada di atas
0,30 menunjukkan bahwa setiap item memiliki daya pembedayang baik,
mampu membedakan responden dengan tingkat persepsi tinggi dan

rendah terhadap inovasi manajemen kurikulum PAI. Dengan demikian,
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setigp butir pernyataan secara empiris terbukti merepresentasikan
konstruk yang sama dan relevan dengan tujuan pengukuran.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,884 dengan jumlah item sebanyak 12 butir dan nilai ini berada
jauh di atas kriteria minimal reliabilitas yang umum digunakan yaitu

Cronbach’s Alpha > 0,80 atau sangat reliabel.

2) Instrumen Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1)
Instrumen untuk mengukur kepemimpinan transformasional
kepala sekolah pada penelitian ini diukur dengan instrumen angket 15
item pernyataan dengan skalalikert (1 sampai 5) dengan nomor item 13
sampai nomor 27. Uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan software
komputer, secara ringkas disajikan padatabel berikut ini.

Tabel 1. 4 Hasil Uji Vdiditas dan Reliabilitas Instrumen Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah (X1)

Korelass Product .
No. Q- Mot Item-Total Statistics K eterangan
ltem [, Sig. Corrected _Item- | Cronbach's Alpha
Total Correlation | if Item Deleted

13 0.773 0,000 | 0.732 0.931 Valid
14 0.653 0,000 | 0.590 0.935 Vvaid
15 0.700 0,000 | 0.647 0.934 vadid
16 0.668 0,000 | 0.607 0.935 Valid
17 0.787 0,000 | 0.746 0.931 Valid
18 0.600 0,000 | 0.537 0.936 Valid
19 0.743 0,000 | 0.701 0.932 Valid
20 0.859 0,000 | 0.829 0.929 Valid
21 0.647 0,000 | 0.596 0.935 Vvadid
22 0.654 0,000 | 0.603 0.935 Valid
23 0.824 0,000 | 0.790 0.930 Valid
24 0.720 0,000 | 0.677 0.933 Vvaid
25 0.817 0,000 | 0.784 0.930 Valid
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26 0.853 0,000 | 0.823 0.929 Valid

27 0.637 0,000 | 0.578 0.935 Valid

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,937 15

Keterangan:

**) = Signifikan padataraf signifikansi 1%
*) = Signifikan padataraf signifikansi 5%

Dari tabel tersebut di atas, seluruh item pernyataan (15 item)
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
(rxy) setiap item yang bernilai positif dan relatif kuat, dengan rentang
sekitar 0,600 hingga 0,537. Signifikansi dari seluruh item berada pada
taraf signifikansi kurang dari 5% (p<0,05) yang berarti hubungan antara
skor item dengan skor total adalah signifikan secara statistik. Corrected
Item-Total Correlation seluruh item berada di atas batas minimum yang
umum digunakan dalam penelitian pendidikan dan sosial, yaitu 0,30,
dengan rentang nilai sekitar 0,537 sampai 0,829 dan berada di atas 0,30
secara metodologis menunjukkan bahwa setiap item memiliki daya
pembeda yang baik, mampu membedakan responden dengan tingkat
persepsi tinggi dan rendah terhadap kepemimpinan transformasional
kepala sekolah.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,937 dengan jumlah item sebanyak 15 butir dan nilai ini berada
jauh di atas kriteria minimal reliabilitas yang umum digunakan yaitu

Cronbach’s Alpha > 0,80 atau sangat reliabel.
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3) Instrumen Self-regulation (X2)

Instrumen untuk mengukur self-regulation guru PAI pada
penelitian ini diukur dengan instrumen angket 21 item pernyataan
dengan skala likert (1 sampai 5) dengan nomor item 28 sampa homor
48. Uji vadliditas dan reliabilitas dengan bantuan software komputer,

secararingkas disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 1. 5 Hasil Uji Vaiditas dan Reliabilitas Instrumen Self-regulation (X2)

No. I\Kﬂcgrﬁ;f't Product | \tem.Total Statistics
Keterangan
ltem [y Sig. Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Total Correlation | if Item Deleted

28 0.780 0,000 | 0.733 0.893 Valid
29 0.802 0,000 | 0.773 0.893 Valid
30 0.529 0,000 | 0.452 0.902 Valid
31 0.622 0,000 | 0.562 0.898 Valid
32 0.666 0,000 | 0.620 0.897 vaid
33 0.527 0,000™) | 0.448 0.902 vadid
34 0.456 0,000 | 0.397 0.902 vaid
35 0.599 0,000™ | 0.571 0.898 vadid
36 0.489 0,000 | 0.449 0.901 Valid
37 0.562 0,000 | 0.500 0.900 Valid
38 0.782 0,000 | 0.730 0.894 Valid
39 0.510 0,000 | 0.417 0.903 vaid
40 0.715 0,000 | 0.675 0.896 Valid
41 0.127 0,333 |[0.127 0.908 Gugur
42 0.484 0,000™) | 0.405 0.902 Valid
43 0.657 0,000 | 0.596 0.897 Valid
44 0.700 0,000 | 0.667 0.896 Valid
45 0.675 0,000 | 0.623 0.897 Valid
46 0.518 0,000 | 0.457 0.901 valid
47 0.705 0,000 | 0.667 0.896 Valid
48 0.454 0,000 | 0.378 0.903 Valid
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Réliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,903 21

Keterangan:

**) = Signifikan padataraf signifikansi 1%
*) = Signifikan padataraf signifikansi 5%

Berdasarkan tabel ringkasan uji validitas dan reliabilitas tersebut
di atas, diketahui dari 21 item pernyataan, terdapat satu item pernyataan
yang dinyatakan gugur (p>0,05) yaitu item nomor 41, sehingga terdapat
20 item yang dinyatakan valid. Dari item-item yang valid tersebut,
memiliki nilai koefisien korelasi (rxv) yang bernilai positif dan relatif
kuat, dengan rentang sekitar 0,454 hingga 0,802. Adapun signifikansi
dari item-item yang valid tersebut berada padataraf signifikansi kurang
dari 5% (p<0,05) yang berarti hubungan antara skor item dengan skor
total adalah signifikan secarastatistik. Corrected Item-Total Correlation
seluruh item yang valid berada di atas batas minimum yang umum
digunakan dalam penelitian pendidikan dan sosial, yaitu 0,30, dengan
rentang nilai sekitar 0,378 sampai 0,773 dan berada di atas 0,30 secara
metodologis menunjukkan bahwa setiap item memiliki daya pembeda
yang baik, mampu membedakan responden dengan tingkat persepsi
tinggi dan rendah terhadap kepemimpinan transformasional kepala
sekolah.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,903 dengan jumlah item sebanyak 21 butir dan nilai ini berada
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jauh di atas kriteria minimal reliabilitas yang umum digunakan yaitu

Cronbach’s Alpha > 0,80 atau sangat reliabel.

4) Instrumen Pengembangan K eprofesian Berkel anjutan Guru (Z)

Instrumen

untuk  mengukur

pengembangan  keprofesian

berkelanjutan guru SD Muhammadiyah di Kota Yogyakarta pada

penelitian ini diukur dengan instrumen angket 12 item pernyataan

dengan skala likert (1 sampai 5) dengan nomor item 49 sampai homor

60. Uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan software komputer,

secararingkas disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 1. 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengembangan
K eprofesian Berkelanjutan Guru (Z)

No. I\K/I(Z)rrﬁsr?t k! Item-Total Statistics
Keterangan
Item Ixy Sig. Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Total Correlation | if Item Deleted

49 0.605 0,000 | 0.503 0.820 Valid
50 0.501 0,000 | 0.396 0.828 Valid
ol 0.601 0,000™ | 0.501 0.820 Vvaid
52 0.670 0,000 | 0.554 0.816 Vvaid
53 0.631 0,000 | 0.538 0.817 vadid
54 0.490 0,000 | 0.377 0.829 Valid
55 0.709 0,000 | 0.601 0.811 Vaid
56 0.603 0,000 | 0.518 0.819 Valid
57 0.613 0,000 | 0.521 0.819 vadid
58 0.636 0,000 | 0.560 0.817 Valid
59 0.588 0,000 | 0.520 0.821 Vvaid
60 0.540 0,000"" | 0.405 0.830 Valid

Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha N of Items

0,833 12
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Keterangan:
**) = Signifikan padataraf signifikansi 1%
*) = Signifikan padataraf signifikansi 5%

Berdasarkan tabel ringkasan uji validitas dan reliabilitas
tersebut, seluruh item pernyataan dinyatakan valid, yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi (rxy) setigp item yang bernilai positif dan
relatif kuat, dengan rentang sekitar 0,490 hingga 0,709. Adapun
signifikansi dari seluruh item berada pada taraf signifikansi kurang dari
5% (p<0,05) yang berarti hubungan antara skor item dengan skor total
adalah signifikan secara statistik. Corrected Item-Total Correlation
seluruh item beradadi atas batas minimum yang umum digunakan dalam
penelitian pendidikan dan sosial, yaitu 0,30, dengan rentang nilai sekitar
0,377 sampa 0,601 dan berada di atas 0,30 yang secara metodologis
menunjukkan bahwa setigp item memiliki daya pembeda yang baik,
mampu membedakan responden dengan tingkat persepsi tinggi dan
rendah terhadap pengembangan keprofesian berkel anjutan guru.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nila Cronbach’s Alpha
sebesar 0,833 dengan jumlah item sebanyak 12 butir dan nilai ini berada
jauh di atas kriteria minimal reliabilitas yang umum digunakan yaitu

Cronbach’s Alpha > 0,80 atau sangat reliabel.
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6. Uji Keabsahan Data
a. Uji Keabsahan Data Kuantitatif
1) Uji Vdiditas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir-
butir dalam instrumen penelitian mampu mengukur konstruk yang
dimaksud secara tepat. Dalam pendlitian ini, uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Setelah
instrumen penelitian disusun, langkah selanjutnyaadal ah melakukan uji
coba instrumen sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas instrumen, sehingga data yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secarailmiah.

Menurut Sutrisno Hadi, uji coba instrumen dilakukan secara
langsung kepadaresponden yang memiliki karakteristik yang samaatau
mendekati populasi pendlitian. Pendekatan ini dikenal sebagai uji coba
langsung (try out), yaitu pengujian instrumen dalam kondisi nyata
untuk melihat bagaimana responden memahami dan menjawab setiap
item. 3

Pendekatan uji coba langsung memiliki keunggulan karena
mampu mengungkap kelemahan instrumen secara empiris. Misanya,

suatu item mungkin secara teori sudah benar, tetapi dalam praktiknya

6 Sutrisno Hadi, Analisis Butir Untuk Instrumen Angket, Tes, dan Skala Nilai dengan
BASCA (Andi Offset, 1991), 57.
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2)

3)

sulit dipahami oleh responden. Melalui uji coba langsung, masaah
seperti ini dapat terdeteksi sgjak awal.
Prosedur Uji Validitas di SPSS

Untuk menguji validitas instrumen menggunakan SPSS,
pertama-tama masukkan semua skor responden pada setiap item ke
dalam spreadsheet, dengan kolom mewakili item dan baris mewakili
responden. Selanjutnya, buat variabel skor total setiap responden
dengan menjumlahkan seluruh item yang relevan melalui menu
Transform — Compute Variable. Setelah itu, uji korelasi setiap item
dengan skor total menggunakan menu Analyze — Correlate —
Bivariate, pilih metode Pearson dan centang opsi Two-tailed. Hasl
output SPSS menampilkan koefisien korelasi (r) dan nilai signifikansi
(Sig.). Bandingkan r dengan nilai rtabel sesuai jumlah responden; jikar
> rtabel dan Sig. < 0,05, item dianggap valid, sedangkan jika r < rtabel
atau Sig. > 0,05, item tidak valid dan harus direvisi atau dihapus. Hasil
ini dicatat dalam tabel yang mencantumkan masing-masing item, nilai
r, Sig., dan keputusan validitas sebagai dasar sebelum analisisdatalebih
l[anjut.
Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan
berulang kali dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas

menunjukkan tingkat kegegan dan konsistensi internal antar item
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dalam satu konstruk atau variabel. Dalam penelitian ini, reliabilitas
diukur menggunakan teknik Alpha Cronbach (Cronbach’s Alpha), yang
umum digunakan untuk skala Likert dan item-item yang bersifat
kuantitatif.

Untuk prosedur dalam SPSS, Untuk menguji reliabilitas
instrumen, pertama masukkan semua skor responden pada tiap item ke
dalam spreadsheet SPSS, dengan kolom mewakili item dan baris
mewakili responden. Selanjutnya, pilih menu Analyze — Scale —
Reliability Analysis, masukkan seluruh item yang akan diuji ke dalam
kotak Items, lalu pilih Model: Alpha untuk menggunakan Cronbach’s
Alpha. Jalankan analisis, dan SPSS akan menampilkan nilai o
(Cronbach’s Alpha) untuk seluruh konstruk. Interpretas hasil
dilakukan berdasarkan kriteria standar: a > 0,90 menunjukkan
reliabilitas sangat tinggi, 0,70 < o < 0,90 tinggi, 0,60 < a < 0,70 sedang,
0,50 < a < 0,60 rendah, dan o < 0,50 sangat rendah. Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, yang

menandakan konsistensi interna antar item sudah memadai dan

instrumen siap digunakan untuk analisis data selanjutnya.

b. Uji Keabsahan Data Kualitatif
Uji keabsahan data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui
triangulas sumber dan triangulasi teknik. Menurut John W. Creswell,

triangulasi merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan
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kredibilitas dan keabsahan penelitian kualitatif dengan cara memeriksa data
melalui berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda.5
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai informan penelitian, seperti guru Pendidikan Al-
Islam, kepala sekolah, pengurus KK G, pengawas PAI SD, serta berbagai
dokumen yang berkaitan dengan implementasi kurikulum Pendidikan Al-
Islam Berkemaguan di SD Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Adapun
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil data yang
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi

sehingga diperoleh data yang lebih akurat, konsisten, dan komprehensif.

7. Teknik Anaisis Data

Analisis data dalam penelitian ini disesuailkan dengan jenis dan tujuan
masing-masing rumusan masalah, sehingga setiap variabel dan pertanyaan
penelitian dapat dijawab secara tepat dan komprehensif. Rumusan masalah
pertama bersifat eksploratif dan kualitatif, yaitu untuk mendeskripsikan proses
terjadinya inovasi mangemen kurikulum PAI Berkemguan berbasis
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di SD Muhammadiyah Kota
Yogyakarta. Untuk menjawab rumusan masalah ini, digunakan analisis
deskriptif kualitatif. Data diperolen melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur dengan guru PAI, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan

64 John W. Creswell dan Cheryl N. Poth, Qualitative inquiry & research design: choosing
among five approaches, Fourth edition (SAGE, 2018), 250.
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lainnya, serta dokumentasi seperti modul gar, dokumen kurikulum, dan bahan
gar. Analisis dilakukan secaratematik, dengan tujuan mengidentifikasi tahapan-
tahapan proses inovasi, faktor-faktor yang memicu dan mendukung inovasi,
serta karakteristik inovasi yang berkembang. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik nyata di
lapangan, sekaligus menggambarkan pola, mekanisme, dan dinamika inovasi

manajemen kurikulum secara holistik.®®

Rumusan masalah kedua berfokus pada pengujian pengaruh positif
langsung antar variabel kuantitatif, yaitu pengaruh kepemimpinan
transformasional (X:) dan self-regulation (X:) terhadap keaktifan mengikuti
PKB (Z) dan inovasi mangjemen kurikulum (Y). Untuk menjawab rumusan
masalah ini, digunakan statistik deskriptif terlebih dahulu untuk memperoleh
gambaran umum mengenai tingkat masing-masing variabel, dilanjutkan dengan
analisisregresi linear bergandadan analisisjaur (path analysis). Analisisregresi
linear berganda digunakan untuk menilai kontribusi simultan maupun parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat, serta melihat arah dan kekuatan
pengaruh masing-masing variabel setelah dikontrol. Analisis jalur digunakan
untuk menggambarkan model kausal secara komprehensif dan memperkirakan
besaran pengaruh langsung antar variabel. Pemilihan teknik ini sesuai dengan

pandangan Field (2024), bahwa analisis regresi dan jalur efektif untuk menilai

& Jeffrey A. Gliner dkk., Research Methods in Applied Settings: An Integrated Approach
to Design and Analysis, Third Edition, 3 ed. (Routledge, 2016), 161-81,
https://doi.org/10.4324/9781315723082.
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hubungan linear antar variabel yang memenuhi asumsi normalitas, linearitas,

dan homoskedastisitas.

Rumusan masalah ketiga bersifat kualitatif-eksploratif, yaitu untuk
menganalisis peran kepemimpinan transformasiona dan self-regulation dalam
menumbuhkan keaktifan mengikuti PKB dan inovasi mangemen kurikulum.
Untuk menjawab rumusan masalah ini, digunakan analisis deskriptif kualitatif
melalui wawancara mendalam dan observasi. Analisis dilakukan secara tematik
untuk mengidentifikasi peran spesifik dari masing-masing variabel, bagaimana
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berfungsi sebagai faktor
eksternal (motivator, fasilitator, pemberi dukungan), serta bagaimana self-
regulation guru berfungsi sebagai faktor internal (penggerak kemandirian,
kedisiplinan, refleksi diri). Pendekatan kualitatif ini penting untuk menangkap
nuansa dan konteks yang tidak dapat dijelaskan melaui angka-angka statistik,
sehingga pemahaman tentang peran kedua variabel menjadi lebih utuh dan

mendal am.®’

Rumusan masalah keempat bersifat integratif, yaitu untuk menemukan
dan merumuskan model sistem pendidikan berkemagjuan dalam inovasi
mangemen kurikulum PAI berbasis PKB di SD Muhammadiyah Kota
Yogyakarta. Untuk menjawab rumusan masalah ini, digunakan sintesis

temuan dari hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari analisis

% Andy Field, Discovering Statistics Using IBM SPSS Statistics (SAGE Publications Ltd,
2024), 373-450.

67 Zainuddin Iba dan Aditya Wardhana, Analisis Regresi dan Analiis Jalur untuk Riset
Bisnis Menggunakan SPSS& SVIART-PLS (Eureka Media Aksara, 2024), 120.
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jalur memberikan gambaran tentang besaran pengaruh dan hubungan struktural
antar variabel, sedangkan data kualitatif dari wawancara dan observasi
memberikan konteks, mekanisme, dan dinamika implementasi model. Kedua
jenis data dianalisis secara bersama-sama (integrative analysis) untuk
menghasilkan model konseptual yang utuh, yang mencakup komponen-
komponen model, hubungan antar komponen, landasan nilai, karakteristik
model, serta mekanisme implementasinya dalam konteks pendidikan Islam
berkemajuan di SD Muhammadiyah. Pendekatan integratif ini memungkinkan
peneliti menghasilkan model yang tidak hanya valid secara statistik, tetapi juga
kontekstual dan aplikatif.

Secaralebih rinci, berikut penjabaran dari masing-masing teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan jenis rumusan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya.

a Andisis Data Kuantitatif
1) Statistik Deskriptif
Untuk statistic deskriptif juga dapat menggunakan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS. IBM SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
adalah perangkat lunak statistik komprehensif dari IBM  yang
mempermudah pengelolaan, analisis, dan visualisasi data skala besar
untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data, dengan
antarmuka intuitif (drag-and-drop) yang cocok untuk berbaga analisis

mulai dari statistik deskriptif hingga prediktif tingkat lanjut, dan sering
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2)

digunakan di bidang akademis, pemasaran, kesehatan, dan riset.%® Untuk

prosedurnya:

a) Input data variabel X1, X2, Y, dan Z ke dalam spreadsheet.
b) Gunakan menu Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies
untuk menghitung mean, median, modus, range, dan persentase.
¢) Untuk varians dan simpangan baku, gunakan Analyze — Descriptive
Statistics — Descriptives, centang pilihan Variance dan Std.
Deviation.
Regresi Linear Berganda
Untuk prosedur melalui SPSS untuk menganaisis pengaruh
simultan persepsi terhadap kepemimpinan transformasional (X:) dan self-
regulation (X:) terhadap inovasi manajemen kurikulum (Y), pertama-
tama masukkan semua skor responden ke dalam SPSS dengan kolom
mewakili masing-masing variabel dan baris mewakili responden.
Kemudian pilih menu Analyze — Regression — Linear, masukkan
variabel dependen Y ke dalam kotak Dependent dan variabel independen
X1 dan X: ke dalam kotak Independent(s). Jalankan analisis, dan SPSS
akan menampilkan output yang mencakup koefisien regresi (bi, bz),
konstanta (a), nila R, R2 dan signifikansi masing-masing variabel.
Interpretasi dilakukan dengan melihat besarnyakoefisien regresi dan nilai

signifikansi (Sig. < 0,05 menunjukkan pengaruh signifikan). Hasil ini

68

statistics.

“IBM SPSS Statistics,” 11 April 2024, https://www.ibm.com/id-id/products/spss-
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3)

menunjukkan kontribusi masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dan membentuk dasar untuk memahami pengaruh

langsung sebelum melanjutkan ke analisis jalur.

Analisis Jalur
Path-analysis digunakan untuk menguji hubungan langsung dan
tidak langsung antara variabel bebas (X: = Kepemimpinan

Transformasional, X> = Self-regulation), mediator (Z = Keaktifan
Mengikuti PKB), dan variabel terikat (Y = Inovasi Managemen
kurikulum).
a) Persigpan Data
Pastikan semua skor responden sudah dimasukkan ke SPSS,
dengan kolom mewakili masing-masing variabel (X1, Xz, Z, Y) dan
baris mewakili responden. Periksa distribusi data dan lakukan
transformasi jika diperlukan untuk memenuhi asumsi normalitas.
b) Membuka SMART-PLS dan Membuat M odel
Buka SMART-PLS, buat new project. Gambarkan variabel
bebas (X1, X2) dan variabel terikat (Y) menggunakan observed
variables (kotak). Tambahkan mediator (Z) sebaga variabel
observasi. Buat panah arah pengaruh: Xi - Z, X - Z,Z - Y, Xu
Y, X— Y.

c) Menentukan Parameter Estimasi
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Pilih Analysis Properties, centang Maximum Likelihood
Estimation untuk estimasi parameter. Pastikan opsi standardized
estimates dicentang agar hasil koefisien mudah dibandingkan.

d) Menjaankan Andisis

Klik Run — Calculate Estimates. SMART-PLS akan
menampilkan output: koefisien jalur (path coefficients), nilai t
(Critical Ratio), dan fit indices (CFI, RMSEA, GFI, dIl.).

e) Interpretasi Hasll

Path coefficients () menunjukkan kekuatan dan arah
pengaruh antarvariabel. Signifikansi (p < 0,05 atau C.R. > 1,96)
menunjukkan pengaruh signifikan. Pengaruh tidak langsung dihitung
dengan mengalikan koefisien jalur: misalnya Xi — Z — Y = (B
Xi1—Z) x (B Z—Y). Goodness-of-fit indices memastikan model
sesuai dengan data (CFI > 0,90, RMSEA < 0,08, GFI > 0,90).

f) Pelaporan

Laporkan koefisien jalur langsung dan tidak langsung.

Jelaskan variabel yang berpengaruh signifikan, arah pengaruhnya,

dan gunakan diagram jalur untuk visualisasi model penelitian.

b. Analisis Data Kualitatif
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan kondensasi
data, penyagjian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagaimana
dikemukakan Miles, Huberman, dan Saldafia. Triangulasi sumber dan metode

diterapkan dengan membandingkan data wawancara, observasi, dan

119



dokumen untuk menjamin validitas temuan. Selanjutnya, hasil analisis
kualitatif digunakan untuk menafsirkan, memperkuat, dan memperkaya
temuan kuantitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai penerapan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru
PAI .%°

Andlisis data kualitatif diperlukan dalam penelitian ini karena
fenomena yang diteliti melibatkan pemahaman mendalam terhadap
pengalaman, praktik, dan proses sosia yang kompleks, seperti bagaimana
guru PAI mengembangkan inovasi mana emen kurikulum serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. Pendekatan kualitatif unggul dalam mengungkap
makna, pola, dan hubungan yang tidak terlihat dari data numerik semata,
sehingga memungkinkan peneliti untuk menangkap realitas kontekstual yang
bersifat subjektif dan dinamis. Analisis data kualitatif memusatkan perhatian
pada teks, kata-kata, tindakan, dan artefak yang diperoleh melaui
wawancara, observasi, dan dokumen sehingga dapat menjelaskan fenomena
secarariil sesua konteks sosial budayatempat penelitian berlangsung, bukan
sekadar memaparkan frekuensi atau ukuran statistik.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif berbasis
model analisis interaktif Miles dkk, yang menekankan bahwa proses analisis
berlangsung secara bersamaan dengan pengumpulan data dan berulang

hingga data mencapai kejenuhan (saturation). Model ini dipilih karena sesuai

8 Matthew B. Miles dkk., Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook (SAGE
Publications, 2013), 11-12.
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dengan karakter penelitian yang ingin memahami secara mendalam bentuk,
proses, dan faktor yang memengaruhi inovasi mangemen kurikulum guru
PAIl di Kota Yogyakarta. Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga
komponen utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, yang saling berinteraksi untuk menghasilkan temuan
yang valid, sistematis, dan dapat direplikasi.”

Pada tahap pertama, kondensasi data, peneliti melakukan seleks,
penyederhanaan, pengelompokan, dan pemfokusan informasi yang diperoleh
dari observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru PAI, serta dokumen
pendukung. Dokumen yang dianalisis mencakup modul gar, bahan gjar, dan
catatan reflektif guru yang relevan. Data sekunder dari studi pustaka juga
digunakan untuk memperkuat kategori analisis, khususnya terkait konsep
Salf-regulation, Kepemimpinan Transformasional, dan faktor interna
maupun eksternal yang memengaruhi inovasi mangemen kurikulum.
Kondensasi dilakukan secara iteratif dengan langkah-langkah pencatatan,
coding awal, pengelompokan kategori, dan pemfokusan pada tema utama,
sehingga setigp informasi yang relevan dapat dianaisis secara konsisten.
Prosedur ini memastikan bahwa peneliti memusatkan perhatian pada
fenomena yang benar-benar signifikan dan mengurangi potensi bias

subjektif.”

1bid., 242.
™ 1bid.
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Tahap kedua, penygjian data, bertujuan memvisuaisasikan hasil
kondensasi sehingga pola, hubungan, dan tema utama dapat dikenali dengan
jelas. Data disgikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel kategorisasi,
matriks, dan diagram alur. Bentuk inovasi manajemen kurikulum dijelaskan
melalui narasi yang memuat metode, strategi, media, dan kolaborasi yang
digunakan guru. Proses inovasi ditampilkan secara kronologis, mulai dari
inisiasi, perencanaan, implementasi, hingga evaluasi, sehingga pembaca
dapat memahami alur terjadinyainovasi secarasistematis. Faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi inovas dipaparkan dalam bentuk tabel atau
diagram, sehingga hubungan antarvariabel dapat diidentifikasi dengan
mudah. Penyagjian data yang sistematis ini tidak hanya mempermudah
analisis, tetapi juga meningkatkan transparansi dan repeatability penelitian.’?

Tahap ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan dengan
mengkaji kembali data yang telah dikondensasi dan disgikan untuk
menemukan pola, tema, dan hubungan utama yang menjawab rumusan
masalah pendlitian. Kesimpulan awal Dbersifat tentatif dan terus
dikembangkan seiring bertambahnya data dan konteks penelitian. Verifikasi
dilakukan melalui triangulasi data, membandingkan hasil observas,
wawancara, dan dokumen, serta menguji konsistensi temuan dengan literatur
yang relevan. Pendekatan ini menjamin bahwatemuan penelitian tidak hanya

bersifat deskriptif, tetapi jugailmiah, analitis, dan dapat dipercaya.”

2 bid.
7 bid.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang terstruktur
untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai keseluruhan isi penelitian.
Setiap bab memuat pembahasan yang saling berkaitan dan disusun sesuai dengan
tahapan penelitian. Adapun sistematika penulisan disertasi ini adalah sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang masalah yang
mendasari pentingnya penelitian tentang inovasi mangemen kurikulum PAI
berkemajuan di SD Muhammadiyah Kota Yogyakarta, rumusan masalah yang
terdiri dari empat rumusan utama, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka
yang menelaah berbagal penelitian terdahulu yang relevan. Metode Penelitian
menyagjikan jenis dan desain penelitian yang menggunakan pendekatan embedded
design, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data
yang meliputi kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi, uji keabsahan
data, serta teknik analisis data baik untuk data kuantitatif maupun kualitatif. Serta
sistematika pembahasan menggambarkan aur penyusunan disertasi secara
keseluruhan.

BAB |, Landasan Teori menguraikan landasan teori yang meliputi konsep
inovasi manajemen kurikulum PAI berkemajuan yang dilengkapi dengan teori
fungs: managjemen menurut George R. Terry dan teori general system menurut
Ludwig von Bertalanffy, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, self-
regulation guru, serta keaktifan mengikuti Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) guru PAI. Bab ini juga memuat argumentasi dasar yang
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membahas hubungan antar variabel, hipotesis penelitian, serta dilengkapi dengan
definisi operasiona masing-masing variabel.

Bab 111 Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian yang
terbagi ke dalam dua bagian utama. Bagian hasil pendlitian mencakup deskripsi
hasil pendlitian kualitatif tentang gambaran umum SD Muhammadiyah di Kota
Y ogyakarta serta karakteristik inovasi manajemen kurikulum PAI berkemajuan,
deskripsi hasil pendlitian kuantitatif yang meliputi hasil uji validitas dan reliabilitas
instrumen serta tingkat masing-masing variabel, serta hasil penelitian untuk
keempat rumusan masalah. Bagian pembahasan mencakup analisis mengenai
proses terjadinya inovasi manajemen kurikulum PAI berkemajuan berbasis PKB,
pengaruh positif langsung kepemimpinan transformasional dan self-regulation
terhadap keaktifan mengikuti PKB dan inovasi mangemen kurikulum, peran
kepemimpinan transformasional dan self-regulation dalam menumbuhkan
keaktifan mengikuti PKB dan inovasi manaemen kurikulum, serta model sistem
pendidikan berkemajuan dalam inovasi manajemen kurikulum PAI berbasis PKB

di SO Muhammadiyah Kota Y ogyakarta.

Bab IV Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
kuantitatif dan kualitatif, implikasi teoritis dan praktis dari penelitian, serta saran-
saran bagi kepala sekolah, guru PAI, sekolah Muhammadiyah, Majelis Dikdasmen

dan PNF Muhammadiyah, serta bagi peneliti selanjutnya
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BAB IV

PENUTUP

Bab 1V ini menyajikan kesimpulan, kritik, implikasi, dan saran berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan penelitian. Kesimpulan dirumuskan untuk menjawab
seluruh rumusan masalah, dilanjutkan dengan implikasi teoritis dan praktis, serta saran
bagi kepala sekolah, guru, sekolah Muhammadiyah, Majelis Dikdasmen, dan pendliti

selanjutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan
penelitian tentang model sistem pendidikan berkemajuan dalam inovasi managjemen
kurikulum PAI berbasis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) SD
Muhammadiyah di Kota Y ogyakarta, disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses terjadinya inovasi mangjemen kurikulum PAl Berkemaguan berbasis
PKB di SD Muhammadiyah Kota Y ogyakarta berlangsung secara sistematis
dan berkelanjutan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, refleksi
pembel gjaran, pengembangan ide melalui kolaborasi profesional, perencanaan
partisipatif, implementasi bertahap, serta evaluasi berkelanjutan. Inovasi ini
didorong oleh tuntutan perkembangan zaman, kebutuhan peserta didik, dan
semangat pembaruan M uhammadiyah.

2. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan Self-regulation guru PAI
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan

mengikuti PKB (X1 — Z: B=0,285; p = 0,004; X2 — Z: p=0,341; p=0,011).
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Keaktifan PKB berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi manajemen
kurikulum PAIl Berkemajuan (Z — Y: B = 0,479; p = 0,000). Selain itu,
kepemimpinan transformasional maupun Self-regulation berpengaruh positif
tidak langsung dan signifikan terhadap inovasi mangjemen kurikulum melalui
keaktifan PKB sebagai variabel mediasi (X1 — Z — Y: 0,176; p = 0,020; X2
— 7 —Y:0,154; p=0,008).

3. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan sebagai motivator,
fasilitator, dan pemberi dukungan terhadap inovasi serta pengembangan
profesional guru. Self-regulation guru berperan mendorong guru untuk belgjar
mandiri, reflektif, disiplin, dan aktif mencari solusi pembelgjaran. Sinergi
keduanya berperan penting dalam menumbuhkan keaktifan PKB dan inovasi
mang emen kurikulum PAI Berkemajuan.

4. Mode pendidikan berkemauan yang direkonstruksi dalam penelitian ini
mengintegrasikan kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebagai
faktor eksternal dan self-regulation sebagai faktor internal guru berbasis
keaktifan mengikuti PKB, untuk mendorong inovasi manajemen kurikulum
PAI Berkemauan. Model ini bersifat dinamis, adaptif, dan berlandaskan nilai-
nilai 1slam berkemajuan, dengan ciri pembel g aran berpusat pada siswa, metode
dan asesmen autentik, penguatan budaya sekolah Islami, serta pengembangan

kurikulum secara kol aboratif.

Meskipun penelitian ini telah membuktikan pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan transformasional, self-regulation, dan keaktifan PKB terhadap

inovasi mangemen kurikulum PAI Berkemajuan di SD Muhammadiyah Kota
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Y ogyakarta, terdapat beberapa catatan kritis terhadap objek studi. Masih terdapat
variasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menginternalisasi dimensi
transformasional secara konsisten, dan tidak semua guru memiliki kesadaran serta
kemampuan self-regulation yang sama dalam mengembangkan kompetensi
profesionalnya secara mandiri. Keaktifan PKB yang terbukti menjadi mediator
penting masih menghadapi tantangan pemerataan akses dan kualitas program
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan guru. Peran Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) dalam mendukung keberlanjutan inovasi kurikulum PAI
masih perlu ditingkatkan melalui kebijakan afirmatif dan pendampingan strategis
agar model inovasi yang telah terbukti efektif dapat direplikasi secara lebih luas.
Komite sekolah dan orang tua siswa belum sepenuhnya terlibat secara substantif,
padahal sinergi mereka diperlukan untuk memperkuat dampak inovasi, sementara
sinergi antara sekolah dengan masyarakat sekitar juga masih perlu diperkuat agar
inovasi yang telah terbukti efektif ini dapat memberikan dampak sosial yang lebih
luas sesuai nilai-nilai Islam berkemajuan. Dengan demikian, keberlanjutan dan
perluasan model inovas memerlukan penguatan peran seluruh pemangku

kepentingan agar dampak positifnya dapat dirasakan secaralebih optimal.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penelitian ini
memiliki implikasi teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoretis
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2.

Hasil penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan transformasiona
yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan, pengembangan
profesional guru, dan inovasi pendidikan. Kepemimpinan transformasional
terbukti mampu meningkatkan pengembangan keprofesian berkelanjutan guru,
yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya inovasi mangemen
kurikulum PAI berkemajuan.

Penelitian ini jugamemperkuat konsep self-regulation dalam perspektif
psikologi pendidikan, bahwa kemampuan guru dalam mengatur diri,
memotivasi diri, dan mengevaluasi diri secara positif dapat meningkatkan
keterlibatan guru dalam pengembangan profesional. Self-regulation yang baik
menjadikan guru lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih siap melakukan
inovas dalam pembel gjaran maupun pengelolaan kurikulum.

Selain  itu, penelitian ini  memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan teori pengembangan keprofesian berkelanjutan guru, bahwa
kegiatan pengembangan profesional tidak hanya berdampak pada peningkatan
kompetensi guru, tetapi juga berpengaruh secara nyata terhadap kemampuan
guru dalam menciptakan inovasi manaemen kurikulum PAI berkemajuan.
Dengan demikian, pengembangan profesional guru menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam berkemajuan.

Implikasi Praktis
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Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi kepala sekolah,
guru, dan lembaga pendidikan Muhammadiyah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya pengembangan kurikulum PAI berkemajuan.

Bagi kepalasekolah, khususnya SD Muhammadiyah, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya penerapan kepemimpinan transformasional dalam
pengelolaan sekolah. Kepala sekolah perlu membangun budaya kerja yang
inspiratif, memberikan motivasi, dukungan, dan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti kegiatan pengembangan profesional secara berkelanjutan. Kepala
sekolah juga perlu menjadi fasilitator perubahan dan inovas di lingkungan
sekolah.

Bagi guru PAI, pendlitian ini menunjukkan bahwa kemampuan self-
regulation menjadi faktor penting dalam meningkatkan profesionalisme dan
inovasi pembelgjaran. Guru perlu meningkatkan kemampuan mengatur diri,
disiplin, motivasi internal, dan kemampuan refleksi diri agar mampu mengikuti
perkembangan pendidikan serta menghasilkan inovasi pembel gjaran yang lebih
kreatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Bagi sekolah Muhammadiyah, hasil penelitian ini mengisyaratkan
pentingnya penyelenggaraan  program  pengembangan  keprofesian
berkelanjutan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Sekolah perlu
menyediakan pelatihan, workshop, seminar, komunitas belgar guru, serta
pendampingan profesional yang dapat mendukung peningkatan kompetensi

guru dan pengembangan inovasi kurikulum PAI berkemajuan.
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Hasll penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa inovasi
mangjemen kurikulum PAl berkemaguan tidak dapat berkembang secara
optimal tanpa dukungan kepemimpinan sekolah, kemampuan regulasi diri guru,
dan budaya pengembangan profesional yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antarakepala sekolah, guru, dan institusi pendidikan dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada mutu
pendidikan Islam berkemajuan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepaa sekolah diharapkan terus meningkatkan  penerapan
kepemimpinan transformasional dengan memberikan motivasi, dukungan,
ketel adanan, dan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Kepala sekolah juga perlu menciptakan budaya sekolah yang
inovatif, kolaboratif, dan mendukung pengembangan kurikulum PAI
berkemajuan.

2. Bagi Guru PAI

Guru PAI diharapkan terus meningkatkan kemampuan self-regulation
melalui penguatan disiplin diri, pengelolaan emosi, motivasi internal, dan
refleksi diri terhadap proses pembelgaran. Guru juga perlu lebih aktif

mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan agar mampu
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meningkatkan kompetensi profesional dan menghasilkan inovasi pembelgjaran
yang sesuai dengan perkembangan zaman.
. Bagi Sekolah Muhammadiyah

Sekolah Muhammadiyah, khususnya jenjang Sekolah Dasar diharapkan
dapat menyediakan program pengembangan keprofesian berkelanjutan yang
lebih sistematis dan berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop, seminar,
komunitas belgar, supervisi akademik, dan pendampingan profesional guru.
Sdain itu, sekolah perlu memberikan dukungan fasilitas dan kebijakan yang
mendorong terciptanyainovasi manajemen kurikulum PAI berkemajuan.
. Bagi Mgelis Dikdasmen dan PNF Muhammadiyah

Magjelis Dikdasmen dan PNF Muhammadiyah diharapkan dapat
memperkuat kebijakan pengembangan profesional guru PAI melaui program
pelatihan terpadu, peningkatan kompetensi kepemimpinan kepal a sekolah, serta
penguatan implementasi pendidikan Islam berkemajuan di lingkungan sekolah
Muhammadiyah.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi
inovasi managjemen kurikulum PAI berkemajuan, seperti budaya organisasi
sekolah, kompetensi digital guru, iklim kerja, motivasi kerja, atau supervisi
akademik. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas agar diperoleh hasil

penelitian yang lebih komprehensif.
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